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ABSTRAK 
MANAJEMEN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM KELAS VIII DI MTsN JATINOM KABUPATEN KLATEN 
TAHUN 2016/2017 
 
Sri Pujihastuti 
 
 Terdapat permasalahan siswa lebih banyak berkutat dalam memanfaatkan 
buku paket dan LKS untuk proses belajar mengajar,sehingga siswa kurang 
antusias dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga perlu adanya penyediaan 
media pembelajaran namun masih ada kendala dalam pengelolaan media 
pembelajaran.Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui manajemen 
pengembangan media pembelajaran Agama Islam pada siswa kelas VIII di MTsN 
Jatinom Klaten (2) untuk mengetahui hambatan dan solusi manajemen 
pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas 
VIII di MtsN Jatinom Kabupaten Klaten dan dilaksanakan di MTsN Jatinom 
Klaten. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten. Penelitian dilakukan dari bulan 
Februari sampai Oktober 2017. Subyek pada penelitian ini adalah guru pendidikan 
agama Islam, sedang informannya adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah 
bagian kurikulum, wakil kepala sarana dan prasarana, perencana anggaran, KTU, 
guru PAI, perencana anggaran, siswa siswi MTsN Jatinom Kabupaten Klaten. 
Teknik pengumpulan data dengan  Observasi, Wawancara, dokumentasi.Teknik 
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan sumber.Teknik analisa data 
menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan penelitian ini antara lain:  (1) manajemen pengembangan 
media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa 
kelas VIII di MtsN Jatinom Kabupaten Klaten meliputi (a) perencanaan (b) 
pengadaan (c) pelaksanaan (d) pemanfaatan (e) pemeliharaan (2) terdapat 
beberapa hambatan dan solusi dalam manajemen pengembangan media 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten 
antara lain dana yang terbatas, segi kualitas dan kuantitas yang tidak mencukupi,  
dan tidak tersedianya tempat untuk menyimpan media. Adapun cara mengatasi 
hambatan dalam manajemen pengembangan media pembelajaran pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten dengan 
melalui (a) membuat media alternatif yang dibuat oleh guru (b) menempatkan 
media pembelajaran pada ruangan lain yang ada. 
Kata kunci : Manajemen, Media Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 
MANAGEMENT OF DEVELOPMENT OF MEDIA LEARNING IN ISLAMIC 
EDUCATION OF STUDENTS GRADE VIII OF AT MTsN JATINOM 
KLATEN IN 2016/2017 
 
Sri Pujihastuti 
There is a fact that students usse more student’s worksheet or “LKS” and 
lesson book in teaching learning process then us other media, so they are less 
enthusiastic in joining the lesson. Therefore, it needs a management of learning 
media development although there are still some abstacles in doing it.The purpose 
of this research are to: (1) know the management of Islamic learning media 
development in grade VIII students at MTsN Jatinom Klaten (2) to find out the 
obstacles and management solution of learning media development of Islamic 
Education of grade VIII students at MtsN Jatinom Klaten regency. This research 
has been conducted at MTsN Jatinom Klaten regency.  
This research used descriptive qualitative approach. The place of research 
was at MTsN Jatinom Klaten regency. The research was conducted from february 
to october 2017. The subjects of this research were the teachers of islamic 
relegious education, then the informant was the headmaster, the vice headmaster 
of curriculum section, the vice headmaster of infrastruktur section, the budget 
planner, the chairperson of staff office, the teachers of islamic relegious education 
and the students of MTsN Jatinom Klaten. The techniques of data collection were 
observation, interview and documentation the technique of data validation used 
triangulation technique and source. The technique of data analysis used data 
reduction, data presentation and giving conclusion. 
The conclusions of this research are: (1) management of learning media 
development on the subjects of Islamic Education in grade VIII students at MtsN 
Jatinom Klaten regency covers (a) planning (b) procurement (c) implementation 
(d) utilization (e) 2) there are some obstacles in management development of 
learning media of Islamic Education at MTsN Jatinom Klaten Such as, the 
limitation of budget, the insuffiancy of quality and quantity and there is no place 
to keep medi. regency there is the way to overcome obstacles in management 
development of instructional media on subjects of Islamic Education at MTsN 
Jatinom Klaten Regency by (a) making alternative media made by the teacher (b) 
putting the instructional media in other room 
Keywords: Management, Learning Media, Islamic Education 
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  كلاتنوميةجاتينومالحك الثانوية ىالمدرسةفالصف الثامن تعلمالتربية الإسلاميةإدارة تطوير وسائل 
 7201-6201
 سريبوجياستوتي
 الملخص 
ميذ هناكمشاكلمنالتلاميذأكثرتكافحفيالاستفادةمنكتابحزمةوأوراقعملالتلا
لعمليةالتدريسوالتعلم،بحيثالتلاميذأقلحماسافيأنشطةالتعليموالتعلم،وبالتاليفإنالحاجةإلىتوفيروسائلتعلمولكنلاتزاله
 تعلمالتربية الإسلامية) إدارة تطوير وسائل 1.الغرض من هذا البحث لتعريف ناكعقباتفيإدارةوسائلتعلم
تعلمالتربية إدارة تطوير وسائل تعرفالعقباتوالحلول )2تن، كلا  الحكوميةجاتينوم الثانوية ىالمدرسةفالصف الثامن
 .كلاتن  الحكوميةجاتينوم الثانوية ىالمدرسةفالصف الثامن الإسلامية
 الثانوية المدرسةمكان عملية البحث فهو  واما أما النوع هذاالبحث هو البحث الكيفي الوصفي.
واما موضوع هذا البحث . 2112 أكتوبرتى ح فبرايرو يعقد هذاالبحث من شهر كلاتن  الحكوميةجاتينوم
هم مدير المدرسة وكيل المديرمناهج الدراسية والمعلمون  هومخبر  التربية الإسلاميةفى لإستقراء فهومعلم 
والمتعلمون فيها و التلاميد. واما طريقة لجمع البيانات فى هذا البحث فهي المراقبة والمحاورة والطريقة الوثيقة. 
 وطريقةفى تصحيح البحث تثليث المصدر ويسخدم فى تحليل البحث المنهج التعامل،  و يستخدم الباحث
 تحليل البيانات مع النماذج التفاعلية مايلز وهوبرمان.
 ىالمدرسةفالصف الثامن تعلمالتربية الإسلامية.إدارة تطوير وسائل 1من هذا البحث عرف: 
) ه( الاستخدام) د( التنفيذ) ج( المشتريات) ب( يطالتخط) أ( ذلكفىبما كلاتن  الحكوميةجاتينوم الثانوية
 الثانوية ىالمدرسةفتعلمالتربية الإسلاميةإدارة تطوير وسائل هناكالعديدمنالعوائقوالحلولفي. 2. الصيانة
  الحكوميةجاتينوم
. ،منبينأمورأخرى،محدوديةالأموال،وعدمكفايةالنوعيةوالكمية،وعدمتوفرأماكنلتخزينوسائلتعلمكلاتن
 الثانوية المدرسةفىإدارةتطويروسائلتعلم علىمواضيعالتربيةالإسلاميةفىنسبةلكيفيةالتغلبعلىالعقباتأمابال
) ب( البديلةالتيأنشأتهاالمعلمتعلمجعلوسائل) أ( ،ريجنسيمنخلالكلاتن  الحكوميةجاتينوم
 .  غرفةأخرىالمتاحةفىتعلموضعوسائل
 ميةالتربية الإسلا، التعلموسائل ، إدارةالكلمة الرئيسة: 
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MOTTO 
 
 
ٗۖ
َٗةبِّيَط ٗة ََٰويَح ۥُهََّنِييُۡحَنَلف ٞنِمۡؤُم َُوهَو ََٰىثُنأ َۡوأ ٍرَكَذ ن ِّم اِٗحل ََٰص َلِمَع ۡنَم
 َنُولَمَۡعي ْاُوناَك اَم ِنَسَۡحِأب ُمهَرَۡجأ ُۡمهََّنيِزَۡجَنلَو٧٩  
 
Artinya:  
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan (Q.S 
Adzariyat, 97) 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan 
Negara. Hal ini tertuang dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistim 
Pendidikan Nasional, pasal 1 angka 1. 
Standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran 
pada satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. 
Standar proses dikembangkan mengacu pada standar kompetensi lulusan 
dan standar isi yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam 
peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan peraturan pemerintah 
Nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas peraturan pemerintah 
Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 Bab 1 pasal 1 
menyatakan bahwa Standar Proses merupakan kriteria mengenai 
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah 
untuk mencapai kompetensi lulusan. Secara garis besarnya sebagai 
berikut:    1). Proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan  secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi, peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif, serta 
18 
 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi 
peserta didik. 2). Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya 
proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 3). Perencanaan 
pembelajaran merupakan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
untuk setiap muatan pembelajaran (Mulyasa, 2013:25). Dalam 
pembelajaran pada hakekatnya terdapat dua proses yang  saling keterkaitan 
dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain, yaitu proses belajar dan 
mengajar (Fatah Syukur NC, 2005:26). 
Guru dalam implementasi Standar Proses Pendidikan berperan 
sebagai urat nadi dalam pelaksanaan pembelajaran, oleh karena itu 
peranan guru sangat penting. Hal ini disebabkan keberhasilan 
implementasi Standar Proses Pendidikan itu sangat ditentukan oleh 
kemampuannya dalam pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas merupakan 
ketrampilan guru untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif 
dan mengendalikan jika terjadi gangguan dalam pembelajaran (Mulyasa, 
2009:91). Jadi, Fungsi Standar Proses Pendidikan bagi guru adalah sebagai 
pedoman dalam membuat perencanaan program pembelajaran, baik 
program tahunan, program semester, maupun program pembelajaran 
harian dan sebagai pedoman untuk implementasi program dalam kegiatan 
nyata disekolah.  Proses pembelajaran pada dasarnya mengantarkan para 
pelajar memulai belajar, jadi tidak menjadikan para pelajar pandai karena 
mereka harus menjadikan diri pandai sesuai dengan kemampuan 
19 
 
intelektual yang ada pada mereka (Fatah Syukur NC, 2005:20).  Sedang 
pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih 
baik, dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah 
mengondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku 
bagi peserta didik (Kunandar, 2009 : 287).  Menurut Degeng, 
pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan pada peserta didik, 
pembelajaran memusatkan pada ‘’bagaimana membelajarkan peserta 
didik’’ dan bukan pada ‘’apa yang dipelajari peserta didik’’(I Nyoman 
Degeng,2001:1-2). Sedang menurut Abuddin Nata, pembelajaran adalah 
usaha membimbing peserta didik dan menciptakan lingkungan yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar untuk belajar (Abuddin Nata, 
2001:87). 
Sekolah menengah pertama atau Madrasah Tsanawiyah bertugas 
memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik, baik yang 
berupa pengetahuan, keterampilan sikap dan nilai-nilai agar mereka dapat 
hidup dalam masyarakat serta sebagai persiapan dirinya untuk melanjutkan 
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Oemar Hamalik (2010:98) sekolah adalah suatu lembaga social yang 
berfungsi memenuhi kebutuhan - kebutuhan siswa dalam hal 
pendidikannya. Siswa mengharapkan agar sekolah dapat memberikan 
kepuasan terhadap kebutuhan akan pendidikan bagi mereka. Untuk itu 
sekolah dan guru perlu untuk menyiapkan fasilitas-fasilitas dan 
melaksanakan berbagai jenis kegiatan yang mendukung kegiatan 
pengembangan pendidikan peserta didik, ketersediaan sarana dan 
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prasarana, media pembelajaran, serta dana yang cukup akan membuat 
kegiatan belajar mengajar berjalan maksimal (Fatih Arifah & Yustisianisa, 
2012:36). 
 Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah 
guru, gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas 
sumber daya manusia (Kunandar, 2009:20). Realitas menunjukkan bahwa 
mutu guru di Indonesia dinilai masih memprihatinkan, input guru di 
Indonesia sangat rendah (Kunandar, 2009:21). Penguasaan mereka 
terhadap materi dan metode masih dibawah standar (Muhibbin Syah, 
2010:221). Banyak sumber belajar yang belum dimanfaatkan secara 
optimal oleh sebagian guru dalam kegiatan belajar mengajar (Sri Joko 
Yunanto, 2004:5). Dalam melaksanakan perannya sebagai pengajar, hal-
hal yang harus dilakukan guru adalah: pertama, mampu menyusun 
program pengajaran selama kurun waktu tertentu secara berkelanjutan. 
Kedua, membuat persiapan mengajar dan rencana kegiatan belajar 
mengajar untuk tiap bahan kajian yang akan diajarkan berkaitan dengan 
penggunaan metode tertentu. Ketiga, menyiapkan alat peraga yang dapat 
membantu terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang efektif. Keempat, 
merencanakan dan menyiapkan alat evaluasi belajar dengan tepat. Kelima, 
menyiapkan hal-hal yang berkaitan dengan pelajaran yang merupakan 
program sekolah. Keenam, mengatur ruangan kelas yang kondusif bagi 
proses belajar mengajar. Ketujuh, mengatur tempat duduk siswa sesuai 
dengan kemampuan dan kondisi fisik serta daya tangkap siswa terhadap 
pelajaran (Kunandar,2009:60). Padahal dalam Permendiknas Nomor 16 
Tahun 2007 salah satu butirnya tentang kompetensi guru  mata pelajaran 
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dijelaskan bahwa guru hendaknya memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini selaras dengan 
pernyataan pasal 40 ayat 2 tahun 2003 bahwa pendidik berkewajiban 
menciptakan pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis 
dan dialogis (Suparlan, 2005:43). 
Pendidikan agama Islam sebagai salah satu pelajaran wajib untuk 
semua jenis pendidikan dalam sistem pendidikan nasional, materi PAI 
sarat dengan konsep-konsep abstrak yang harus dipahami peserta didik 
terutama untuk mengembangkan perilaku agamis atau pengembangan 
sikap beragama dalam kancah kehidupan bermasyarakat. Tujuan 
pendidikan Agama Islam bukan sekedar memenuhi otak peserta didik 
dengan ilmu pengetahuan, tetapi tujuannya adalah mendidik akhlak 
dengan memperhatikan segi-segi kesehatan, pendidikan  psikis dan mental, 
perasaan dan praktek, serta mempersiapkan anak-anak menjadi anggota 
masyarakat ( M. Athiyah Al-Abrasyi, 1987 ; 104-105).   Oleh karena itu 
dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam lebih menekankan 
keterampilan fungsional, artinya hasil belajar Pendidikan agama Islam 
harus dapat diterapkan dalam kehidupan sehari hari. Untuk mencapai 
keberhasilan dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam maka perlu 
adanya alat bantu berupa media sehingga siswa lebih mudah mengerti dan 
menguasainya dan mudah mempraktekkannya dalam kehidupan 
dimasyarakat. Dalam proses belajar mengajar pendidikan agama Islam, 
kehadiran media pembelajaran tidak lagi difungsikan sebagai penyalur 
pesan belaka (content oriented), akan tetapi lebih dari itu yakni sumber 
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (learning resources).  
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Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat diera 
globalisasi ini, tentunya juga sangat berpengaruh terhadap dunia 
pendidikan.  Pemanfaatan media pembelajaran sebagai hasil dari 
perkembangan teknologi pendidikan terutama media pembelajaran yang 
berbasis multi media sangat diharapkan guna menunjang proses 
pembelajaran, terlebih pada mata pelajaran yang dianggap kurang menarik 
perhatian siswa, maka penggunaan alat-alat atau media juga harus 
menyesuaiakan dengan kemajuan teknologi tersebut. Penggunaan media 
teknologi membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 
Pembelajaran yang semula hanya menggunakan metode ceramah 
konvensional atau verbal semata menjadi pembelajaran yang lebih aktif 
dan menyenangkan. Di samping penggunaan media mempunyai tujuan 
memberikan motivasi kepada pembelajar. Hal ini dikarenakan motivasi 
belajar adalah jantung kegiatan belajar  (Sobri Sutikno, 2007:137), lebih 
lanjut (Sugiyanto, 2010:39) berpendapat motivasi memfokuskan struktur 
agar siswa bekerja lebih giat. 
Sedangkan menurut Abdul Kadir dan Terra Ch.Tri wahyuni, Sistim 
pembelajaran berbasis multimedia (teknologi yang melibatkan suara, 
gambar, dan video) dapat menyajikan materi pelajaran yang lebih menarik, 
tidak monoton, dan memudahkan penyampaian.  Murid atau siswa dapat 
mempelajari materi tertentu secara mandiri dengan menggunakan 
computer yang dilengkapi dengan program yang berbasis multimedia. Kini 
lebih banyak perangkat lunak yang tergolong sebagai edutainmen  yang 
merupakan perpaduan antara education (pendidikan) dan entertainmen 
(hiburan)’’ (2005:24). 
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Proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran, 
akan menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan bagi 
siswa tanpa meninggalkan subtansi pembelajaran yang harus disampaikan.  
Dengan demikian guru pendidikan Agama Islam khususnya dituntut untuk 
mengembangkan kecakapannya dalam penggunaan teknologi dalam proses 
pembelajaran sebagai perwujudan kompetensi profesionalnya. Dalam 
pelaksanaanya guru dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi seperti yang tertuang dalam Undang-Undang 
No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen bagian kedua mengenai hak 
kewajiban guru dalam pasal 20 b yang berbunyi, ‘’Dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan, guru berkewajiban: b. Meningkatkan dan 
mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni. 
Penggunaan media pembelajaran memiliki fungsi utama yaitu, 
sebagai sarana komunikasi antara komunikator (guru) dan penerima 
(murid), dimana penerima dapat memahami isi pesan yang terdapat dalam 
media yang digunakan pada saat pembelajaran berlangsung (Dewi Salma 
Prawiradilaga & Eveline Siregar 2008:07). Akan tetapi muncul 
permasalahan yang banyak di temui, dimana ada guru yang memang 
belum menguasai dalam bidang teknologi sehingga dalam menggunakan 
media belum bisa mengoperasikannya, sehingga kegiatan belajar mengajar 
tidak bisa maksimal. 
Salah satu penyebab munculnya berbagai macam problematika 
dalam manajemen pembelajaran adalah praktek mengajar yang lebih 
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memfokuskan kepada penguasaan materi dari pada membekali diri siswa 
dari sudut kompetensi. Padahal secara politik, pendidikan adalah untuk 
membimbing jiwa dan raga anak didik lewat pengajaran sehingga mereka 
memiliki kompetensi sesuai bakatnya masing-masing (Syaiful Sagala, 
2004: 5). Oleh karena itu, di dalam manajemen pendidikan mempunyai 
tujuan yang dalam meningkatkan kualitas belajar mengajar, Tanpa 
manajemen, pendidikan yang baik sulit kiranya bagi lembaga pendidikan 
untuk berjalan lancar menuju kearah tujuan pendidikan dan pengajaran 
yang sempurna yang seharusnya dicapai lembaga tersebut (Ibrahim 
Bafadal, 2003: 50). 
Media pembelajaran meliputi berbagai jenis, antara lain : pertama 
media grafis atau media dua dimensi, seperti gambar, foto, diagram. 
Kedua, media model solid atau media tiga dimensi, seperti model-model 
benda ruang dimensi tiga, diorama dan sebagainya. Ketiga, media 
proyeksi, seperti film, filmstrip, OHP. Keempat, media informasi, 
computer, internet. Kelima, lingkungan (Trianto, 2009 : 35). Media 
pembelajaran itu sendiri sudah ada dan dicontohkan oleh Rasulullah saw, 
Rasulullah dalam mengajarkan ilmu pengetahuan kepada sahabat-
sahabatnya tidak lepas dari adanya media sebagai sarana materi 
pembelajarannya. Para Nabi menyebarkan agama kepada kaumnya atau 
kepada umat manusia bertindak sebagai guru-guru yang baik dan sebagai 
pendidikan keagamaan yang agung. Usaha Nabi dalam menanamkan 
akidah agama yang dibawanya dapat diterima dengan mudah oleh 
umatnya, dengan menggunakan media yang tepat yakni melalui media 
perbuatan Nabi sendiri, dan dengan jalan memberikan contoh teladan yang 
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baik. Sebagai contoh teladan yang bersifat uswatun hasanah, Nabi selalu 
menunjukkan sifat-sifat yang terpuji. Hal ini diungkapkan dalam surat al 
Ahzab : 21 : 
 َۡدقَّل  ِلوُسَر ِيف ۡمَُكل َناَك ِ َّللَّٱ  ْاوُجَۡري َناَك نَمِّل َٞةنَسَح ٌةَوُۡسأ َ َّللَّٱ   َو َمَۡويۡلٱ 
 َرِخٓۡلۡٱ  َرَكَذَو َ َّللَّٱ  اٗرِيثَك١٢  
 
 
Artinya:  
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah (Al Qur’an dan 
Terjemahannya 1992:670)  
Nabi selalu memberikan contoh tauladan atau menjadikan dirinya 
sebagai model dalam menda’wahkan seruan Allah. Sebagai contoh: 
sewaktu meletakkan Hajarul Aswad ketika membangun kembali ka’bah. 
Di saat Nabi mendirikan masjid Quba’ diluar Madinah, atau sewaktu 
membuat parit pertahanan dalam perang Tabuk, Nabi selalu memimpin 
langsung dan ikut serta bekerja dengan para sahabat. Contoh teladan yang 
baik tersebut sangat besar pengaruhnya dalam misi pendidikan Islam dan 
dapat menjadi factor yang menentukan terhadap keberhasilan dan 
perkembangan tujuan pendidikan secara luas. 
Melalui suri teladan atau model perbuatan dan tindakan yang baik 
oleh seorang pendidik, maka guru agama akan dapat menumbuh-
kembangkan sifat dan sikap yang baik pula terhadap anak didik. Bilamana 
sebaliknya, apa yang dilihat dan didengar oleh siswa atau anak didik 
bertolak belakang dengan kenyataan, maka hasil pendidikan tidak akan 
tercapai dengan baik dan dapat melumpuhkan daya didik seorang guru. 
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Istilah “uswatun Hasanah” barangkali dapat diidentifikasikan 
dengan “demonstrasi” yaitu memberikan contoh dan menunjukkan 
tentang cara berbuat atau melakukan sesuatu. Media “uswatun Hasanah” 
ini selalu digunakan oleh Nabi dalam mengajarkan ajaran-ajaran agama 
kepada umatnya, misalnya dalam mempraktekkan shalat, dalam hal ini 
beliau memperlihatkan bagaimana caranya berdiri, ruku’, i’tidal, sujud dan 
seterusnya. 
Dari pernyataan ini diperoleh pesan bahwa untuk memperoleh hasil 
belajar maka ilmu itu dapat dicari melaui dua cara antara lain: pertama   
pembelajaran dengan menggunakan alat atau media, kedua proses 
pembelajaran dengan tanpa menggunakan alat. Walaupun adanya 
perbedaan dalam proses ini tetapi keduanya bersumber dari Allah 
pembelajarannya, dan proses pengembangannya dalam praktek berasal 
dari Rasulullah. 
Sedangkan kalau melihat pendapat Hendyat Soetopo & Wastty 
Soemanto, pengembangan menunjukkan pada suatu kegiatan 
menghasilkan suatau alat atau cara yang baru, dimana adanya selama  
kegiatan penilaian dan penyempurnaan terhadap alat atau bahan cara terus 
dilakukan. Bila setelah mengalami penyempurnaan-penyempurnaan 
akhirnya alat atau cara tersebut dipandang cukup mantap untuk digunakan 
seterusnya, maka berakhirlah kegiatan pengembangan tersebut (Hendyat 
Soetopo & Wastty Soemanto, 1996:45). Model pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran memiliki andil yang cukup besar dalam 
kegiatan belajar mengajar. Kemampuan menangkap pelajaran oleh siswa 
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dapat dipengaruhi dari pemilihan model pembelajaran yang tepat, 
sehingga tujuan pembelajaran yang ditetapkan akan tercapai. 
 Kalau kita amati lebih cermat lagi, pada mulanya media 
pembelajaran hanyalah dianggap sebagai alat untuk membantu guru dalam 
kegiatan mengajar. Alat bantu mengajar yang mula-mula digunakan 
adalah alat bantu visual seperti gambar, model, grafis atau benda yang 
lain. Alat alat bantu itu dimaksudkan untuk memberikan pengalaman lebih 
konkrit, memotivasi serta mempertinggi daya serap dan daya ingat siswa 
dalam belajar. 
Dapat dikatakan bahwa media pembelajaran dapat menjadi salah 
satu alternatif karena banyak pendapat yang menyatakan bahwa 
pembelajaran yang dibantu menggunakan media mampu meningkatkan 
efektifitas pembelajaran. Sedang kegunaan media pendidikan dalam 
pembelajaran adalah untuk memperjelas penyajian pesan agar tidak 
bersifat verbalitas, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, 
dengan menggunakan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sikap pasif anak didik (Fatah Syukur, 2005:28-29). 
Dengan  menggunakan media pembelajaran dapat mengubah peran 
guru dari yang berpusat pada gurunya kepengelolaan siswa dalam 
kelompok-kelompok kecil. Media pembelajaran dapat digunakan untuk 
mengajarkan materi yang kompleks,  dan yang lebih penting lagi, dapat 
membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berdimensi 
social dan hubungan antar manusia. Media pembelajaran memiliki 
manfaat atau kelebihan yang sangat besar dalam memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk lebih mengembangkan kemampuannya. Hal ini 
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dikarenakan dalam kegiatan menggunakan media siswa dituntut untuk 
aktif dan mandiri dalam belajar melalui kegiatan kerjasama dan kelompok. 
Dari hasil uraian di atas yang menjadi perhatian bagi penulis, 
bagaimana manajemen pengembangan media pembelajaran di MTs Negeri 
Jatinom Kabupaten Klaten, perlu diketahui  mengenai minimnya atau 
terbatasnya penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar 
mengajar (PBM) yang dilaksanakan di MTs Negeri Jatinom Klaten. 
Padahal secara umum tujuan penggunaan media pembelajaran adalah 
membantu guru dalam menyampaikan pesan-pesan atau materi pelajaran 
kepada siswanya, agar pesan lebih  mudah dimengerti, lebih menarik, dan 
lebih menyenangkan kepada siswa. Sedangkan secara khusus media 
pembelajaran digunakan untuk tujuan: memberikan pengalaman belajar 
yang berbeda dan bervariasi sehingga merangsang minat siswa untuk 
belajar, menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam bidang 
teknologi, menciptakan situasi belajar yang tidak mudah dilupakan oleh 
siswa, untuk mewujudkan situasi belajar yang efektif, untuk memberikan 
motivasi belajar kepada siswa. 
Berdasarkan hasil  observasi awal hari senin  tanggal 16 januari 
2017 diperoleh fakta bahwa kegiatan  proses pembelajaran pendidikan 
agama Islam yang selama ini berlangsung sebagian besar masih 
menggunakan metode ceramah, masih ada beberapa guru yang sangat 
jarang memanfaatkan media selain buku paket dan LKS  dalam kegiatan 
pembelajaran. Guru masih belum melakukan terobosan-terobosan baru 
dalam penggunaan media pembelajaran yang lebih bervariasi sehingga 
dalam proses pembelajaran kurang menarik bagi siswa. Dan juga guru 
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masih belum punya inisiatif dalam mengajar menggunakan media dalam 
proses belajar mengajar dari berbagai sumber, walaupun disekolah  MTsN 
Jatinom telah menyediakan berbagai alat atau media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar seperti : computer, LCD, internet gambar, film, 
dan alat media lainnya seperti alat untuk mengurusi jenazah,  memandikan 
jenazah dan praktek haji dan  umroh dan lain-lain. Selama ini kenyataan 
nya  guru pendidikan agama islam di MTsN Jatinom belum maksimal 
dalam memanfaatkan media pembelajaran . 
Dari hasil observasi kami disekolah senin 16-januari sampai 
dengan 31 januari 2017 siswa lebih banyak berkutat dalam memanfaatkan 
buku paket dari pemerintah dan LKS untuk proses belajar mengajar, 
sehingga mengakibatkan siswa itu kurang antusias dalam Kegiatan belajar 
mengajar, dan mengikuti pelajarannya hanya karena orientasi nilai belaka. 
Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu guru PAI di MTsN Jatinom 
yaitu Ana Farida SAg, masih ada kendala dalam penggunaan media 
pembelajaran, kendala-kendala yang dihadapi antara lain penyediaan LCD 
yang belum tersedia setiap kelasnya (belum semuanya dipasang LCD), 
computer juga belum  semuanya mencukupi, internet  yang belum bisa 
dijangkau tiap kelasnya apalagi ruangan laboratorium agama yang belum 
ada yang menjadikan proses belajar mengajar belum maksimal. Dan media 
pembelajaran yang belum memenuhi jumlah siswa disekolah ini,  sebagai 
salah satu contohnya dalam mensimulasikan haji dan umroh,  alat atau 
baju masih menemui kendala karena masih kurangnya alat tersebut untuk 
digunakan siswa, begitu juga dengan media Al-Qur’an yang begitu 
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minimnya setiap kelas hanya disediakan 10 Al-Qur’an yang jumlah setiap 
kelasnya terdiri dari 40 siswa, dan  ada yang 42 siswa. 
Jadi sarana media pembelajaran ini sangat tergantung pada institusi 
pendidikan sebagai penanggung jawab sarana disekolah, maka guru perlu 
mengetahui dan melakukan manajemen pengembangan media 
pembelajaran, guru hendaknya berusaha untuk mengembangkan media 
pembelajaran yang berupa pengadaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan 
media pembelajaran.  Selama ini guru tidak menggunakan media 
pembelajaran sebagai alat bantu mengajar dan kurang memperhatikan 
akan kesesuaian dengan materi dan tujuan yang akan dicapai dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
 Pembuatan media tidak didasari pertimbangan di dalam pemilihan 
media secara tepat, sehingga menyebabkan efektivitas proses belajar 
mengajar menjadi rendah. Pembuatan media bagi guru pendidikan agama 
Islam disini belum terealisasikan, tetapi sebagian besar menggunakan 
media hasil dari luar bukan dari hasil pembuatan guru itu sendiri. 
Bahwasanya orientasi manajemen pengembangan media pembelajaran 
yaitu dengan melakukan perbaikan kualitas pembelajaran. Peningkatan 
kualitas proses pembelajaran dilakukan melalui in-service training guru 
yang sasarannya adalah meningkatkan penguasaan landasan kependidikan, 
materi pembelajaran, metode dan strategi mengajar, pembuatan dan 
penggunaan alat pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas maka penelitian 
ini mengambil judul’’Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di MTs Negeri Jatinom 
Kabupaten Klaten Tahun 2016/2017’’. 
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B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan 
permasalahannya sebagai berikut : 
1. Bagaimana  manajemen pengembangan media pembelajaran  siswa 
kelas VIII  di MTs Negeri Jatinom Kabupaten Klaten? 
2. Apa hambatan dalam penerapan manajemen pengembangan media 
pembelajaran siswa kelas VIII di MTs Negeri Jatinom Kabupaten 
Klaten? 
3. Apa solusi dalam penerapan manajemen pengembangan media 
pembelajaran siswa kelas VIII di MTsN Negeri Jatinom Kabupaten 
Klaten? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan penentu arah dari sebuah penelitian, 
maka agar penelitian yang dilakukan tidak keluar dari arah yang telah 
ditentukan , perlu dirumuskan tujuan penelitian. Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui  manajemen pengembangan media pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Jatinom Klaten. 
2. Untuk mengetahui hambatan manajemen pengembangan media 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di MTs 
Negeri Jatinom Klaten. 
3. Untuk mengetahui solusi manajemen pengembangan media 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di MTs 
Negeri Jatinom Klaten. 
32 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini terdiri dari : 
a. Bagi siswa : 
1. Dapat meningkatkan prestasi hasil belajar  
2. Dapat merasakan suasana kelas belajar yang nyaman dan 
menarik, menyenangkan dalam proses pembelajaran. 
3. Dapat meningkatkan minat dan semangat belajar siswa. 
b.  Bagi guru : 
1. Dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaranasil belajar 
siswa. 
2. Dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
3. Dapat meningkatkan minat untuk melakukan penelitian. 
c. Bagi sekolah : 
Dapat memberikan landasan untuk mengambil kebijakan dalam 
memenej pengembangan media pembelajaran pendidikan Agama 
Islam di MTs Negeri Jatinom Kabupaten Klaten. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang relevan. 
1. Manajemen pengembangan Media pembelajaran. 
a. Pengertian manajemen. 
Manajemen berasal dari bahasa Inggris yang merupakan 
terjemahan langsung dari kata manajemen yang berarti 
pengelolaan, ketata laksanaan, atau tata pimpinan. Sementara 
dalam kamus bahasa Inggris Indonesia karangan John M. Echols 
dan Hasan Shadily (1995:372) managemen berasal dari akar kata 
to manage yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, 
mengelola, dan memperlakukannya. 
 Menurut Hani Handoko, mendivinisikan manajemen 
sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan (sciences) yang secara 
sistimatis berusaha untuk memahami mengapa dan bagaimana 
manusia bekerja sama untuk mencapai tujuan dan membuat system 
kerja sama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan (2001:11). 
 Rohmat (2010:4) dalam modul mata kuliah Manajemen 
Mutu Terpadu dijelaskan bahwa manajemen adalah pemisahan 
antara perencanaan dan pelaksanaan yang mengakar pada tugas 
manajemen dan pelaksanaan individu terampil dalam pekerjaan 
menghasilkan produk. Sedangkan Sondang P Siagian (1980:5) 
mengartikan manajemen sebagai kemampuan atau keterampilan 
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untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan 
melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapatlah disimpulkan 
bahwa manajemen merupakan sebuah proses pemanfaatan semua 
sumber daya melalui bantuan orang lain dan bekerja sama 
dengannya, agar tujuan bersama bisa dicapai secara efektif, efisien, 
dan produktip. Efektif berarti mampu mencapai tujuan dengan baik 
(doing the righ thing), sedang efisien berarti melakukan sesuatu 
dengan benar (doing the right thing),sedang efisien berarti 
melakukan sesuatu dengan benar (doing thing right).  
b. Fungsi- fungsi manajemen.  
Sebagaimana fungsi manajemen pada umumnya, manajemen 
pendidikan memiliki fungsi yang sama, yakni perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan (Shoimatul Ula, 
2013:14-21). 
1. Perencanaan (planning) 
Fungsi perencanaan merupakan kegiatan untuk menetapkan 
pekerjaan yang harus dilakukan oleh suatu kelompok demi 
tercapainya tujuan yang telah digariskan. Perencanaan 
mencakup kegiatan pengambilan keputusan, termasuk 
pemilihan alternativfe-alternatife keputusan (Nurdi Ibrahim, 
2002:358). Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi merumuskan 
bahwa perencanaan pendidikan adalah suatu proses untuk 
menetapkan tujuan, menyediakan fasilitas dan lingkungan 
tertentu dan mengidentifikasikan prasyarat untuk mencapai 
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tujuan yang telah ditetapkan sekaligus menerapkan cara yang 
efektif dan efisien dalam usaha membentuk manusia agar 
memiliki kompetensi individual dan social secarfa maksimal 
(Tim FKIP UMS, 2004:5). 
 Di dalam perencanaan pendidkan, terdapat beberapa model 
yang patut diketahui, antara lain sebagai berikut: a. Model 
perencanaan komprehensif, digunakan untuk menganalisis 
perubahan-perubahan dalam sistim pendidikan secara 
keseluruhan, dan berfungsi sebagai patokan dalam 
menjabarkan rencana-rencana yang lebih spesifik kearah 
tujuan-tujuan yang lebih luas. b. Model Target Setting, 
digunakan dalam upaya untuk melaksanakan proyeksi atau 
memperkirakan tingkat perkembangan tertentu, analisis 
demografis, memproyeksikan jumlah siswa terdaftar dan 
kebutuhan tenaga kerja. C. Model Costing, digunakan untuk 
menganalisis proyek-proyek dalam kriteria efisisensi dan 
efektifitas ekonomis. Penggunaan model ini dalam dunia 
pendidikan didasarkan pada pertimbangan bahwa pendidikan 
itu tidak terlepas dari masalah pembiayaan. D. Model PPBS 
(Planning, Programming, dan Budgetting System) diartikan 
sebagai system perencanaan, penyusunan program, dan 
penganggaran (SP4).  
2. Pengorganisasian (organizing) 
adalah proses pembagian kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih 
kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai 
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dengan kemampuannya, mengalokasikan sumber daya, dan 
mengkoordinasikannya demi efektifitas pencapaian tujuan 
organisasi. Dalam pengorganisasian, pembagian tugas 
seyogyanya disesuaikan dengan kemampuan dan keahlian 
seseorang yang memegang tugas. Misalnya, dalam pendidikan, 
pembagian tugas guru dalam bidang studi yang diajarkan harus 
sesuai dengan kem’ampuan dan latar belakang pendidikannya.  
3. Pengarahan (directing) 
Pengarahan (directing) ditujukan untuk membimbing bawahan 
agar menjadi pegawai yang mempunyai pengetahuan dan 
keahlian yang memadai, serta bisa bekerja secara efektif untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi.  
Pada dasarnya pengarahan berkaitan dengan hal-hal sebagai 
berikut: a. Motivasi, motivasi menjadi factor yang sangat 
penting dalam mendukung prestasi kerja, oleh karena itu, 
pemimpin atau manajer harus memahami motivasi semua anak 
buahnya sehingga dapat mendorong mereka untuk bekerja 
sesuai dengan tujuan yang ditetapakan. b. Komunikasi, seorang 
manajer atau pemimpin harus berkomunikasi dengan 
bawahannya. c. Dinamika kelompok, manajer atau pemimpin 
harus mengarahkan dan mengefektifkan kelompok-kelompok 
tersebut agar dapat mendukung peningkatan pencapaian tujuan 
organisasi. d .Kepemimpinan, sangat berkaitan dengan 
pelaksanaan tugas dan hubungan antar manusia. Dalam dunia 
pendidikan, kepemimpinan diemban oleh kepala sekolah. Dan 
37 
 
syarat minimalnya adalah harus mempunyai kemampuan dalam 
menjalankan tugas serta dalam membina hubungan baik 
dengan semua personal sekolah.  
4. Pengawasan (controlling). 
Pengawasan sangat diperlukan untuk melihat dan mengevaluasi 
sejauh mana hasil yang telah tercapai. Agar Pengawasan 
pendidikan dapat berfungsi dengan efektif, harus diperhatikan 
hal-hal sebagai berikut: a.  Pengawasan harus dikaitkan dengan 
tujuan dan kriteria yang digunakan dalam sistim pendidikan 
yaitu relevansi, efektivitas, efisiensi, dan produktivitas. b 
Standar yang masih dicapai harus ditentukan. c.Pengawasan 
hendaknya disesuaikan dengan sifat dan kebutuhan organisasi 
atau lembaga pendidikan. d. Kuantitas pengawasan harus 
dibatasi. Artinya, jika pengawasan terhadap karyawan terlalu 
sering, ada kecenderungan mereka kehilangan otonomi mereka. 
e. Sistem pengawasan harus dikemudikan dan dikontrol. 
Artinya, pengawasan menunjukkan waktu sebuah tindakan 
korektif harus diambil. f. Pengawasan hendaknya mengacu 
pada tindakan perbaikan. Artinya tidak hanya mengungkap 
penyimpangan dari standar yang ditetapkan, tetapi juga 
penyediaan alternative perbaikan sekaligus menentukan 
tindakan perbaikan. g. Pengawasan hendaknya mengacu 
prosedur pemecahan masalah, yaitu menemukan masalah, 
menemukan penyebab, membuat rancangan penanggulangan, 
melakukan perbaikan, mengecek hasil perbaikan, dan 
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mencegah timbulnya masalah yang serupa (Nanang Fatah, 
1997:106-107). 
Sedangkan fungsi manajemen menurut (Sentot 2008:7-8)  antara lain: 
1. Merencanakan (planning), mengandung arti bahwa manajer lebih 
dahulu memikirkan dengan seksama sasaran dan tindakan 
berdasarkan beberapa metode, rencana atau logika dan bukan 
berdasarkan perasaan. Rencana mampu mengarahkan tujuan 
organisasi dan menetapkan prosedur terbaik untuk mencapainya. 
2. Mengorganisaai (Organizing), adalah proses mengatur dan 
mengalokasikan pekerjaan, wewenang, dan sumber daya ke 
sejumlah anggota organisasi, sehingga mereka dapat mencapai 
sasaran organisasi. 
3. Memimpin (actuating, leading) itu meliputi mengarahkan, 
memengaruhi, dan memotivasi untuk melaksanakan tugas yang 
penting. 
4. Mengendalikan (controlling) adalah proses kegiatan untuk 
memastikan bahwa aktivitas yang terjadi sesuai dengan aktivitas 
yang direncanakan. 
 Dari beberapa pendapat para pakar fungsi manajemen di atas dapat 
disimpulkan bahwa fungsi manajemen dalam suatu kegiatan maka harus adanya 
perencanaan sebelum adanya suatu kegiatan, kemudian melakukan program 
pembagian kerja sesuai dengan profesinya dan keahliannya, yang tentunya tidak 
lepas dari bimbingan seorang pimpinan dalam menjalankan tugas. Pimpinan 
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memiliki tugas untuk mengawasi dan mengevaluasi dalam segala kegiatan yang 
telah direncanakan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan  
2. Pengembangan  
a. Pengertian pengembangan 
 Pengembangan berasal dari kata ‘’ kembang ’’ mendapat imbuhan 
‘’pe’’ dan akhiran ‘’an’’, maksudnya yaitu suatu proses perubahan secara 
bertahap kearah tingkat yang berkecenderungan lebih tinggi dan meluas serta 
mendalam yang secara menyeluruh dapat tercipta suatu kesempurnaan atau 
kematangan (Arifin, 2002:77). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karya 
WJS Poerwadarminta, bahwa pengembangan adalah perbuatan menjadikan 
betambah, berubah sempurna (pikiran, pengetahuan, dan sebagainya 
(2002:473). 
 Sedangkan pengembangan artinya proses, cara, perbuatan 
mengembangkan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002:538). Menurut 
Abdul Majid (2005:34), mendifinisikan pengembangan pembelajaran adalah 
suatu proses mendisain pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam 
rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam 
proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi siswa. 
 Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan  
adalah rancangan mengembangkan sesuatu yang sudah ada dalam rangka 
meningkatkan kualitas yang lebih maju dan apabila konsep pengembangan ini 
diterapkan dalam dunia pendidikan, maka ide, gagasan ataupun rancangan 
yang sudah dianggap matang dan berhasil kemudian lebih ditingkatkan 
dengan tujuan kualitas pendidikan yang sudah ada akan lebih meningkat 
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ketika terjadinya proses kegiatan belajar mengajar dengan memperhatikan 
potensi dan kompetensi siswa. 
b. Fungsi-fungsi manajemen pengembangan Media pembelajaran. 
Menurut Terry (2010:9), fungsi manajemen ini dapat dibagi menjadi empat 
bagian, yakni planning (perencanaan) organizing (pengorganisasian) 
actguating (pelaksanaan) dan controlling (pengawasan).  
1. Planning (perencanaan).  
Planning (perencanaan) adalah penetapan pekerjaan yang harus 
dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan. 
Planning mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk 
dalam pemilihan alternative-alternatif keputusan. Diperlukan 
kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat ke depan guna 
merumuskan suatu pola dan himpunan tgindakan untuk masa mendatang. 
 
2. Organizing (pengorganissian). 
Organising yaitu proses pengelompokan kegiatan-kegiatan untuk 
mencapai tujuan-tujuan dan penugasan setiap kelompok kepada seorang 
manajer (Terry dan Rue, 2010:82). Pengorganisasian dilakukan untuk 
menghimpun dan mengatur semua sumber-sumber yang diperlukan, 
termasuk manusia sehingga pekerjaan yang dikehendaki dapat 
dilaksanakan dengan berhasil. 
3. Actuating (Pelaksanaan). 
Pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota 
kelompok sedemikian rupa, hingga mereka berkeinginan dan berusaha 
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untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan bersama (Terry, 
2010:62). 
4. Controlling atau pengawasan  
adalah penemuan dan penerapan cara dan alat untuk menjamin bahwa 
rencana tgelah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen pengembangan media 
pembelajaran adalah dengan membuat perencanaan sebelum melakukan 
kegiatan-kegiatan dalam mencapai tujuan dan adanya penugasan setiap 
kelompoknya kemudian melaksanakan apa yang telah direncanakan 
bersama, yang tentunya tidak lepas dari pengawasan dari seorang 
manajer. 
 
 
c.  Langkah-langkah pengembangan program Media 
Menurut Rohmat (2014:119) manajemen pengembangan media 
pembelajaran sederhana dilakukan oleh pebelajar dengan tahapan 
diantaranya: 
1) Analisis kebutuhan dan karakteristik pebelajar. 
2) Merumuskan tujuan pembelajaran. 
3) Materi pembelajaran penyusunan pembuatan media pembelajaran 
sederhana. 
4) Alat penyusunan pembuatan media pembelajaran sederhana. 
5) Melakukan tes dan perbaikan. 
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Agar media pendidikan yang dibuat dapat digunakan sebagai alat 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan maka sangat 
diperlukan enam langkah –langkah pengembangan program media. 
Menurut Rohmat (2014:120-131) bahwasanya langkah-langkah 
penyusunan pembuatan media pembelajaran sederhana sebagai berikut: 
1) Ide. 
Ide biasanya muncul ketika menghadapi masalah atau karena 
adanya kebutuhan . Di dalam ide memuat rumusan pertanyaan 
mengapa media itu perlu dibuat. Perlunya dalam membuat media 
karena dihadapkan dengan kebutuhan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Hal ini mendorong pembelajar untuk menciptakan dan 
membuat media instruksional (Rohmat, 2014:121-122). 
2) Menganalisa kebutuhan dan karakteristik pebelajar. 
Untuk menyusun perencanaan pembuatan media pembelajaran 
sederhana perlu diketahui terlebih dahulu mengenai pentingnya dibuat 
menjadi media pembelajaran sederhana. Pada umumnya, aktifitas 
awal dilakukan dengan studi kebutuhan atau studi awal. Studi ini bisa 
dilaksanakan dengan cara pengamatan, wawancara dan pemberian 
angket. Ketiga cara ini menjadi informasi yang dijadikan 
pertimbangan untuk mengambil keputusan sehingga dapat ditetapkan 
perlu penyusunan perencanaan pembuatan media pembelajaran 
sederhana. Dengan demikian, pembelajar melakukannya sesuai 
dengan kebutuhan nyata. Hal itu akan menjadi solusi terhadap 
problematika pembelajaran yang dirasakan belum menarik, belum 
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apresiatif, belum menyenangkan, belum dinamis bahkan 
membosankan (Rohmat, 2014:122). 
3) Merumuskan tujuan. 
Rumusan tujuan pembelajaran yang dimaksud bukan tujuan 
pembelajaran proses belajar mengajar, materi pembelajaran yang 
dihantarkan dengan media pembelajaran, tetapi tujuan pembelajaran 
mengenai penyusunan pembuatan media pembelajaran sederhana. Ini 
perlu dipahami oleh pembelajar ketika akan merencanakannya. 
Setelah itu, pembelajar mensinergikan bahwa penyusunan pembuatan 
media pembelajaran sederhana nanti dimanfaatkan untuk 
menghantarkan pesan pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajarannya. Perumusan tujuan akan memberikan arah kepada 
tindakan yang akan dilakukan dalam penyusunan pembuatan media 
pembelajaran sederhana, termasuk kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran pada pesan pembelajaran yang dihantarkan dengan 
media pembelajaran yang telah disusun (Rohmat, 2014:124). 
4) Menentukan materi 
Pembelajarn  menjelaskan berkenaan dengan materi pembelajaran 
penyusunan pembuatan media pembelajaran sederhana. Setelah 
pebelajar dapat mengungapkan dalam interaksi social kelas belajar, 
maka pembelajar meningkatkan pemahaman untuk memilahkan 
sekaligus mempraktekkan sesuai dengan materi tersebut. Materi 
pembelajaran yag sudah diterima oleh pebelajar dengan jelas, 
berikutnya perlu dikembangkan supaya pebelajar memiliki 
pengetahuan dan keterampilan. Untuk mengembangkan tujuan yang 
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telah dirumuskan dianalisis lebih lanjut. Demikian pula cara 
pengembangan bahan yang perlu dipahami pebelajar. Setelah materi 
pembelajaran diperoleh, diteruskan untuk mengorganisasi urutan 
penyajian yang logis, dari yang sederhana sampai ke hal yang rumit, 
dari yang kongkret kepada hal yang abstrak dalam penyusunan 
pembuatan media pembelajaran sederhana (Rohmat, 2014:126). 
5) Menentukan jenis media  
Setelah mempertimbangkan ide, menganalisis kebutuhan dan 
karakteristik pebelajar, tujuan danmateri maka dapat dipilih jenis 
pembuatan media pembelajaran yang akan disusun. Jenis pembuatan 
media pembelajaran yang mana perlu disesuaikan dengan studi awal 
berorientasi kepada tujuan pembelajaran. Hal ini disebabkan setiap 
jenis media pembelajaran, satu dengan yang lainnya memerlukan 
pemahaman dengan kekhasannya. Misalnya: jenis media 
pembelajaran dua dimensi tanpa proyeksi memiliki ciri panjang dan 
lebar, media pembelajaran tiga dimensi tanpa proyeksi mempunyai 
ciri panjang lebar dan tinggi/tebal, jenis media pembelajaran proyeksi, 
audio, video, dan audio visual aid mempunyai kekhasan untuk 
menghantarkan pesan pembelajaran dengan mempertimbangkan 
komponen system instruksional. Untuk itu, pembelajar perlu 
mempertimbangkan pemilihan jenis media pembelajaran secara 
cermat yang sesuai (Rohmat, 2014:128). 
6) Menentukan treatmen dan partisipasi belajar 
Pembelajar membuat simulasi supaya pebelajar terukur dan 
terkontrol serta terarah partisipan /keterlibatan/keikutsertaan dalam 
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proses belajar mengajar. Selanjutnya perlu dipikirkan pula partisipasi 
pebelajar dalam kegiatan belajar mengajar, baik sebelum maupun 
selama, maupun sesudah menggunakan media. Sebaiknya pebelajar 
untuk berpartisipasi aktif (Rohmat, 2014:128-129). 
Sedangkan kegiatan pengembangan dalam bukunya Sukirman 
(2012:52) meliputi tahapan: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
yang diikuti dengan kegiatan penyempurnaan sehingga diperoleh 
bentuk yang dianggap memadai. 
1) Perencanaan 
Dalam membuat perencanaan, kita perlu memperhatikan dan 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: menganalisis 
kebutuhan dan karakteristik siswa, merumuskan kompetensi dan 
indicator hasil belajar, merumuskan butir-butir materi secara 
terperinci yang mendukung tercapainya kompetensi, 
mengembangkan alat pengukur keberhasilan, menulis naskah 
media dan mengadakan tes dan revisi (Arif Sadiman, 2005:100). 
2) Produksi Media  
Kegiatan produksi ini memiliki tiga kelompok personil yang 
terlibat, yaitu sutradara atau pemimpin produksi, kerabat kerja dan 
pemain. Ketiga kelompok ini mempunyai tugas dan tanggung 
jawab yang berbeda namun semuanya menuju satu tujuan yang 
menghasilkan program media yang mempunyai mutu teknis yang 
baik (Arif Sadiman, 2003:165). 
3) Evaluasi Kerja 
46 
 
Menurut Stufflebeam yang dikutip oleh Eko Putro Widoyoko 
(2009:3). Evaluasi pada dasarnya merupakan suatu proses 
menyediakan informasi yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan 
untuk menentukan harga dan jasa dan tujuan yang ingin dicapai, 
desain, implementasi, dampak untuk membantu membuat 
keputusan, membantu pertanggungjawaban dan meningkatkan 
pemahaman terhadap fenomena. 
Dari beberapa langkah penyusunan pembuatan media pembelajaran 
dapat disimpulkan bahwa sebelum membuat media pembelajaran 
maka perlu adanya ide, ide ini muncul karena adanya permasalahan 
kemudian menganalisa kebutuhan dan karakteristik pebelajar, 
karena adanya perbedaan karakteristik pembelajar, kemudian 
merumuskan tujuan pembelajaran dengan materi dan media yang 
sesuai dengan proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai. 
4) Media Pembelajaran 
a) Pengertian media. 
 Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan 
bentuk jamak dari  kata medium yang secara harfiah artinya 
perantara atau pengantar, sedangkan media adalah perantara 
atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Arif 
sadiman, Raharjo, Anung Haryono, Rahardjito, 1997:6). Kata 
media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang artinya 
tengah, perantara atau pengantar. Kata media , merupakan 
bentuk jamak dari kata ‘’medium’’, yang secara etimologis 
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berarti perantara atau pengantar. Kamus besar ilmu 
pengetahuan  (dalam Dagun, 2006 : 634) media merupakan 
perantara /penghubung yang terletak antara dua pihak, atau 
sarana komunikasi seperti Koran, majalah, radio, televise, film, 
poster, dan spanduk. Sedang arti media menurut Asnawir & 
Basyiruddin Usman 2002:11)  
 Secara harfiah kata media memiliki arti perantara atau 
pengantar. Menurut Arsyad (2002:4) media adalah semua 
bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk 
menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau pendapat, 
sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu 
sampai kepada penerima yang dituju. Sedangkan pengertian 
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan, sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa dalam 
belajar (Arif S Sukadi, dkk (1993:7). Arti media menurut 
Harjanto adalah suatu ekstensi manusia yang 
memungkinkannya mempengaru orang lain yang tidak 
mengadakan kontak langsung dengan dia (Harjanto, 
2006:246). 
 Dalam konteks dunia pendidikan, Gerlach & Ely  (dalam 
Arsyad, 2002 : 3) mengungkapkan bahwa media secara garis 
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan dan sikap.  Dalam pengertian ini, 
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guru, buku , teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.  
Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 
pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan 
menyusun kembali informasi visual atau verbal. 
 Beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
media adalah alat untuk menyampaikan informasi kepada 
penerima dan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan perhatian agar terjadi 
komunikasi yang efektif dan efisien.   
b) Fungsi Media Pembelajaran 
 Menurut Fatah Syukur / 2005:28-29 kegunaan media 
pendidikan dalam proses belajar mengajar secara umum antara 
lain: 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalitas (dalam bentuk kata-kata tertulis/lisan).  
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra.   
c. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan 
bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik, dalam 
hal ini antara lain: menimbulkan kegairahan belajar, 
memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak 
didik dengan lingkungan dan kenyataan, memungkinkan 
anak didik belajar sendiri menurut kemampuan dan 
minatnya.  
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 Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
fungsi media pendidikan adalah untuk memperjelas 
penyajian pesan tidak terlalu bersifat verbalis di samping 
juga berfungsi mengatasi anak bersifat pasif sehingga 
menumbuhkan kegairahan untuk mengikuti proses belajar 
mengajar 
d. Jenis Media Pembelajaran 
 Ada beberapa jenis media pendidikan yang digunakan 
dalam proses pengajaran: 1). Media grafis seperti gambar, foto, 
grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, komik dan lain-lain. 
Media grafis sering disebut media dua dimensi, yakni media 
yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. 2). Media tiga 
dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model pada (solid 
model), model penampang, model susun, model kerja, mock 
up, diorama dan lain-lain. 3). Media proyeksi seperti slide, 
filmstrip, film, penggunaan OHP dan lain-lain. 4). Penggunaan 
lingkungan sebagai media pendidikan (Harjanto, 2006:238). 
Menurut Wina sanjaya, (2012:118-120) media pembelajaran 
dapat diklasifikasikan menjadi beberapa hal antara lain:  
 
 
a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam: 
1. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar 
saja, atau media yang hanya memiliki unsur suara, 
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seperti radio, tape recorder, kaset, piringan hitam dan 
rekaman suara. 
2. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, 
tidak mengandung unsur suara meliputi film slide, foto, 
transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan 
yang dicetak seperti media grafis dan lain-lain. 
3. Media audio visual, yaitu jenis media yang selain 
mengandung unsur suara juga mengandung unsur 
gambar yang dapat dilihat, misalnya rekaman video, 
berbagai ukuran film, slide suara dan lain-lain. 
b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat dibagi 
ke dalam: 
1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak 
seperti radio dan televise. Melalui media ini siswa dapat 
mempelajari hal-hal atau kejadian-kejadian yang actual 
secara serentak tanpa harus menggunakan ruangan 
khusus. 
2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh 
ruang dan waktu seperti film, slide,video dan lain 
sebagainya. 
c. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat 
dibagi ke dalam: 
1) Media yang diproyeksikan seperti film slide, film stripe, , 
foto, lukisan, radio dan lain-lain. Jenis media yang 
demikian memerlukan alat proyeksi khusus seperti film 
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proyektor untuk memproyeksikan film slide, OHP untuk 
memproyeksikan transparansi, LCD untuk 
memproyeksikan computer. 
2) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, 
lukisan, radio dan lain sebagainya. 
 Media juga dapat dikelompokkan berdasarkan bentuk dan 
cara penyajiannya : (a). kelompok satu antara lain: (1). Media 
grafis, adalah media yang menyampaikan fakta, ide, gagasan 
melalui penyajian kata-kata, kalimat, angka, symbol, yang 
termasuk media grafis adalah grafik, diagram, bagan, sketsa, 
poster, papan flannel, bulletin board. (2). Media bahan cetak 
adalah media visual yang pembuatannya melalui proses 
pencetakan, printing, atau offset. Beberapa hal yang termasuk 
media bahan cetak adalah buku tes, modul, bahan pengajaran 
terprogram. (a). Gambar diam adalah media visual yang berupa 
gambar yang dihasilkan melalui proses fotografi, yang 
termasuk media ini adalah foto. 
 (b). Kelompok dua antara lain: kelompok media proyeksi 
diam, yakni media visual yang diproyeksikan atau media yang 
memproyeksikan pesan, di mana hasil proyeksinya tidak 
bergerak atau memiliki sedikit unsur gerakan. Jenis media ini 
antara lain: OHP/OHT, opaque proyektor, slide dan filmstripe. 
(c). Kelompok ketiga, Media audio adalah media yang 
penyampaian pesannya hanya melalui pendengaran, jenis 
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pesan yang disampaikan berupa kata-kata, sound effect seperti 
radio, media. 
 (d). Kelompok keempat antara lain: Media audio visual 
diam, adalah media yang penyampaian pesannya diterima oleh 
pendengaran dan penglihatan namun gambar yang 
dihasilkannya adalah gambar diam atau memiliki sedikit 
gerakan. Di antaranya adalah media sound slide, film stripe 
suara. (e). Kelompok kelima antara lain: Film (motion picture), 
serangkaian gambar diam yang meluncur secara cepat dan 
diproyeksikan sehingga memberi kesan hidup dan bergerak. 
(f). Kelompok keenam antara lain: Media televisi adalah media 
yang menyampaikan pesan audiovisual dan gerak. (g). 
Kelompok ketujuh antara lain: multimedia merupakan suatu 
sistem penyampaian dengan menggunakan berbagai jenis 
bahan belajar yang membentuk suatu unit atau paket seperti 
modul. Herry (2007: 31) menyatakan : ‘’ Ada tiga jenis media  
pembelajaran yang dapat dikembangkan dan digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran oleh guru disekolah, yaitu : 
1. Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat 
dengan menggunakan indra penglihatan terdiri atas 
media yang dapat diproyeksikan (projected visual) dan 
media yang tidak dapat diproyeksikan (nonprojected 
visual). 
2. Media audio adalah media yang mengandung pesan 
dalam bentuk auditif yang dapat merangsang pikiran, 
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perasaan, perhatian, dan kemauan para siswa untuk 
mempelajari bahan ajar dan jenisnya. 
3. Media audio visual merupakan kombinasi dari media 
audio dan media audio visual atau media pandang 
dengar’’. 
Dapat disimpulkan siswa lebih banyak melakukan 
kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengar uraian guru 
tetapi punya aktifitas lain seperti mengamati, merumuskan, 
melakukan dan mendemonstrasikan 
d. Cara /teknik penggunaan media pembelajaran, yaitu: 
1. Penggunaan media di kelas, pada teknik ini media 
dimanfaatkan untuk menunjang tercapainya tujuan 
tertentu dan penggunaanya dipadukan dengan proses 
belajar mengajar dalam situasi kelas. Jadi, media ini 
disajikan di ruang kelas dimana guru dan siswa hadir 
bersama-sama berinteraksi secara langsung (face to 
face). Penggunaan media di luar kelas, media ini 
digunakan oleh siswa sendiri tanpa instruksi guru atau 
melalui pengontrolan oleh orang tua siswa. 
5) Media Pembelajaran 
a. Pengertian media pembelajaran 
Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses 
belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 
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ketrampilan pebelajar sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar. Sedang arti pembelajaran adalah usaha 
membimbing peserta didik dan menciptakan lingkungan yang 
memungkinkan  terjadinya proses belajar (Abuddin Nata, 2001: 
10).  
Sedangkan menurut Rohmat (2010:6) dalam bukunya 
‘’media Pembelajaran suatu pengantar’’ mendifinisikan media 
pembelajaran sebagai segala sesuatu yang dapat dipakai untuk 
menimbulkan rangsangan terjadinya proses belajar mulai yang 
paling sederhana dan mudah digunakan yaitu suara guru, sampai 
yang merupakan peralatan yang serba komplek seperti video 
tape recorder, dengan syarat semua alat/media tersebut 
dipersiapkan untuk mencapai tujuan instruksional yang telah 
ditentukan. 
Berdasarkan beberapa difinisi di atas dapat kita simpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah alat bantu proses belajar 
mengajar yang dipergunakan untuk membuat rangsangan agar 
terjadinya proses belajar mengajar sehingga pembelajaran 
tercapai sesuai dengan tujuan yang direncanakan.  
Jadi, pengembangan media pembelajaran adalah suatu 
usaha penyusunan program media pembelajaran yang lebih 
tertuju pada prencanaan media, media yang akan ditampilkan 
atau digunakan dalam proses belajar mengajar terlebih dahulu 
direncanakan dan dirancang sesuai dengan kebuuhan lapangan 
atau siswanya (Asnawir & Basyirudin Usman, 2002:135). 
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b. Fungsi/manfaat media pembelajaran 
Menurut Fatah Syukur NC, (2005 :126-127) manfaat media 
pembelajaran antara lain :  
1. Pengajaran akan lebih menarik perhatia siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
dipahami dan dikuasai siswa.  
3. Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal. 
4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 
hanya mendengar uraian guru tetapi punya aktifitas lain 
seperti mengamati, merumuskan, melakukan dan 
mendemonstrasikan. 
Menurut Arif Sadiman.dkk (2005:17-18) menyampaikan 
manfaat media pembelajaran antara lain; 
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
visual. 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra 
3. Penggunaan media secara tepat dan bervareasi dapat 
mengatasi sikap pasif anak didik. 
4. Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan 
pengalaman dan persepsi peserta didik terhadap pelajaran. 
5. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan 
pengalaman kepada peserta didik tentang peristiwa-
peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan 
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terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan 
lingkungannya. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapatlah disimpulkan bahwa 
media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 
proses pembelajaran. Media pembelajaran dapat meningkatkan 
dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan 
motivasi belajar dan dapat mengatasi indera, ruang dan waktu. 
6) Ciri-ciri Media Pembelajaran 
  Gerlach & Ely mengemukakan tiga ciri media yang merupakan 
petunjuk mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat 
dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu 
melakukannya (Azhar Arsyad, 2005:12), ciri-ciri tersebut antara 
lain: 
1. Ciri Fiksatif 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 
menyimpan, melestarikan, dan merekontruksi suatu peristiwa 
atau obyek. ciri fiksatif ini amat penting bagi guru karena 
obyek yang telah direkam atau disimpan dengan format media 
yang ada dapat digunakan setiap saat. 
2. Ciri Manipulatif 
Transformasi suatu kejadian atau obyek dimungkinkan karena 
media memiliki ciri manipulative. Kejadian yang memakan 
waktu berhari-hari atau bahkan berbulan-bulan dapat disajikan 
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kepada peserta didik dalam waktu yang lebih singkat lima 
sampai sepuluh menit. 
3. Ciri Distributif 
Memungkinkan suatu obyek atau kejadian ditransformasikan 
melalui ruang, dan secara bersamaan kejadia tersebut disajikan 
kepada sejumlah besar peserta didik dengan stimulus 
pengalaman yang relative sama mengenai kejadian itu. 
7) Pendidikan Agama Islam. 
a. Pengertian pendidikan Islam.  
Pendidikan Agama Islam adalah proses dan upaya serta 
cara mendidikkan ajaran-ajaran agama Islam, agar menjadi 
panutan dan pandangan hidup bagi seseorang (Tim dosen 
fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang, 1999:2). Menurut 
UU No. 2 Tahun 1989 Pendidikan Agama Islam adalah usaha 
untuk memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, sesuai dengan ajaran Islam bersikap inklusif, rasional 
dan filosofis dalam rangka menghormati orang lain dalam 
hubungan kerukunan dan kerjasama antar umat beragama dalam 
masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional.  
Pendidikan Agama Islam adalah merupakan usaha sadar 
yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta 
didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran 
Islam melalui kegiatan bimbingan dan pengajaran atau latihan 
yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan (Abdul Majid, 2005:132). Adapun hakekat 
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pendidikan Agama Islam adalah usaha orang dewasa muslim 
yang bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing 
pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) 
anak didik melalui ajaran Islam kea rah titik maksimal 
pertumbuhan dan perkembangannya (H.M. Arifin, 1991:32). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan, yang 
dimaksud pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 
terencana yang dilakukan oleh orang dewasa dalam rangka 
mengarahkan dan membimbing dalam menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menhayati hingga mengimani, 
bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Islam 
dari Al-Qur’an dan Hadits melalui kegiatan bimbingan 
pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. 
b. Landasan Dasar Pendidikan Islam 
1) Landasan filosofis, berupa butir-butir yang terdapat dalam 
pancasila dan kandungan yang termaktub dalam pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945. 
2) Landasan Yuridis, yaitu Undang-Undang Dasar 1945t 
terutama pasal 29  dan ketetapan yang dihasilkan oleh 
Majelis Permusyawaratan Rakyat. 
3) Landasan Historis, berupa politik pendidikan Nasional yang 
bertujuan menciptakan insan manusia yang beriman dan 
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa (Aminuddin, 
Aliaras, & Moh. Rofiq, 2006:1-2). 
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4) Landasan Agama berupa Al-Qur’an, Hadist dan ijtihad 
a) Al-Qur’an 
Al-Qur’an secara harfiyah berasal dari fi’il madhi , 
yang artinya membaca (kitab), sedang secara istilah, 
menurut Dr. Subhi ash-Shalih memberikan definisi bahwa 
Al-Qur’an adalah kalam yang mu’jizat, yang diturunkan 
kepada Nabi saw, yang tertulis dalam mushaf-mushaf, 
yang dinukilkan secara mutawatir, dan membacanya 
adalah ibadah. Menurut Abdul Wahhab Khalaf, Al-Qur’an 
adalah kalam Allah yang diturunkan malaikat jibril kepada 
hati rosulullah Muhammad bin Abdillah dengan lafadz-
lafadznya berbahasa arab dan maknanya yang terang benar 
agar menjadi hujjah (dalil, keterangan) bagi Rosulullah 
karena dia adalah utusan Allah dan menjadi undang-
undang bagi manusia agar mereka mendapat petunjuk 
dengan petunjuk Al-Qur’an, yang dimulai dengan surat 
Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas, yang sampai 
kepada kita secara mutawatir. 
Jadi, pengertian Al-Qur’an adalah kalam Allah atau 
firman Allah SWT yang mu’jizat, yang diturunkan 
lengkap dengan redaksinya kepada Rosulullah 
Muhammad saw untuk disampaikan juga kepada manusia 
agar dijadikan hujjah dan petunjuk yang diawali dengan 
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surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas, yang 
sampai kepada kita secara mutawatir dan membacanya 
adalah ibadah. Al-Qur’an sebagai kitab undang-undang 
hujjah, dan petunjuk selayaknya kalau didalamnya 
mengandung banyak hal yang menyangkut segenap 
kehidupan manusia, seperti dijelaskan Allah dalam surat 
An-Nahl 89. 
 َِكب َانۡئِجَو ٗۖۡمِهُِسفَنأ ۡن ِّم مِهَۡيلَع اًديِهَش ٖة َُّمأ ِّلُك ِيف ُثَعَۡبن َمَۡويَو
 َكَۡيلَع َانۡل ََّزنَو ِِۚءَٓلَُٓؤ ََٰه ََٰىلَع اًديِهَش ٖءۡيَش ِّلُكِّل اٗن ََٰيِۡبت َب ََٰتِكۡلٱ
 َنيِِملۡسُمِۡلل َٰىَرُۡشبَو ٗةَمۡحَرَو ىُٗدهَو٨٧  
Artinya : 
89. (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan 
pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka 
sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi 
saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan 
kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala 
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang-orang yang berserah diri (Al- Qur’an dan 
terjemahnya, 568) 
Jadi, dapat disimpulkan Al-Qur’an adalah kalamulloh 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui 
malaikat jibril dengan lafadz dan maknanya yang menjadi 
aturan atau undang-undang bagi umat manusia yang 
dimulai dengan surat Al-Fatehah dan diakhiri dengan surat 
An-Nas yang disampaikan secara mutawatir. 
b) As-Sunnah. 
As-Sunnah menurut bahasa yaitu cara, jalan, 
kebiasaan dan tradisi, sedangkan menurut istilah yaitu 
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sesuatu yang disandarkan baik kepada Nabi Muhammad 
SAW atau sahabat atau juga tabi’in baik berupa perkataan, 
perbuatan, pernyataan (takrir) maupun sifat dan 
keadaannya. As-Sunnah bersifat menegaskan yang umum 
dan khusus, memberikan penjelasan secara operasional 
serta menegaskan dan mengoperasionalkan aturan dalam 
Al-Qur’an (Aminuddin, Aliaras Wahid, Moh. Rofiq, 
2006:41) Secara lughawi, al-Sunnah adalah jalan, 
perjalanan. Jika diungkapkan aku menjalaninya, berarti 
aku melakukan untuk kalian suatu sunnah, maka itulah. 
Rasulullah bersabda:  
 َّنَس ْنَمَو اَِهب َلِمَعْنَمَرَْجأَو َاهُرَْجأ َُهَلف ًةَنَسَح ًةَّنُس َّنَس ْنَم
 َّنُس)ِْملْسُم ُهاَوَر( َاِهب َلِمَع ْنَمَرْزِوَو َاهُرْرِو ِهَْيلََعف ًَةئِّيس ًة  
“Barangsiapa melakukan suatu sunnah (perjalanan, 
perbuatan) yang baik maka ia akan memperoleh pahalanya 
dan pahala orang-orang yang melakukannya, dan barang 
siapa melakukan suatu sunnah yang buruk maka ia akan 
menerima dosa dan dosa orang-orang yang mengikutinya” 
(H.R. Muslim). Deden Makbullah (191-192). 
Jadi, dapat disimpulkan As-Sunnah adalah segala 
perkataan, perbuatan, pernyataan (takrir/sikap) maupun 
sifat dan keadannya Rosulullah.  
c. Ijtihad 
Ijtihad adalah derivasi dari kata jahada artinya 
bersungguh-sungguh. Sedangkan menurutb istilah adalah 
berusaha sekeras-kerasnya untuk membentuk Ijtihad 
merupakan kewenangan akal piker manusia yang 
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diberdayakan dengan semaksimal dan sesuai dengan 
porsinya untuk mencurahkan segala kemampuan untuk 
menjawab hukum-hukum dan masalah baru yang 
senantiasa muncul yang memerlukan kejelasan hukum 
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist (Fajar Shodiq, 
(2013:69-70). 
1. Dalam salah satu ayat Al Qur’an di firmankan dalam 
surat Al Furqon ayat 52:  
 ًلًيِزَنت ُةَِكئ
ٓ ََٰلَمۡلٱ َل ُِّزنَو ِم ََٰمَغۡلِٱب ُٓءاَم َّسلٱ ُقَّقََشت َمَۡويَو١٢  
25. Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah 
mengeluarkan kabut putih dan diturunkanlah malaikat 
bergelombang-gelombang (Al-Qur’an dan terjemahnya, 
1992:559) 
2. Dalam surat Al Ankabut ayat 69 : 
 َنِينِسۡحُمۡلٱ َعََمل َ َّللَّٱ َِّنإَو َِۚاَنُلبُس ُۡمهَّنَيِدَۡهَنل َانِيف ْاوُدَه ََٰج َنيِذَّلٱَو 
٩٧  
69. Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 
baik (Al-Qur’an dan terjemahnya 628). 
Jadi, dapat disimpulkan ijtihad adalah bersungguh-sungguh 
dengan mencurahkan segala akal piiran manusia dengan tujuan 
untuk memecahkan persoalan yang muncul dengan berdasarkan 
AL-Qur’an dan As-Sunnah. 
d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
1) Tujuan Umum 
Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, 
serta mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan 
titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Tujuan 
63 
 
pendidikan Islam harus berorientasi pada hakikat pendidikan 
yang meliputi beberapa aspek, misalnya:   Pertama, tujuan 
dan tugas hidup manusia. Manuisa hidup bukan karena 
kebetulan dan sia-sia. Ia diciptakan dengan membawa tujuan 
dan tugas hidup tertentu. Tujuan diciptakan manusia hanya 
untuk mengabdi kepada Allah SWT. Indikasi tugasnya 
barupa ibadah dan tugas sebagai wakil-Nya dimuka bumi.  
Kedua, memerhatikan sifat-sifat dasar manusia, yaitu konsep 
tentang manusia sebagai makhluk unik yang mempunyai 
beberapa potensi bawaan, seperti fitrah, bakat, minat, sifat, 
dan karakter, yang berkecenderungan pada al-hanief (rindu 
akan kebenaran dari Tuhan) berupa agama Islam sebatas 
kemampuan, kapasitas, dan ukuran yang ada. Ketiga, tuntutan 
masyarakat. Tuntutan ini baik berupa pelestarian nilai-nilai 
budaya yang telah melembaga dalam kehidupan suatu 
masyarakat, maupun pemenuhan terhadap tuntutankebutuhan 
hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan dunia .  
Keempat, dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dimensi 
kehidupan ideal Islam mengandung nilai yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di dunia untuk 
mengelola dan memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan 
di akhirat, serta mengandung nilai yang mendorong manusia 
berusaha keras untuk meraih kehidupan diakhirat yang lebih 
membahagiakan, sehingga manusia dituntut agar tidak 
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terbelenggu oleh rantai kekayaan duniawi atau materi yang 
dimiliki. Abdul Mujib (2006) 
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sesuatu yang 
diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan 
selesai. Karena pendidikan merupakan suatu usaha dan 
kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-
tingkatan, tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan 
pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap, tetapi 
merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, 
berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya. Pendidikan 
ini juga bertujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian 
manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan 
otak, penalaran,perasaan, dan indera. Pendidikan ini juga 
membahas pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya, 
baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah. 
Pendidikan ini bukan hanya mempelajari pendidikan duniawi 
saja, individual, sosial saja, juga tidak mengutamakan aspek 
spiritual atau aspek materiil. Melainkan keseimbangan antara 
semua itu merupakan karakteristik terpenting pendidikan 
Islam. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Agama Islam mempunyai tujuan untuk 
menumbuhkan pola kepribadian manusia yang bulat melalui 
latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan dan 
indera. Dalam tujuan pendidikan agama Islam ini juga 
65 
 
menumbuhka manusia dalam semua aspek, baik aspek 
spiritual, intelektual, imajinasi,jasmaniah, maupun aspek 
ilmiah, baik perorangan ataupun kelompok. Abdul Mujib 
(2006;12)  
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan 
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pemahaman peserta 
didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia 
muslim yang beriman dan betakwa kepada Allah Swt, serta 
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Sedang tujuan pendidikan Agama 
Islam menurut Al-Ghazali adalah kesempurnaan manusiawi 
yang mempunyai tujuan akhir mendekatkan diri kepada Allah 
dan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (Fathiyah 
Hasan Sulaiman, 1988:19).  
Pendidikan Agama Islam bertujuan menghasilkan manusia 
yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan 
akhlak, serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan 
kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa 
yang bermartabat, Manusia seperti itu diharapkan tangguh 
dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang 
muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup 
local, nasional, regional maupun global (Depdiknas 2006:1). 
Seperti yang dijelaskan Allah dalam Qur’an Surat Ad-zariyat 
56 
اَمَو  ُتَۡقلَخ َّنِجۡلٱ  َو َسن ِۡلۡٱ  ِنوُُدبَۡعِيل َِّلَإ٢   
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56. Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku (Al Qur’an dan 
terjemahnya 1992:862). 
2) Tujuan khusus 
Secara khusus Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk: 
(1) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, 
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman pesrta didik 
tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada 
Allah SWT. (2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat 
beragama dan berakhlak mulia yaitui manusia yang 
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, 
etis, berdisiplin, bertoleransi, menjaga keharmonisan secara 
personal dan social serta mengembangkan budaya agama 
dalam komunitas sekolah (Depdiknas, 2006:1). Seperti yang 
dijelaskan oleh Allah dalam Surat Ibrahim ayat 1 
 ِۚرٓلا  َجِرُۡخِتل َكَۡيِلإ ُه ََٰنۡلَزَنأ ٌب ََٰتِك َساَّنلٱ  َنِم ِت ََُٰملُّظلٱ  َىِلإ ِروُّنلٱ 
 ََٰىِلإ ۡمِهِّبَر ِنِۡذِإب ِط ََٰرِص ِزيِزَعۡلٱ  ِديِمَحۡلٱ ٢  
1. Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap 
gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan 
mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Terpuji (Al-Qur’an dan terjemahnya 1992:379). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tujuan pendidikan Agama Islam adalah untuk 
meningkatkan potensi spiritual dan membentuk peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 
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e. Ruang lingkup pendidikan Agama Islam 
Ruang lingkup pendidikan di madrasah, mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di dalamnya terdiri atas beberapa sub 
mata pelajaran yaitu: Al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, 
Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab. Hal ini 
merupakan salah satu perwujudan dari Madrasah sebagai 
sekolah umum berciri khas agama Islam. Kendatipun demikian, 
muatan/isi atau pesan-pesan besar pembelajaran mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SD, SMP, dan SMA juga tercakup 
dalam sub-sub mata pelajaran pendidikan agama Islam 
sebagaimana yang ada di Madrasah kecuali Bahasa Arab. 
Karena itu, karakteristik dari mata pelajaran pendidikan agama 
Islam (kecuali Bahasa Arab) pada SD, SMP, SMA, pada 
dasarnya tidak jauh berbeda dengan di Madrasah (MI, 
MTS,MA), jika dilihat dari pesan-pesan besar yang diharapkan 
dan hendak dituju, dan jenis pendidikan Madrasah itu sendiri 
juga termasuk pendidikan umum Muhaimin (2003:132). 
Berdasarkan peraturan pemerintah no 19 tentang Standar 
Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Pemerintah no 32 tahun 2013 tentang perubahan atas 
Peraturan Pemerintah tentang Standar Nasional Pendidikan 
ditetapkan bahwa standar isi adalah kriteria mengenai ruang 
lingkup materi dan tingkat kempetensi untuk mencapai 
kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
Sedangkan kurikulum 2013 yang digunakan pembelajaran untuk 
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madrasah sudah tidak lagi menggunakan Standar 
kompetensi(SK) sebagai acuan dalam mengembangkan 
Kompetensi Dasar(KD). Sebagai gantinya, kurikulum 2013 
telah menyusun Kompetensi Inti (KI). Kompetensi inti adalah 
kemampuan yang harus dimiliki seorang peserta didik, 
dilakukan melalui pembelajaran Kompetensi Dasar yang 
diorganisasikan dalam pembelajaran integratif dan pendekatan 
belajar aktif. Sedangkan Kompetensi Dasar mata pelajaran berisi 
sekumpulan kemampuan minimal yang harus dikuasai siswa 
selama menempuh pendidikan pada setiap jenjang pendidikan, 
kemampuan ini berorientasi pada perilaku affektif dan 
psikomotorik dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam 
rangka memperkuat keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt 
(Muhaimin, 2003:25). 
 Ruang lingkup materi di rumuskan berdasarkan kriteria 
muatan wajib yang ditetapkan sesuai ketentuan Peraturan 
Perundang-Undangan, konsep keilmuwan, dan karakteristik 
satuan pendidikan dan program pendidikan. Selanjutnya tingkat 
kompetensi di rumuskan berdasarkan kriteria tingkat 
perkembangan peserta didik, kualifikasi kompetensi Indonesia 
dan penguasaan kompetensi yang berjenjang. Sedangkan tingkat 
kompetensi kelas VIII SMP antara lain : 
Sikap spiritual  
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
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Sikap sosial 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli(toleransi, gotongroyong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
Sikap pengetahuan 
3. Memahami dan menerapkann pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
Sikap keterampilan 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkrit 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang atau teori. 
Sedangkan ruang lingkup pembelajaran PAI di Madrasah Tsanawiyah itu antara 
lain : 
Struktur KI dan KD Mata Pelajaran Fikih 
Kelas VIII Semester 1 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
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1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agamaa yang dianutnya 
1.1. Meyakini hikmah bersyukur 
1.2. Menghayati hikmah sujud tilawah 
1.3. Menghayati hikmah ibadah puasa 
1.4. Menghayati hikmah zakat 
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, 
dalam berintereaksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
2.1. Membiasakan sikap bersyukur kepada 
Allah SWT sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sujud syukur 
2.2. Membiasakan perilaku taat dan patuh 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sujud tilawah 
2.3. Memiliki sikap empati dan simpati 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang hikmah puasa 
2.4. Membiasakan sikap dermawan 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang hikmah zakat 
4. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual,konseptual 
dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
4.1 Memahami ketentuan sujud syukur 
4.2 Memahami ketentuan sujud tilawah 
4.3 Menganalisis ketentuan ibadah puasa 
4.4 Menganalisis ketentuan pelaksanaan 
zakat 
5. Mengolah, menyaji dan menalar 4.1 Memperagakan tata cara sujud syukur 
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dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar dan 
mengarang) sesuai yang 
dipelajari disekolah dan sumber 
lain dalam sudut pandang/teori. 
4.2 Memperagakan tata cara sujud 
tilawah 
4.3 Menstimulasi tatacara melaksanakan 
puasa 
4.4 Mendemonstrasikan pelaksanaan 
zakat 
 
.Kelas VIII Semester 2 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya 
1.1 Menghayati nilai-nilai ibadah haji dan 
umrah 
1.2 Meyakini hikmah ber-shadaqah, hibah 
dan memberikan hadiah 
1.3 Meyakini manfaat mengonsumsi 
makanan yang halalan thayyiban 
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif 
2.1 Membiasakan sikap tanggungjawab 
sebagai implementasi dari pemahaman 
tentang ibadah haji dan umrah 
2.2 Membiasakan sikap peduli sebagai 
implementasi dari pemahaman tentang 
shadaqah, hibah dan hadiah 
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dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
2.3 Membiasakan sikap selektif dan hati-
hati sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang makanan dan 
minuman yang halal dan baik 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata 
3.1 Memahami tata cara melaksanakan 
haji dan umrah 
3.2 Memahami ketentuan shadaqah, hibah 
dan hadiah 
3.3 Menganalisis ketentuan halal-haram 
makanan dan minuman 
4. Mengolah, menyaji dan menalar 
dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitug, 
menggambar dan mengarang) 
sesuai yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori 
4.1 Mendemonstrasikan tata cara haji dan 
umrah 
4.2 Mensimulasikan tata cara shadaqah, 
hibah dan hadiah 
4.3 Membuat peta konsep mengenai 
ketentuan makanan dan minuman yang 
halal dan baik 
 
Struktur KI & KD Al-Qur’an Hadist 
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Semester 1 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang 
dianutnya 
1.1 Menghayati keutamaan membaca 
Al-Qur’an dengan tajwid 
1.2 Meyakini bahwa setiap rizki telah 
ditentukan Allah 
1.3 Menghayati keutamaan tolong 
menolong dan menyantuni anak 
yatim 
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya 
2.1 Memiliki perilaku sesuai dengan 
tuntunan Al-Qur’an dan Hadits 
2.2 Memiliki sikap yang sesuai dengan 
spirit Al-Quran dalam mencari 
rizki sebagai implementasi dari 
pemahaman Al-Quraisy (106) dan 
QS. Al-Insyirah (94). 
2.3 Memiliki sikap tolong menolong 
dan mencintai anak yatim sesuai isi 
kandungan Al-Qur’an dan Al-
Hadis 
3. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
3.1 Memahami ketentuan hukum 
bacaan mad ‘Iwadh, mad Layyin, dan 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
mad ‘aridh lissukun dalam al-Qur’an 
surat-surat pendek pilihan. 
3.2 Memahami isi kandungan QS. Al-
Quraisy (106) dan QS. Al-Insyirah 
(94) tentang ketentuan rezeki dari 
Allah. 
3.3 Memahami isi kandungan QS. Al-
Kautsar (108) dan QS. Al-Ma’un 
(107) tentang kepedulian sosial dan 
isi kandungan Hadits tentang 
tolong-menolong riwayat Al-
Bukhori dari Abdullah Ibnu Umar. 
)....هملسيلَو هملظي لَ ملسملا وخأ ملسملا( 
dan hadits riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah. 
 الله ّسفن اينّدلا برك نم ةبرك نمؤم نع ّسفن نم(
).... ةبرك هنع 
dan Hadits tentang mencintai 
anak yatim riwayat Al-Bukhori 
dari Sahl Bin Saad. 
).... ميتيلا لفاك و انأ( 
dan Hadits riwayat Ibnu Majah 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
dari Abu Hurairah. 
).... ميتي هيف تيب نيملسملا ىف تي ريخ( 
dalam fenomena kehidupan dan 
akibatnya. 
4. Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
4.1 Menerapkan hukum bacaan mad 
‘Iwadh, mad Layyin, dan mad ‘aridh 
lissukun dalam al-Qur’an surat-
surat pendek pilihan. 
4.2 Mensimulasikan isi kandungan QS. 
Al-Quraisy (106) dan QS. Al-
Insyirah (94) tentang ketentuan 
rezeki dari Allah. 
4.3 Mensimulasikan sikap tolong 
menolong dan peduli terhadap 
anak yatim sesuai isi kandungan 
QS. Al-Kautsar (108) dan QS. Al-
Ma’un (107) dan sikap tolong 
menolong sesame muslim sesuai isi 
kandungan Hadits tentang tolong-
menolong riwayat Al-Bukhori dari 
Abdullah Ibnu Umar. 
)....هملسيلَو هملظي لَ ملسملا وخأ ملسملا( 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
dan hadits riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah. 
نمؤم نع ّسفن نم(  الله ّسفن اينّدلا برك نم ةبرك
).... ةبرك هنع 
dan Hadits tentang mencintai 
anak yatim riwayat Al-Bukhori 
dari Sahl Bin Saad. 
).... ميتيلا لفاك و انأ( 
dan Hadits riwayat Ibnu Majah 
dari Abu Hurairah. 
).... ميتي هيف تيب نيملسملا ىف تي ريخ( 
 
Semester 2 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran agama 
yang dianutnya 
1.4 Menghayati keidahan bacaan Al-
Qur’an dengan tajwid  
1.5 Menyadari pentingnya 
menerapkan pola hidup seimbang 
antara dunia dan akhirat 
1.6 Meyadari akibat sikap buruk 
sebagaimana kandungan Q.S. Al-
Humazah (104) dan At-Takaatsur 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
(102) 
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
2.4 Memiliki perilaku sesuai dengan 
hukum dalam Al-Qur’an dan 
Hadits 
2.5 Terbiasa menghindari perilaku 
buruk sesuai isi kandungan Q.S. 
Al-Humazah (104) dan At-
Takaatsur (102) dalam fenomena 
kehidupan sehari-hari dan 
akibatnya 
2.6 Memiliki perilaku keseimbangan 
hidup dunia dan akhirat 
 
3. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
3.4 Memahami ketentuan hukum 
bacaan lam  dan ra’ dalam QS. Al-
Humazah (104), QS. At-Takatsur 
(102) dan surat-surat lain dalam Al-
Qur’an. 
3.5 Memahami isi kandungan QS. Al-
Humazah (104) dan QS. At-
Takatsur (102) tentang sifat cinta 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
dunia dan melupakan kebahagiaan 
hakiki. 
3.6 Memahami isi kandungan Hadits 
tentang perilaku keseimbangan 
hidup di dunia dan akhirat riwayat 
Ibnu Asakir dari Anas. 
).... هترخلۡ هايند كرت نم مكريخ سيل( 
dan hadits riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah. 
 نمؤملا نم الله ىلإ ّبحأ و ريخ يوقلا نمؤملا(
).... فيعضلا 
dan Hadits riwayat Al-Bukhori 
dari Zubair Bin Awwam. 
)... بطح نم ةمزح ذخأيف لًبحأ مكدحلۡ ذخأي نلۡ( 
4. Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai 
4.4 Mendemonstrasikan hukum bacaan 
lam  dan ra’ dalam QS. Al-
Humazah (104), QS. At-Takatsur 
(102) dan surat-surat lain dalam Al-
Qur’an. 
4.5 Mensimulasikan sikap yang sesuai 
dengan isi kandungan QS. Al-
Humazah (104) dan QS. At-
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut 
pandang/teori 
Takatsur (102) tentang sifat cinta 
dunia dan melupakan kebahagiaan 
hakiki. 
4.6 Menyajikan data tentang sikap 
hidup yang seimbang antara 
kehidupan dunia dan kehidupan 
akhirat sesuai Hadits tentang 
perilaku keseimbangan hidup di 
dunia dan akhirat riwayat Ibnu 
Asakir dari Anas. 
).... هترخلۡ هايند كرت نم مكريخ سيل( 
dan hadits riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah. 
 نمؤملا نم الله ىلإ ّبحأ و ريخ يوقلا نمؤملا(
).... فيعضلا 
dan Hadits riwayat Al-Bukhori 
dari Zubair Bin Awwam. 
)... بطح نم ةمزح ذخأيف لًبحأ مكدحلۡ ذخأي نلۡ( 
 
Struktur Pemetaan KI & KD Aqidah Akhlak 
Semester 1 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
5. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang 
dianutnya 
1.1. Meyakini adanya dan kebenaran 
kitab-kitab Allah Swt.  
1.2. Menghayati nilai tawakal, ikhtiar, 
sabar, syukur dan qana’ah sesuai 
perintah syariat. 
1.3. Menolak perilaku ananiah, putus asa, 
gadhab, dan tamak. 
1.4. Menghayati adab yang baik kepada 
orang tuadan guru. 
1.5. Menghayati kisah keteladanan Nabi 
Yunus as. dan Nabi Ayyub as. 
6. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya 
2.1 Menampilkan perilaku yang 
mencerminkan beriman kepada 
kitab Allah Swt 
2.2 Berperilaku tawakal, ikhtiar, sabar, 
syukur dan qana’ah sesuai perintah 
syariat. 
2.3 Membiasakan diri menghindari 
perilaku ananiah, putus asa, 
gadhab, dan tamak. 
2.4 Terbiasa beradab yang baik kepada 
orang tua dan guru. 
2.5 Terbiasa meneladani kisah 
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keteladanan NabiYunus as. Dan 
Nabi Ayyub as. 
7. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
3.1. Memahami hakikat beriman kepada 
kitab-kitab Allah Swt. 
3.2. Memahami pengertian, contoh dan 
dampak positif sifat tawakal, ikhtiar, 
sabar, syukurdanqana’ah. 
3.3. Memahami pengertian, contoh dan 
dampak negative sifat ananiah, putus 
asa, gadhab, dan tamak. 
3.4. Memahami adab kepada orang tua 
dan guru. 
3.5. Menganalisis  kisah keteladanan 
Nabi Yunus as. dan Nabi Ayyub as. 
8. Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai 
4.1. Menyajikan data dari berbagai 
sumber tentang kebenaran  kitab-
kitab Allah Swt 
4.2. Menunjukkan contoh-contoh 
perilaku akhlak terpuji pada diri 
sendiri (tawakal, ikhtiar, sabar, syukur 
dan qana’ah). 
4.3. Mensimulasikan akibat buruk 
akhlak tercela ananiah, putus asa, 
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dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
gadhab, dan tamak dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.4. Mensimulasikan adab kepada orang 
tua dan guru. 
4.5. Menceritakan kisah keteladanan 
Nabi Yunus as. dan Nabi Ayyub as. 
 
Semester 2 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang 
dianutnya 
1.1.  Beriman kepada Rasul Allah Swt. 
1.2.  Meyakini sifat-sifat Rasul Allah Swt. 
1.3.  Meyakini adanya mukjizat serta 
kejadian luar biasa lainnya (karamah, 
ma’unah, dan irhas) 
1.4.  Menghayati sifat dampak positif  
husnuzhan, tawadhu’, tasamuh,  dan 
ta’awun. 
1.5.  Menolak sifat hasad, dendam, ghibah, 
fitnah dan namimah 
1.6.  Menghayati adab kepada saudara 
dan teman 
1.7.  Menghayati kisah keteladan sahabat 
Abu Bakar ra. 
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2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya 
2.1.  Menunjukkan perilaku beriman 
kepada Rasul Allah Swt. 
2.2.  Meneladani sifat-sifatnya ( Rasul ) 
dalamkehidupan 
2.3.  Menampilkan perilaku yang 
mencerminkan beriman pada 
mukjizat dan kejadian luar biasa 
selain mukjizat. 
2.4.  Terbiasa berperilaku husnuzhan, 
tawadhu’, tasamuh,  dan ta’awun 
dalam kehidupan sehari-hari 
2.5.  Terbiasa menghindari perilaku hasad, 
dendam, ghibah, fitnah dan namimah 
dalam kehidupan sehari-hari 
2.6.  Terbiasa menerapkan adab islami 
kepada saudara dan teman 
2.7.  Meneladani sifat-sifat utama sahabat 
Abu Bakarra. 
3. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
3.1.  Memahami pengertian, dalil dan 
pentingnya beriman kepada Rasul 
Allah Swt. 
3.2.  Menguraikan sifat-sifat Rasul Allah 
Swt. 
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budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
3.3.  Memahami pengertian, contoh dan 
hikmah mukjizat serta kejadian luar 
biasa lainnya (karamah, ma’unah, dan 
irhas) 
3.4.  Memahami pengertian, contoh, dan 
dampak positifnya sifat husnuzhan, 
tawadhu’, tasamuh,  dan ta’awun 
3.5.  Memahami pengertian, contoh dan 
dampak negatifnya sifat hasad, 
dendam, ghibah, fitnah dan namimah 
3.6.  Memahami adab kepada saudara dan 
teman 
3.7.  Menganalisis kisah keteladan sahabat 
Abu Bakar ra. 
4. Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai 
4.1.  Menyajikan peta konsep pengertian, 
dalil dan pentingnya beriman kepada 
Rasul Allah Swt. 
4.2.  Menyajikan peta konsep sifat-sifat 
Rasul Allah Swt. 
4.3.  Menyajikan kisah-kisah dari berbagai 
sumber tentang adanya mukjizat dan 
kejadian luar biasa lainnya ( karamah, 
ma’unah, dan irhas). 
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dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
4.4.  Mensimulasikan dampak positif dari 
akhlak terpuji (husnuzhan, tawadhu’, 
tasamuh,  dan ta’awun) 
4.5.  Mensimulasikan dampak negatif dari 
akhlak tercela ( hasad, dendam, 
ghibah, fitnahdan namimah) 
4.6.  Mensimulasikan adab kepada 
saudara dan teman 
4.7.  Menceritakan kisah keteladan sahabat 
Abu Bakar ra. 
 
Struktur Pemetaan KI & KD SKI 
Semester 1 
KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan meyakini 
akidah Islamiyah.  
1.1. Menghayati upaya Dinasti Bani 
Abbasiyah mendirikan Daulah 
merupakan bagian dari 
perkembangan kebudayaan 
Islam.  
1.2. Berkomitmen untuk mengambil 
nilai-nilai positif dari khalifah 
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Dinasti Bani Abbasiyah yang 
menonjol. 
2. Menghargai dan menghayati 
akhlak (adab) yang baik  
dalam beribadah dan 
berinteraksi dengan  diri 
sendiri, keluarga, teman, 
guru, masyarakat, 
lingkungan sosial dan 
alamnya   
2.1. Meneladani semangat belajar 
para ilmuan muslim di masa 
Dinasti Abbasiyah sehingga 
mampu membawa puncak 
kejayaan kebudayaan dan 
peradaban Islam. 
2.2. Menunjukkan nilai-nilai ajaran 
dari perkembangan kebudayaan 
/ peradaban Islam pada masa 
Dinasti Abbasiyah untuk masa 
kini dan yang akan datang. 
2.3. Meneladani ketekunan dan 
kegigihan khalifah Dinasti Bani 
Abbasiyah yang terkenal. 
3.  Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual dan 
procedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
3.1. Menjelaskan latar belakang 
berdirinya Dinasti Bani 
Abbasiyah  
3.2. Mendeskripsikan perkembangan 
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KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 
al-Qur’an, Hadis, Fikih , 
akidah, akhlak, dan sejarah 
Islam.  
kebudayaan/peradaban Islam 
pada masa  Dinasti Abbasiyah  
3.3. Mengidentifikasi tokoh ilmuwan 
muslim: Ali bin Rabban at-
Tabari, Ibnu Sina, al-Razi(ahli 
kedokteran), Al Kindi, Al 
Ghazali, Ibn Maskawaih (ahli 
filsafat), Jabir bin Hayyan ahli 
kimia), Muhammad bin Musa al-
Khawarizmi (ahli Astronomi)dan 
perannya dalam kemajuan 
kebudayaan/peradaban Islam 
pada masa Abbasiyah 
3.4. Mengidentifikasi para ulama’: 
penyusun kutubussittah (ahli 
Hadis ), empat imam madhab 
(ahli FIKIH ), Imam At-Thabari, 
Ibnu Katsir (ahli Tafsir) dan 
perannya dalam kemajuan 
kebudayaan/peradaban Islam 
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pada masa Abbasiyah.  
4. Mengolah, dan menyaji 
dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, 
dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di madrasah 
dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah 
keilmuan.  
4.1. Menceritakan silsilah 
kekhalifahan Dinasti Abbasiyah. 
4.2. Menghafalkan karya para ilmuan 
muslim pada masa Dinasti 
Abbasiyah.  
4.3. Menceritakan keindahan kota 
Baghdad sebagai wujud 
kemajuan budaya dimasa Dinasti 
Abbasiyah. 
4.4. Menyajikan biografi tokoh 
ilmuwan muslim dan para ulama 
dinasti Bani Abbasiyah.   
 
Semester 2 
KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan meyakini 1.1. Menghayati perjuangan 
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KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 
akidah Islamiyah.  Shalahuddin al-Ayyubi untuk 
menegakkan agama Allah SWT.  
1.2. Berkomitmen untuk berjuang 
dalam mensyiarkan kebenaran 
sesuai kondisi sekarang yang 
lebih menitikberatkan aspek 
humanis (kemanusiaan).   
2. Menghargai dan 
menghayati akhlak (adab) 
yang baik  dalam 
beribadah dan 
berinteraksi dengan  diri 
sendiri, keluarga, teman, 
guru, masyarakat, 
lingkungan sosial dan 
alamnya   
2.1. Mengambil ibrah dari 
perkembangan 
kebudayaan/peradaban Islam 
pada masa Dinasti al-Ayyubiyah 
untuk masa kini dan yang akan 
datang. 
2.2. Meneladani semangat para 
pendiri dinasti Al Ayyubiyah. 
2.3. Meneladani sikap keperwiraan, 
zuhud, dan kedermawanan  
Shalahuddin al-Ayyubi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.  Memahami pengetahuan 3.1. Menjelaskan sejarah berdirinya 
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(faktual, konseptual dan 
procedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
al-Qur’an, Hadis, fikih , 
akidah, akhlak, dan 
sejarah Islam.  
DinastiAl Ayyubiyah  
3.2. Mengidentifikasi para para 
pendiri dinasti Al Ayyubiyah 
3.3. Mendeskripsikan perkembangan 
kebudayaan/ peradaban Islam 
pada masa penguasa Ayyubiyah 
3.4. Mengidentifikasi penguasa 
Dinasti Al Ayyubiyah yang 
terkenal  
3.5. Mengidentifikasi ilmuwan muslim 
Dinasti Al Ayyubiyah dan 
perannya dalam kemajuan 
kebudayaan/peradaban Islam  
4. Mengolah, dan menyaji 
dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, 
dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, 
4.1. Menceritakan terjadinya 
peristiwa perang Salib. 
4.2. Menceritakan kegigihan 
Salahuddin Yusuf al-Ayyubi 
dalam merebut kembali masjidil 
Aqsha. 
4.3. Menyajikan biografi tokoh yang 
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KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 
menggambar, dan 
mengarang) terkait 
dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di 
madrasah dan mampu 
menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan.  
terkenal pada masa Dinasti Al 
Ayyubiyah. 
4.4. Menyajikan peran para ilmuwan 
muslimDinasti Al Ayyubiyah. 
 
 
Struktur KI & KD Bahasa Arab 
Semester 1 
KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran agama 
Islam 
1.1.  Mensyukuri kesempatan dapat 
mempelajari bahasa Arab sebagai 
bahasa pengantar komunikasi 
internasional yang diwujudkan 
dalam semangat belajar. 
2. Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
2.1  Menunjukkan perilaku jujur dan 
percaya diri dalam berkomunikasi 
dengan lingkungan sosial sekitar 
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KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 
peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya 
rumah dan sekolah. 
2.2  Menghargai dan menunjukkan 
perilaku motivasi internal untuk 
pengembangan kemampuan 
berbahasa. 
 
3. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
3.1 Mengenal struktur teks dan unsur 
kebahasaan berkaitan dengan 
ةعاسلا sesuai dengan konteks 
penggunaannya. 
3.2 Memahami struktur teks dan 
unsur kebahasaan yang berkaitan 
dengan ةسردملا يف انتايموي sesuai 
dengan konteks penggunaannya. 
3.3 Mengetahui struktur teks dan 
unsur kebahasaan yang berkaitan 
dengan تيبلا يف انتايموي sesuai 
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dengan konteks penggunaannya. 
3.4 Mendeskripsikan struktur teks 
dan unsur kebahasaan dari teks 
yang berkaitan dengan ةعاسلا 
sesuai dengan konteks 
penggunaannya. 
3.5 Mendeskripsikan struktur teks 
dan unsur kebahasaan yang 
berkaitan dengan  يف انتايموي
ةسردملا sesuai dengan konteks 
penggunaannya. 
3.6 Mendeskripsikan struktur teks 
dan unsur kebahasaan yang 
berkaitan dengan تيبلا يف انتايموي 
sesuai dengan konteks 
penggunaannya. 
4.  Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret (menggunakan, 
4.1 Menunjukkan contoh ungkapan 
tentang topik ةعاسلا dengan 
memperhatikan struktur teks, dan 
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mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di 
madrasah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
unsur kebahasaan yang benar 
sesuai konteks  
4.2 Menyusun teks sederhana tentang 
topik ةسردملا يف انتايموي dengan 
memperhatikan struktur teks, dan 
unsur kebahasaan yang benar 
sesuai konteks  
4.3 Mendemonstrasikan teks 
sederhana tentang topik  انتايموي
 تيبلا يف dengan memperhatikan 
struktur teks, dan unsur 
kebahasaan yang benar sesuai 
konteks  
Tarkib:  ؛ةيمسلَا ةلمجلا ؛ ةعاسلا نع ةلئسأ
 هب لوعفملا ؛درفم لعافلاو ةيلعفلا ةلمجلا
عمجلا عاونأو ناتلمجلا ؛ 
 
Semester 2 
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KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan 
menghayati 
ajaran agama 
Islam 
1.1.  Mensyukuri kesempatan dapat 
mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa 
pengantar komunikasi internasional yang 
diwujudkan dalam semangat belajar. 
2. Menghargai dan 
menghayati 
perilaku jujur, 
disiplin, 
tanggungjawab, 
peduli (toleransi, 
gotong royong), 
santun, percaya 
diri, dalam 
berinteraksi 
secara efektif 
dengan 
lingkungan sosial 
dan alam dalam 
jangkauan 
pergaulan dan 
2.1  Menunjukkan perilaku jujur dan percaya 
diri dalam berkomunikasi dengan 
lingkungan sosial sekitar rumah dan 
sekolah. 
2.2  Menghargai dan menunjukkan perilaku 
motivasi internal untuk pengembangan 
kemampuan berbahasa. 
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keberadaannya 
3. Memahami 
pengetahuan 
(faktual, 
konseptual, dan 
prosedural) 
berdasarkan rasa 
ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya terkait 
fenomena dan 
kejadian tampak 
mata 
3.1 Mengenal struktur teks dan unsur 
kebahasaan yang berkaitan dengan topik 
نويضايرلا نوينهملاو ةنهملا sesuai dengan 
konteks penggunaannya. 
3.2 Memahami struktur teks dan unsur 
kebahasaan yang berkaitan dengan topik 
 ةيبطلا ةنهملاsesuai dengan konteks 
penggunaannya. 
3.3 Mengetahui struktur teks dan unsur 
kebahasaan yang berkaitan dengan topik 
ىضرملا ةدايع sesuai dengan konteks 
penggunaannya. 
3.4 Mendeskripsikan struktur teks dan unsur 
kebahasaan yang berkaitan dengan topik 
 ةنهملا  نويضايرلا نوينهملاو  sesuai dengan 
konteks penggunaannya. 
3.5 Mendeskripsikan struktur teks dan unsur 
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kebahasaan yang berkaitan dengan topik 
ةيبطلا ةنهملا sesuai dengan konteks 
penggunaannya. 
3.6 Mengidentifikasi teks dan unsur 
kebahasaan dari teks yang berkaitan 
dengan ىضرملا ةدايع sesuai dengan 
konteks penggunaannya 
4.  Mencoba, 
mengolah, dan 
menyaji dalam 
ranah konkret 
(menggunakan, 
mengurai, 
merangkai, 
memodifikasi, 
dan membuat) 
dan ranah abstrak 
(menulis, 
membaca, 
menghitung, 
4.1 Menunjukkan contoh ungkapan sederhana 
yang merespon tentang topik  ةنهملا
نويضايرلانوينهملاو dengan 
memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, 
dan unsur kebahasaan yang benar dan 
sesuai konteks  
4.2 Menyusun teks lisan sederhana untuk 
mengucapkan dan merespon tentang  ةنهملا
ةيبطلا dengan memperhatikan fungsi 
sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan 
yang benar dan sesuai konteks  
4.3 Mendemonstrasikan ungkapan sederhana 
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KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 
menggambar, dan 
mengarang) 
sesuai dengan 
yang dipelajari di 
madrasah dan 
sumber lain yang 
sama dalam sudut 
pandang/teori 
terkait topik ىضرملا ةدايع dengan 
memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, 
dan unsur kebahasaan yang benar dan 
sesuai konteks  
Tarkib:  ( نأ–  نل– ـ ِل) +  ردصملا ؛عراضم لعف
ةيلعفلا ةلمجلاو يضاملا لعفلا  ؛حيرصلا 
 
e. Fungsi Pendidikan Islam 
Menurut Widodo Supriyanto, (2001:38-41) meliputi tiga hal 
antara lain: 
1. Menumbuh kembangkan peserta didik ke tingkat yang 
normative lebih baik. Kata pertumbuhan menunjuk pada 
perubahan peningkatan yang bersifat kapasitas fisik, sedang 
kata perkembangan lebih menunjuk kepada perubahan 
peningkatan yang bersifat kapasitas psikis. Oleh karena itu 
pendidikan islam itu ditujukan untuk meningkatkan 
kapasitas fisik maupun psikis peserta didik. 
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2. Melestarikan ajaran Islam. Ajaran Islam meliputi bidang 
ibadah (rubu’ ibadah) ekonomi (rubu’ mu’amalah) 
pernikahan (rubu’ munakahah), hokum pidana (rubu’ 
jinazah). 
3. Melestarikan kebudayaan dan peradaban Islam. 
Kebudayaan mempunyaai arti: a. hasil kegiatan dan 
penciptaan batin (akal budi) manusia, seperti kepercayaan, 
kesenian, dan adat istiadat. b. keseluruhan pengetahuan 
manusia sebagai makhluk social yang digunakan untuk 
memahami lingkungan serta pengalamannya dan menjadi 
pedoman tingkah lakunya. c. hasil akal budi dari alam 
sekelilingnya dan dipergunakan bagi kesjahteraan hidupnya 
Kemudian kata peradaban berarti: a. kemajuan (kecerdasan, 
kebudayaan) lahir batin. b. hal yang menyangkut sopan 
santun, budi bahasa, dan kebudayaan suatu bangsa (Jadi, 
kebudayaan dan peradaban Islam berarti buah budi dan 
kemajuan yang dicapai oleh kaum muslimin secara 
keseluruhannya yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, 
seni, moral, hokum, adat serta prestasi kemampuan lain 
yang mereka peroleh sebagai anggota masyarakat di 
masing-masing negeri. 
Sedangkan menurut Muhaimin (2003:43), fungsi 
pendidikan Agama Islam adalah: 1. Upaya pengembangan 
potensi peserta didik secara optimal, baik potensi jasmani, akal 
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maupun hati. 2. Upaya interaksi potensi dengan tuntutan dan 
kebutuhan lingkungannya. 3. Rekonstruksi pengalaman yang 
terus menerus agar dapat berbuat sesuatu secara inteligen dan 
mampu melaksanakan penyesuaian dan penyesuaian dan 
penyesuaian kembali dengan tuntutan dan kebutuhan 
lingkungan, zaman dan sebagainya yang dilandasi iman dan 
takwa terhadap Allah Swt.  
Dari beberapa fungsi pendidikan Agama Islam di atas dapat 
kita simpulkan bahwa fungsi pendidikan Agama Islam adalah 
menjadikan anak didik menuju ke arah yang lebih baik secara 
fisik maupun psikis, yang mampu melestarikan ajaran Islam 
dan kebudayaan dan peradaban Islam serta mampu 
mengembangkan potensinya sebagai upaya interaksi 
potensinya dengan tuntutan dan kebutuhan lingkungannya 
sesuai dengan perkembangan zaman. 
B. Penelitian yang relevan 
1. Ririn Fitriah (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Pemanfaatan 
media Kelas VIII SMP Negeri Nguntoronadi Wonogiri. Kesimpulan 
penelitian ini adalah : sarana internet sebagai media pembelajaran PAI 
kelas VIII SMP Negeri 1 Kuntoronadi Wonogiri terdiri dari laboratorium 
komputer dan 16 unit komputer. Sasaran penggunaan internet sebagai 
media pembelajaran mata pelajaran PAI kelas VIII SMP Negeri 1 
Nguntoronadi Wonogiri disediakan untuk guru dan siswa. Bentuk-bentuk 
penggunaan internet sebagai media pembelajaran mata pelajaran PAI kelas 
VIII SMP Negeri 1 Nguntoronadi Wonogiri berupa email, pemanfaatan 
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blog dan pemanfaatan social media.Tujuan penggunaan internet sebagai 
media pembelajaran mata pelajaran PAI kelas VIII SMPN 1 Nguntoronadi 
Wonogiri antara lain mempercepat dan mempermudah alih ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Faktor yang mendukung dan menghambat 
dalam pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran mat pelajaran 
PAI kelas VIII SMPN 1 Nguntoronadi Wonogiri adalah penggunaan 
internet dapat menambah wawasan gurudan siswa, kendala atau hambatan 
yang sering ditemui dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan internet adalah masalah dana. 
2. Penelitian M. Sofwan  Nugraha, tahun 2014 tentang Pembelajaran PAI 
berbasis Media Digital (Studi Deskriptip terhadap Pembelajaran PAI di 
SMA Alfa Centauri Bandung yang menggunakan jenis deskriptif 
kualitatif. Dengan mengambil populasi seluruh siswa kelas IX berjumlah 
350 siswa yang terbagi menjadi 9 kelas, diambil sampel sebanyak 40% 
dari populasi yaitu 130 siswa yang diambil secara random sampling. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan adanya 
angket dan interview, menggunakan teknik analisis data persentase. 
Kesimpulan penelitian ini adalah pemanfaatan internet sebagai media 
pembelajaran bisa dikatakan cukup efektif. Karena sebanyak 49% 
responden mengatakan bahwa pemanfaatan internet itu dapat membantu 
memberikan pemahaman yang lebih dalam terhadap materi yang sedang 
dibahas, sebab dapat menjelaskan konsep yang sulit atau rumit menjadi 
lebih mudah, sehingga dapat menambah motivasi siswa untuk belajar dan 
memanfaatkan internet sebagai media pembelajaran. 
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Dari penelitian tersebut ada letak persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang akan dikaji. Persamaannya adalah sama-sama meneliti 
masalah media Pembelajaran, sedangkan perbedaanya bahwa penelitian di 
atas lebih menekankan pada media audio visual dan pada media digitalt. 
akan tetapi pada penelitian ini dengan fokus utamanya meneliti pada 
pengembangan media pembelajaran siswa. Oleh karena itu, kedudukan 
penelitian ini merupakan sisi lain atas penelitian di atas.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2007:1) metode penelitian adalah metode yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, sedangkan peneliti 
disini berfungsi sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (teknik gabungan), analisis data bersifat induktif. Dalam 
penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang artinya adalah 
deskriptif yaitu sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.Sedangkan menurut 
Lexy J. Moloeng (2006:6) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek penelitian (contohnya: perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain sebagainya) secara holistik dan dengan cara deskriptif 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiahdan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
 Sedangkan metode penelitian kualitatif disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(natural setting), disebut pula sebagai metode etnografi karena pada awalnya 
metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian dibidang antropologi 
budaya, dan disebut juga dengan metode kualitatif karena data yang 
dikumpulkan dan dianalisis lebih bersifat kualitatif (Sugiyono, 2007:1). Jadi 
metode kualitatif digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu obyek pada 
latar alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian 
hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang 
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diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, 
namun makna segi kualitas dari fenomena yang diamati. 
B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Adapun tempat penelitian adalah di MTsN Jatinom Kabupaten 
Klaten. Karena peneliti ingin mengetahui lebih lanjut tentang manajemen 
pengembangan media pembelajaran PAI di Kelas VIII, mengingat di 
Madrasah ini dikenal masyarakat Proses Belajar Mengajarnya yang sangat 
bagus dan berhasil membawa siswa menuju ke tempat sekolah yang 
diinginkannya. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun penelitian ini dilakukan selama dua semester atau delapan bulan 
dengan rincian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Jadwal penelitian 
No Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
1 Penyusunan Proposal Februari 2017 
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2 Bimbingan Proposal BAB I-III Februari-April 2017 
3 Seminar Proposal Mei 2017 
4 Pengumpulan Data Mei-Juni 2017 
5 Analisis Data Juli 2017 
6 Pembuatan Laporan Agustus 2017 
7 Seminar Laporan September 2017 
8 Penyempurnaan Laporan Oktober 2017 
9 Penggandaan Laporan Penelitian Oktober 2017 
 
C. Subyek dan Informasi penelitian 
1. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian adalah sesuatu yang dituju untuk diteliti oleh peneliti, 
yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
(Suharsini Arikunto, 2002:122). Adapun yang menjadi subyek penelitian 
ini adalah para guru Pendidikan Agama Islam yang berjumlah delapan 
orang. 
2. Informan Penelitian 
Menurut Moelong, (2002:132) informan adalah orang-orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 
latar (lokasi atau tempat) penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah, wakil kepala bagian kurikulum, wakil kepala sarana dan 
prasarana, koordinator perpustakaan, guru PAI dan siswa siswi MTsN 
Jatinom Kabupaten Klaten yang akan dimintai informasi tentang 
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manajemen pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan 
motivasi belajar anak. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian 
adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2007: 62). Tanpa mengetahui dan 
menguasai teknik pengumpulan data, tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. Menurut Andi Prastowo (2010: 22-
23), teknik pengumpulan data yang paling utama dalam penelitian ini adalah 
observasi/pengamatan wawancara mendalam dan dokumentasi 
1. Observasi atau pengamatan  
Observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk 
melakukan pengukuran. Adapun keuntungan teknik ini adalah: pertama 
teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung yang 
berarti mengalami langsung peristiwanya. Kedua teknik pengamatan juga 
memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat 
perilaku dan kejadiannya sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang 
sebenarnya. Ketiga pengamatan memungkinkan peneliti mencatat 
peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan yang 
proposional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. 
Keempat teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami 
situasi-situasi yang rumit Guba dan Lincoln (Lexy J. Moelong, 2005:174-
175). 
Sedangkan menurut H.B Sutopo (2002: 64) menyatakan bahwa 
metode observasi digunakan untuk menggali data yang berupa peristiwa, 
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tempat atau lokasi dan benda, serta rekaman gambar. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode observasi atau pengamatan untuk menggali 
dan mengetahui gambaran tentang proses kegiatan perencanaan  
pengadaan media pembelajaran juli 2016 dan pelaksanaan pada 
pembelajaran selanjutnya sebagai contoh materi tentang haji dan umroh 
yang dimonitoring dan dievaluasi oleh Kepala Sekolah sebagai pimpinan 
Madrasah. 
2. Teknik Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa 
pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi 
dan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna 
dalam suatu topik tertentu ( Andi Prastowo, 2010; 145). Adapun 
wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewancara dan informan atau orang yang 
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, 
yaitu pewancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 
lama (Bungin Bungin dalam Andi Prastowo, 2010:159). Wawancara 
merupakan teknik pengumpulan data yang paling penting dalam 
penelitian kualitatif.  
Jadi Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang 
strategi dan upaya-upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam  pengadaan  
dan pengembangan  media pembelajaran PAI Kelas VIII di MTsN 
Jatinom Kabupaten Klaten. 
3. Teknik Dokumentasi 
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Teknik dokumentasi adalah  cara pengumpulan informasi yang 
didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta, 
ijazah, rapor, peraturan perundang-undangan, buku harian, surat-surat 
pribadi, catatan biografi, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan 
masalah yang diteliti (Pohan, 2007: 74). Dokumen  adalah catatan 
peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 2007:82). Secara khusus, untuk 
penelitian kualitatif dan sejarah, kajian dokumenter merupakan teknik 
pengumpulan data yang utama.  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah 
berdirinya, letak geografisnya, struktur organisasinya, keadaan tenaga 
kependidikan, keadaan anak didik, keadaan sarana dan prasarana sekolah 
dan dokumentasi yang berkaitan pengadaan dan pengelolaan  serta 
penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran PAI di MTsN 
Jatinom Kabupaten Klaten. 
E. Pemeriksaan Keabsahan  Data  
Banyak hasil penelitian kualitatif yang diragukan kebenarannya karena 
beberapa hal, yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan 
dalam penelitian kualitatif, alat penelitian yang diandalkan adalah 
wawancara dan observasi mengandung banyak kelemahan ketika 
dilakukan secara terbuka apalagi tanpa kontrol, dan sumber data kualitatif 
yang kurang kredibel akan mempengaruhi hasil akurasi penelitian (Burhan 
Bungin, 2010:254). Maka perlu adanya teknik pemeriksaan keabsahan 
data antara lain: 
1. Perpanjangan keikutsertaan 
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Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 
pengumpulan data Artinya peneliti tinggal di lapangan penelitian 
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan 
keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat 
kepercayaan data yang dikumpulkan Lexy J. Moleong (2005:327). 
Dengan perpanjangan keikutsertaan menuntut peneliti agar ikut 
terjun ke lokasi dan dalam waktu yang cukup panjang guna 
mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin 
mengotori data. Serta dengan perpanjangan keikutsertaannya akan 
banyak mempelajari kebudayaan, dapat menguji ketidakbenaran 
informasi yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal dari 
diri sendiri maupun dari responden dan membangun kepercayaan 
subyek. 
 Jadi dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti 
mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama ini 
merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila data yang 
diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli 
atau sumber data yang lain ternyata tidak benar, maka peneliti 
melakukan pengamatan lagi yang lebih mendalam sehingga 
diperoleh data yang pasti kebenarannya. 
2. Ketekunan/Keajegan pengamatan 
Berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan 
atau tentatif. Lexy J. Moloeng (2005:329). Maksudnya menemukan 
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 
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persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan 
diri pada hal-hal tersebut secara rinci, berarti peneliti hendaknya 
mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara 
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. 
Kemudian ia menelaahnya secara rinci pada suatu titik sehingga 
pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor 
yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa. Dengan cara 
tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 
direkam secara otomatis sehingga peneliti dapat memberikan 
deskripsi data yang dapat dipercaya dan sistimatis. 
3. Teknik Triangulasi 
 Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data gabungan. 
Teknik Trianguasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang telah ada, namun sebagai teknik 
pengumpulan data ada dua jenis triangulasi yaitu triangulasi teknik 
atau metode dan triangulasi sumber Sugiyono (2007:83). 
  Sedangkan menurut Boedi Abdullah & Beni Ahmad 
Soebani (2014:59) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar  data 
itu untuk keperluan pengecekan/sebagai pembanding data, caranya 
adalah dengan memabedakan empat macam triangulasi  sebagai 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik dan teori. 
111 
 
 Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan 
perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 
konstek suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai 
kejadian dan hubungan berbagai pandangan. Peneliti dapat me-
rechek temuannya dengan jalan membandingkannya dengan 
berbagai sumber, metode atau teori, untuk itu maka peneliti dapat 
melakukannya dengan jalan: 
1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan 
2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data 
3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan 
data dapat dilakukan. 
  
 Ada dua macam Triangulasi dalam penelitian ini, yaitu triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. 
a. Triangulasi Teknik/ metode adalah teknik pengumpulan data ketika  
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data yang 
sama (Andi Prastowo, 2014: 231). Teknik triangulasi ini dengan jalan 
memanfaatkan peneliti atau pengamat  lainnya untuk keperluan 
pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat 
lainnya membantu mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan 
data. Pada dasarnya penggunaan suatu tim penelitian dapat 
direalisasikan dengan teknik ini (Lexy J. Moloeng, 2005: 331). 
 
 
 
Observasi 
partisipatif 
Wawancara 
mendalam 
 
Sumber data sama 
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Gambar  2. Triagulasi teknik pengumpulan data (bermacam-
macam cara pada sumber yang sama ) 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan berbagai sumber data 
seperti dokumen, arsip media pembelajaran, hasil wawancara dan 
hasil obsrvasi atau dengan mewancarai lebih dari satu subjek yang di 
anggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 
b. Triangulasi sumber adalah teknik pengumpulan data ketika peneliti 
menggunakan teknik yang  sama untuk mendapatkan data dari sumber 
yang sama ( Andi Prastowo, 2010:292-293). Triangulasi sumber dapat 
dicapai dengan jalan:  
1). Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
2). Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3). Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4). Membandingkan keadaan dan persfektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa , orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5). Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Lexy J. Moleong, 2005:331). 
Pengumpulan data 
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Dalam pemeriksaan keabsahan data penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan/keajegan 
pengamatan, dan triangulasi. 
F. Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Secara harfiah penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan 
(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian (Sumadi 
Suryabrata, 2015:75-76). Dalam arti penelitian deskriptif itu adalah 
akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak perlu 
mencari atau menerangkan saling hubungan,  mentest hipotesis, 
membuat ramalan atau mendapatkan makna dan implikasi.  Tujuan 
penelitian ini antara lain untuk membuat pencandraan secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 
populasi atau daerah tertentu. 
Sedangkan metode kualitatif disebut juga metode penelitian 
naturalistik, istilah naturalistik menunjukkan bahwa pelaksanaan 
penelitian ini memang terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam 
situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, 
menekankan pada deskripsi secara alami (Suharsini Arikunto, 2013: 
11). Pengambilan data atau penjaringan fenomena dilakukan dari 
keadaan yang sewajarnya yang dikenal dengan sebutan pengambilan 
data secara alami atau natural. Maka dituntut keterlibatan peneliti 
secara langsung dilapangan. 
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Analisis data kualitatif menurut Pohan (2007: 93) adalah semua 
bahan, keterangan, dan fakta-fakta yang tidak dapat diukur dan 
dihitung secara matematis karena berwujud keterangan verbal (kalimat 
dan kata). Selain itu data kualitatif bersifat proses. Sementara itu, 
analisis data dalam penelitian kualitatif pada hakekatnya adalah suatu 
proses, ini mengandung pengertian bahwa pelaksanaannya sudah harus 
dimulai sejak tahap pengumpulan data di lapangan untuk kemudian 
dilakukan secara intensif setelah data terkumpul seluruhnya. Proses ini 
sering mengantarkan kita pada penemuan hal-hal yang baru yang 
membutuhkan pelacakan lebih lanjut begitu juga setelah setelah data 
terkumpul, proses analisis data dan penafsiran data mesti dilakukan 
seegera mungkin untuk menjaga agar data jangan sampai kadaluwarsa 
atau hal-hal penting yang mungkin terlupakan (Wignjosoebroto dalam 
Pohan, 2007: 94). 
Analisis data kualitatif menurut Sumadi Suryabrata (2015: 289-
296) yang terletak pada tiga proses yang berkaitan yaitu 
mendriskripsikan fenomena, mengklasifikasikannya, dan melihat 
bagaimana konsep-konsep yang muncul itu satu dengan lainnya 
berkaitan. Menurut Miles dan Huberman ( dalam Sugiyono, 2007: 16) 
analisis data kualitatif adalah suatu proses analisis yang terdiri dari tiga 
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Proses ketiga 
komponen tersebut merupakan siklus, dimana proses reduksi penyajian 
data dan penarikan kesimpulan itu merupakan rangkaian analisis 
secara komponen tersebut merupakan siklus, dimana proses reduksi 
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan itu merupakan rangkaian 
analisis secara berurutan dan saling susul menyusul. Untuk lebih 
jelasnya, proses analisis tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Komponen dalam analisis data (interaktif model)   
(Matthwew B Miles dan Michael Huberman, 1994:20) 
 
Sedangkan alur penyajian data dengan pendekatan kualitatif antara 
lain : 
1. Reduksi data 
Menurut Hamid Patilima (2005: 98). reduksi data adalah 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data 
merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
Data 
Reduksi Data 
Kesimpulan 
dan Verifikasi 
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kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan kalau perlu 
mencarinya. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan, Penyajian yang paling sering digunakan 
pada data kualitatif adalah bentuk teks naratif (Hamid Patilima, 
2005:99). Langkah ini ditempuh agar peneliti dapat melihat 
gambaran keseluruhannya atau bagian-bagian tertentu dari peneliti 
tersebut, yaitu dengan mengusahakan membuat macam grafik, 
matriks dan chart. 
3. Penarikan kesimpulan 
Untuk langkah ketiga ini, menurut Miles dan Huberman 
(dalam Sugiyono, 2007: 19), kita mulai mencari arti benda-benda, 
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Bagi 
peneliti akan mampu menangani kesimpulan-kesimpulan tersebut 
dengan longgar, tetap terbuka dan skeptis. Kesimpulan mula-mula 
belum jelas kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar 
dengan kuat. Kesimpulan-kesimpulan juga dilakukan verifikasi 
selama penelitian berlangsung. Secara sederhana, makna-makna 
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yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekuatan, dan 
kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. 
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 
sebagai sesuatu yang jalin menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah 
pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan umum 
yang disebut dengan analisis. Berdasarkan model analisis interaktif tersebut, maka 
pengolahan data dan analisis data ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Peneliti datang ke lokasi penelitian dengan tujuan untuk melakukan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi dalam rangka mengumpulkan data-
data yang terkait dengan masalah penelitian. 
2. Data-data yang terkumpul dalam bentuk catatan kemudian diseleksi dengan 
cara menyusun kembali hasil wawancara. 
3. Hasil wawancara dicek terlebih dahulu kebenaran datanya kepada informan, 
apabila ada perubahan maka adanya penambahan data atau pengurangan data. 
4. Jika hasil wawancara tidak ada perubahan maka peneliti akan melakukan 
penafsiran data yang diperoleh dengan menggunakan kata-kata peneliti 
kemudian data disajikan sampai pada kesimpulan akhir dalam bentuk 
gambaran yang dilengkapi dengan data-data pendukung untuk kesempurnaan 
hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini, penulis akan mengambil data  tentang manajemen 
pengembangan media pembelajaran PAI kelas VIII di MTsN Jatinom 
Kabupaten Klaten. Data-data tersebut akan dijadikan bahan penulis dalam 
mendiskripsikan hasil penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum MTsN Jatinom 
a. Letak Geografis MTsN Jatinom Kabupaten Klaten 
Secara geografis MTsN Jatinom terletak di wilayah kota 
Jatinom Kabupaten Klaten, tepatnya dari kota kecamatan Jatinom 
kearah barat kira-kira 150 meter berdekatan dengan SMAN 1 
Jatinom. Lokasi MTsN Jatinom berada dipinggir jalan desa Krajan, 
Jatinom Klaten, sehingga mudah bagi siswa untuk menjangkau 
sekolah ini. 
Gedung MTsN Jatinom milik Negara, dengan alamat Jalan 
Tasgading, Krajan, Jatinom, Klaten, Telp. (0272) 337351. MTs 
Negeri Jatinom Klaten terletak di Dukuh Tasgading, Desa Krajan, 
Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah. 
Dengan menempati amal tanah luas 4.175 M2 dengan sertifikat hak 
milik No. 498/SK/HM/1419/15/1753/87. MTs N Jatinom dibatasi 
oleh beberapa tempat sebagai berikut : 
a) Sebelah timur  : Dukuh Krajan 
b) Sebelah selatan : SMA N Jatinom 
c) Sebelah barat : Dukuh Tasgading 
d) Sebelah utara : Sawah bengkok Ds. Krajan (Kode: Obs. 1). 
MTsN Jatinom terdiri dari 23 (dua puluh tiga) ruang rombongan 
belajar, yang terdiri dari kelas IX 7 ruang kelas, VIII 8 ruang kelas, 
VII 8 ruang kelas. Fasilitas lainnya antara lain; ruang kepala 
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sekolah, ruang tata usaha, ruang guru, ruang perpustakaan, ruang 
UKS, ruang laboratorium IPA, lab. Komputer yang dilengkapi 
dengan jaringan internet, Masjid, kamar mandi/WC,  ruang OSIS, 
ruang BP, tempat parkir ( Kode: Wa.Wakasek. Sarpras. 2). 
2. Sejarah Singkat Berdirinya MTsN Jatinom Kabupaten Klaten 
Di dalam sejarah berdirinya MTs Negeri Jatinom banyak 
mengalami liku-liku. Pada bulan januari 1965 pengurus 
Muhammadiyah Cabang Jatinom mendirikan PGA Muhammadiyah 
Jatinom dengan kepala sekolah Bapak Sugiarto. Sekolahan tersebut 
terdapat pengesahan dari Pimpinan Muhammadiyah Daerah Klaten 
dengan nomor A.I/173 pada tanggal 31-8-1966. Kurang lebih 2 tahun 
dari kepemimpinan Beliau Bp.Sugiarto diangkat oleh pemerintah 
sebagai pamong desa Bonyokan (sebagai Ulu-ulu) maka 
kepemimpinan PGA kemudian digantikan oleh Bapak Sudarjo. Pada 
tahun 1974 Bapak Sudarjo diangkat sebagai Penilik Pendidikan Agama 
sehingga Kepala Sekolah dijabat oleh Bp.Marjuki, BA. Berhubung 
Bapak Marjuki, BA tugas dinasnya juga sebagai Penilik Pendidikan 
Agama maka beliau hanya memimpin sementara ± 1½ tahun kemudian 
digantikan Bapak Muhtadi. 
Karena perubahan peralihan, di jajaran Departemen Agama tentang 
perubahan PGA, maka PGA Muhammadiyah Jatinom berubah menjadi 
MTs Muhammadiyah Jatinom. Perjalanan dan perkembangan MTs 
Muhammadiyah tersebut kurang begitu lancar dan memprihatinkan 
sebab animo masyarakat terhadap sekolah tersebut tidak begitu besar. 
Pada bulan Januari 1979 Pimpinan Muhammadiyah Cabang Jatinom 
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mengangkat Kepala Sekolah (MTs Muhammadiyah) yang baru yaitu 
Bapak Bakir Said karena Kepala Sekolah yang lama mengundurkan 
diri. Pengangkatan tersebut tertuang dalam surat Keputusan Pimpinan 
Muhammadiyah Cabang Jatinom bagian Pendidikan dan Pengajaran 
No. 01/B/KPT/1979/ tertanggal 20 Januari 1979. 
Setelah 1 tahun kepemimpinannya atas hasil musyawarah Kepala 
Sekolah dan dewan guru, timbullah perencanaan untuk mengajukan 
peralihan status menjadi Sekolah Negeri Fillial atau kelas jauh dari 
MTs Negeri Klaten, atas ijin dan persetujuan dari :  a. PPM Cabang 
Jatinom bagian Pendidikan dan Pengajaran b. PPM Daerah Klaten 
yaitu almarhum H. Drs. Wiyojo, HR dengan alamat Mlinjon Klaten  c. 
Kepala MTs Negeri Klaten yaitu Bapak Drs. Supartono. Maka dibuat 
dan diajukan surat permohonan tersebut ke Kantor Departeman Agama 
Wilayah Jateng di Semarang dan dibuat tembusan ke Kantor Pusat 
Departemen Agama RI di Jakarta.  
 
Pada tanggal 1 April 1982 terbitlah surat keputusan Kepala 
Wilayah Departemen Agam Propinsi Jawa Tengah 
No.WK/Ia/4972/tahun 1982 tentang perubahan Status MTs 
Muhammadiyah Jatinom menjadi MTs Negeri Klaten kelas Jauh 
(FILLIAL) di Jatinom. Karena perubahan  tersebut maka sekolahan 
menjadi tertib dan animo masyarakat ternyata kian meningkat, 
sehingga tiap tahun jumlah murdinya semakin banyak. Pada tahun ini 
juga mendapat pengesahan pembentukan kelas jauh (Filliah) Madrasah 
Tsanawiyah dari Surat Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan 
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kelembagaan Agama Islam Departemen Agama Pusat di Jakarta 
dengan Nomor KEP/P/224/1982 tertanggal 27 Juli 1982 dengan status 
MTs Negei Ketandan Jalan Jatinom Sangkal Putung Klaten Kelas Jauh 
(Fillial) di MTs Muhammadiyah jalan Krajan Jatinom Klaten. Pada 
tahun 2002 Bp. H. Bakir Said purna tugas kemudian digantikan 
Bp.Darmanto, S.Ag. (Kode: wa.kepsek 1) 
Tahun 2003/2004 dimulai tahun ini diberlakukan sistem belajar 
kelompok dengan jumlah siswanya 696 siswa yang terbagi dalam 15 
lokal sampai sekarang. Dalam perkembangannya, sebagai  sekolah 
Fillial MTs Jatinom tidak dapat terlepas dari hubungan luar sekolah. 
Di dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar, evaluasi dan 
kegiatan yang lain, khusus item Departemen Agama MTs Negeri 
Jatinom dikoordinir oleh sekelompok kerja Madrasah yang dalam hal 
ini dipimpin oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Klaten, 
sebagai induk. Koordinasi ini mempunyai anggota yaitu : MTs Negeri 
Klaten di Klaten, MTs Negeri di Jatinom MTs Negeri Selogringging di 
Tulung, MTs Negeri Fillial Jeblog di Karanganom, MTs Fillial 
Wonosari di Delanggu, MTs Muhammadiyah Jogonalan di Gondang 
Winangun, MTs Muhammadiyah Janti di Polanharjo dan MTs 
Muhammadiyah Sunan Kalijaga di Tulung. 
1) Hubungan Dinas dengan kantor Departemen Pendidikan 
Nasional Kecamatan Jatinom meliputi : 
a. Hubungan kekeluargaan seperti pertandingan olah raga 
atletik antara sekolah di bawah Diknas. 
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b. Peringatan Hari Besar Nasional seperti : upacara bendera 
bersama dengan sekolah-sekolah di bawah Diknas. 
2) Sedangkan hubungan Diknas dengan Kantor Departemen 
Pendidikan Nasional Kabupaten misalnya :  
a. Adanya droping buku-buku pelajaran umum seperti buku 
pelajaran Matematika, Bahasa Inggris, PPKn, IPS, Bahasa 
Indonesia dan buku IPA. 
b. Penyelenggaraan EBTANAS Bersama, dimana sertifikat 
DANEM diterbitkan oleh Diknas yang berguna untuk 
melanjutkan ke SLTA milik Diknas dan Depag. 
c. Bantuan guru mata pelajaran. 
Pada tahun 2004 dengan terbitnya KMA Nomor 558 tahun 
2003 tentang penegrian 250 madrasah, dimana Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Jatinom termasuk di dalam madrasah 
yang dinegerikan. Peresmian penegerian itu dilakukan oleh 
Menteri Agama RI, Prof. Dr. H. Said Agil Husein Al 
Munawar, MA, yang tempatnya dipusatkan di MAN Sawit 
Boyolali Jawa Tengah pada tanggal 23 Maret 2004, dan pada 
waktu itu pelantikan kepala madrasah yang baru. Adapun 
yang ditunjuk sebagai kepala madrasah adalah Bp. Darmanto, 
S.Ag yang pelantikan dan pengambilan sumpahnya dilakukan 
di kantor wilayah Depag Propinsi Jawa Tengah tanggal 7 
April 2004 oleh Bp. Drs. H.M. Chabib Thoha, MA atas nama 
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Menteri Agama RI, yang tertuang dalam dalam SK nya nomor 
WK/Ib/Kp.076/1038/2004 tanggal 14 April 2004. 
Dengan statusnya MTs Negeri yang baru, kepala madrasah 
bertekad untuk membawa Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Jatinom menuju ke depan harus lebih maju dan berkembang. 
Pada tanggal 2 April 2007 Bp. Darmanto, S.Ag purna tugas 
kemudian digantikan oleh Bp. Sriyanto, M.Ag dan kepala 
madrasah yang terakhir yaitu Bp. Drs. H. Sri Harjono. Beliau 
bertekad membawa MTs Negeri Jatinom lebih maju, 
berkembang dan berkualitas. Secara terperinci profil MTsN 
Jatinom Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut; Nama 
sekolah         ;   MTsN Jatinom, Alamat  ;JL. Tasgading 
Krajan Jatinom, Phone  0272.337351, NSM                        
:121133100004,   Status Akreditasi A (Kode: Wa. 
Wakakur.1). 
3. Visi, Misi dan tujuan MTsN Jatinom 
a) Visi 
Sri Maryati S.Pd (Wakil kepala kurikulum) dalam 
wawancaranya pada hari selasa 8 agustus 2017 mengatakan bahwa 
visi MTsN Jatinom adalah Terwujudnya generasi Islam yang 
terampil Qiro’ah, tekun beribadah, berakhlak mulia dan unggul 
dalam berprestasi (Kode:Wa.Wakakur 1).  Sedangkan menurut 
Drs H. Sunyata M.M menunjukkan hal yang sama yaitu 
terwujudnya generasi islam yang terampil Qiro’ah, tekun 
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beribadah, berakhlak mulia dan unggul dalam berprestasi 
(Kode:Wa..Kepsek 1). 
Indikator visi: 
1) Terwujudnya generasi umat yang mampu membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar (tartil). 
2) Terwujudnya generasi umat yang tekun melaksanakan ibadah 
yang wajib maupun sunnah 
3) Terwujudnya generasi yang santun dalam tutr kata dan 
berperilaku. 
4) Terwujudnya generasi umat yang tangguh dalam prestasi 
akademik dan non akademik sebagai bekal melanjutkan 
kependidikan yang lebih tinggi dan/ hidup mandiri. (Kode. 
Wa. Wakakur. 1). 
b) Misi 
Drs H.Sunyata M.M mengatakan dalam wawancaranya bahwa 
misi MTsN Jatinom antara lain: 
1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 
pencapaian prestasi akademik dan non akademik 
2) Mewujudkan pembelajaran dalam pembiasaan dalam 
mempelajari Al-Qur’an dan menjalankan ajaran agama Islam. 
3) Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu 
menjadi generasi pengembang da’wah Islam 
4) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan  
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5) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 
transparan dan akuntabel. (Kode. Wa.kepsek. 1). 
c) Tujuan MTsN Jatinom 
Drs H. Sunyata M.M dalam wawancara mengenai tujuan 
MTsN Jatinom antara lain: Terbentuknya siswa muslim yang 
berakhlak mulia, percaya diri, cerdas, memiliki ilmu yang luas 
yang berguna bagi Nusa dan Bangsa. Bertolak dari tujuan umum 
pendidikan dasar tersebut, MTsN Jatinom mempunyai tujuan 
sebagai berikut: 
1) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran aktiv, inovatif, kreatif, efektif, 
menyenangkan (PAIKEM) dan berkarakter. 
2) Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa 
melalui layanan bimbingan konseling dan kegiatan ekstra 
kurikuler. 
3) Membiasakan perilaku islami dilingkungan madrasah sebagai 
dasar untuk mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 
4) Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai rata-rata 
7,5. 
5) Meningkatkan prestasi akademik siswa dibidang seni & olah 
raga (AKSIOMA) dan keagamaan lewat kejuaaraan dan 
kompetisi. (Kode: Wa.Kepsek 1) 
 Strategi pelaksanaan pendidikan dan pengajaran Menurut 
Sri Maryati S.Pd dalam wawancaranya mengenai strategi dalam 
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pelaksanan pendidikan dan pengajaran di MTsN Jatinom antara 
lain: 
1) Meningkatkan kualitas pendidikan yang berkelanjutan 
melalui pendekatan yang tepat sesuai dengan kemampuan 
dan minat siswa. 
2) Peningkatan kualitas pembelajaran dengan strategi 
pembelajaranPAIKEM yaitu pembelajaran yang aktiv, 
inovatif, kreatif, efektif & menyenangkan. 
3) Membuat sistim penilaian kurikulum 13 untuk menunjang 
pelayanan penilaian berbasis kompetensi. 
4) Mengadakan kegiatan pengayaan berbasis bakat dan minat 
siswa. 
5) Melaksanakan pembinaan bagi karyawan, pendidik dan 
siswa secara berkelanjutan. 
6) Melaksanakan kerjasama dengan instansi lainya seperti: 
PMI, PUSKESMAS, Kepolisian. 
7) Peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan 
dalam rangka membentuk sumber daya manusia yang 
profesional: 
8) Peningkatan kompetensi dengan mengirim guru ataupun 
tenaga pendidik untuk mengikuti diklat, workshop dan 
mgmp. 
9) Menciptakan suasana bekerja dan belajar yang 
menyenangkan dengan manajemen yang terprogram dan 
terpimpin. 
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10) Memberikan kesempatan untuk pendidik dan tenaga 
kependidikan untuk mengembangkan diri melalui 
pengembangan profesi dengan melanjutkan pendidikan. 
11) Melakukan studi banding kesekolah yang dituju (Kode:Wa. 
Wakakur.1) 
 
Sedangkan, pengembangan sarana dan prasarana. Menurut 
Drs H. Makmun mengatakan dalam wawancaranya mengenai 
pengembangan sarana dan prasarananya antara lain: 
a) Mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sebagai  pusat 
kegiatan PBM. 
b) Meningkatkan pelayanan perpustakaan terhadap siswa dengan 
menggiatkan siswa untuk berkunjung keperpustakaan. 
c) Mengoptimalkan penggunaan laborat IPA 
d) Menunjuk pendidik untuk melakukan pelatihan. 
e) Melakukan penambahan alat praktek sebagai media 
f) Pengadaan sarana dan media pembelajaran 
g) Pengadaan ruang UKS 
h) Pengadaan laborat komputer 
i) Pengadaan ruang olah raga dan penambahan alat olah raga 
j) Pengadaan ruang seni dan alatnya 
k) Pengadaan ruang OSIS 
l) Pengadaan ruang bimbingan dan konseling. 
m) Pengadaan lapangan olah raga. 
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Pengembangan lingkungan sekolah menuju sekolah yang aman, 
sehat , sejuk, rapi, indah. 
a)  Penanaman tanaman kedalam area sekolah agar PBM menjadi 
sejuk dan asri. 
b) Pemagaran pekarangan sekolah untuk menjaga keamanan. 
c) Melakukan pengecatan ulang agar sekolah terkesan baru 
(Kode: Wa. Wakapras1). 
4. Keadaan Guru MTsN Jatinom Kabupaten Klaten 
a) Status Kedudukan Pegawai 
Berdasarkan wawancara dengan kepala tata usaha Dra Sri 
Rahayu yang menjelaskan bahwa: Status kedudukan guru dan 
pegawai MTsN Jatinom Kabupaten Klaten , terdiri dari guru dan 
karyawan  berjumlah 64 orang yang terdiri dari 47 guru PNS, guru 
tidak tetap 8 dan tenaga administrasi 13 orang.(Kode: Wa. KTU.1) 
b) Biodata Guru 
Pada wawancara dengan kepala tata usaha Dra Sri Rahayu 
memberikan data tentang daftar pendidik dan tenaga kependidikan 
berstatus PNS (Kode: Dok. Obs.1). Biodata guru MTsN Jatinom 
Kabupaten Klaten 2016/2017 tercantum pada tabel berikut ini: 
Tabel 1 
Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan Berstatus PNS 
No Nama Bidang keahlian 
1 Drs. Sri Harjono Qur’an Hadits 
2. Dra. Umi Khasanah Matematika 
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3 Drs Sholikin Qur’an Hadits 
4 Estri Padmini S.Pd Matematika 
5 Jaka Saparna S.Pd Bahasa Indonesia 
6 Dra Tri Winarsih Bahasa Inggris 
7 Eko Widodo Olah raga 
8 Ahmad S.Pd IPA 
9 Umi Kulsum S.Ag Bahasa Arab 
10 Makmun S.Pd Matematika 
11 Yuliyana S.Pd IPA 
12 Sri Kusrini S.Pd Matematika 
13 Drs. M Arifin Salimi PKn 
14 Sabari S.Pdi Fiqih 
15 Sri Hidayati S.Pdi Akidah Akhlak 
16 Siti Nariyah S.Pd BP 
17 Sri Maryati S.Pd Bahasa Inggris 
18 Surtini S.Pd IPS 
19 Riftina lailatul Nikmah S.Pd IPA 
20 Elly Jauharrah Asriani S.Si Matematika 
21 Umi Safitri S.Pd BP 
22 Nur Rokhani Tri Utami S.S Bahasa Indonesia 
23 Nanik Mulyani S.Pd Bahasa Inggris 
24 Syahirul Alim S.Pd IPS 
25 Ningrum Widiyani S.Pd Matematika 
26 Muh. Rois Al Muttasiff Seni Budaya 
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bel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah pendidik dan tenaga 
kependidikan yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 22 
sedangkan yang berjenis kelamin perempuan ada 24 orang. 
27 Hargiyanto S.Pd IPS 
28 M. Tanwir S.Pd IPS 
29 Sri Pujihastuti S.Ag Qur’an Hadist 
30 Sunarna S.Ag M.Si SKI 
31 Taufiq Nugroho M.Pd IPA 
32 Nurdin Ahmad S.Pd Olah Raga 
33 Drs Sugeng M.Pdi Bahasa Arab 
34 Dahri Munawar S.Pd Matematika 
35 Ana Farida Mahmudah S.Ag Bahasa Arab 
36 Hj. Fauziyah Hayu Irawati S.Pdi SKI 
37 Titik Mafiroh S.Pd IPA 
38 Retno Wulandari S.Pd Bahasa Jawa 
39 Slamet Pramono ST Komputer 
40 Miftahul Jannah I.Sos.I Akidah Akhlak 
41 Sumarma S.Pd IPA 
42 Dra Sri Rahayu KTU 
43 Harini Dwiningsih Bendahara 
44 Novi Hapsari Nugraheni Bendahara BOS 
45 Baharudin TU 
46 Paiman TU 
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Pada observasi hari Kamis Agustus penulis diberikan data 
tentang data pendidik dan tenaga kependidikan yang berstatus 
tidak tetap (Kode: Dok.Se 1). Sebagaimana dikatakan oleh 
Kepala Tata Usaha Dra Sri Rahayu (Kode: KTU. 1) daftar 
pendidik dan pegawai tidak tetap berjumlah 12 orang dengan 
rincian sebagai berikut: 
Tabel 2 
Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan Tidak Tetap 
No Nama Keahlian 
1 Adik Ihtisarwan S.Pdi Fiqih  
2 Indah Mei Mawati Psi BP 
3 Diah Nugraheni SH PKN 
4 Zumroni Ahmad Operator 
5 Agung Riyadi Operator 
6 Endang Malasyiani TU 
7 Nur Rohmah TU 
8 Sumarni Perpustakaan 
9 Hadi Satpam 
10 Salatun Bersih-bersih 
11 Ngateman  Bersih-bersih 
12 Triastuti Mahmudah S.Pd Bahasa Indonesia 
 
5. Keadaan siswa MTsN Jatinom 
Berdasarkan wawancara dengan Sri Maryati S.Pd yang 
menerangkan bahwa keadaan peserta didik di MTsN Jatinom antara 
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lain: Berdasarkan tabel dibawah ini dapat diketahui bahwa jumlah 
peserta didik tahun ajaran 2016/2017 adalah 882 orang dengan rincian 
kela VII berjumlah 305, kelas VIII berjumlah 299 dan kelas IX 
berjumlah 268 orang. Animo masyarakat yang ingin menyekolahkan 
ke MTsN Jatinom mengalami peningkatan kalau dilihat berdasarkan 
tabel berikut: 
Tabel 3. Keadaan siswa 
TTh 
Pelajaran 
Jml 
Pendafta
r 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah 
Sisw
a 
Romb
el 
Sis
wa 
Romb
el 
Sisw
a 
Romb
el 
Sisw
a 
romb
el 
2014/2015 800 273 7 289 7 286 7 843 21 
2015/2016 822 304 8 300 8 269 7 860 22 
2016/2017 876 305 8 299 8 268 8 882 24 
2017/2018 998 305 8 301 8 270 8 876 24 
 
Rata-rata setiap tahun mulai tahun 2015/2016 memiliki 8 
rombongan belajar sampai sekarang ini (Kode: Wa.Wakakur 1). 
 
6. Keadaan Tenaga Kependidikan MTsN Jatinom 
Wawancara dengan Kepala tata Usaha yang menerangkan eadaan 
tenaga kependidikan MTsN Jatinom Kabupaten Klaten. Keadaan 
tenaga kependidikan di MtsN Jatinom terdiri dari kepala tata usaha 1, 
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pegawai tata usaha yang berjumlah 9 orang, sedangkan pesuruh atau 
penjaga sekolah ada 3 orang 
7. Keadaan sarana dan prasarana MTsN Jatinom 
Berdasarkan wawancara dengan Drs H. Makmun selaku wakil 
kepala madrasah bagian sarana dan prasarana (Kode: Wa. 
Wakasekpras, 1) menjelaskan keadaan sarana dan prasarana MTsN 
Jatinom Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2016/2017, tercantum pada 
tabel berikut ini 
Tabel 4 Sarana dan Prasarana 
No Pegawai Jumlah Ruang 
1 Ruang kepala sekolah 1   buah 
2 Ruang guru 1   buah 
3 Ruang TU 1   buah 
4 Ruang kelas 24 buah 
5 Ruang BP 1   buah 
6 Ruang perpustakaan 1   buah 
7 Ruang UKS 1   buah 
8 Ruang Lab. IPA 1   buah 
9 Ruang Komputer 1   buah 
10 Ruang Olah Raga 1   buah 
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11 Ruang Koperasi siswa 1   buah 
12 Ruang OSIS 1   buah 
13 Kamar Mandi/WC 21 buah 
14 Kantin 2    buah 
15 Gudang 2    buah 
16 Masjid 1    buah 
17 Ruangan Tower/musik 1    buah 
Jumlah 62  buah 
Ditemui diruang guru ruangan yang dimiliki madrasah ada 62 
ruang sedangkan untuk tahun ajaran 2017/2018 akan menambah 2 
ruang kelas khusus untuk laboratorium komputer yang akan 
digunakan untuk ujian nasional berbasis komputer (UNBK) 
(Kode:Wa.Wakapras 1). 
8.  Struktur Organisasi 
Kepala tata usaha, Dra Sri Rahayu mengatakan struktur organisasi 
diperlukan untuk mempermudah manajemen sekolah (Kode: 
Dok.KTU 1) dengan  rincian sebagai berikut:   
1) Kepala Sekolah  : Drs H. Sunyata M.M 
2) Wakil Kepala Sekolah  
a) Kurikulum  : Sri Maryati, S.Pd 
1. Staf kurikulum : Surtini, S.Pd 
2. Staf kurikulum : Sunarna, S.Ag, M.Si 
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3. Lab IPA  : Riftina Lailatu Nikmah, S.Pd 
4. Lab Komputer : Taufik Nugroho, M.Pd 
b) Kesiswaan  : Sabari, S.Pd.I 
1. Staf kesiswaan : Hargiyanto, S.Pd 
2. Pembina OSIS : Sumarma, S.Pd 
     Nurdin Ahmad, S.Pd 
3. Kegamaan  : Drs. Sugeng, M.Pd.I 
    Sri Hidayati, S.Pd.I 
4. Pramuka  : Retno Wulandari, S.Pd 
c) Sarana dan prasarana : Makmun, S.Pd 
d) Humas   : Ahmad, S.Pd 
1. Kepala Perpus : Dra. Umi Khasanah 
2. Petugas Perpus : Sumarmi 
3) Kepala Tata Usaha  : Dra. Sri Rahayu 
4) Bendahara Sekolah  : Harini Dwiningsih 
5) Bendahara Bos  : Novy Hapsari Nugraini 
6) Sekretaris   : M. Baharudin Anis 
      Paiman 
      Yumroni Ahmad 
      Ahmad Agung Riyadi 
 
 
7) Security   :           Hadi Wiyatno 
8) Pesuruh   : Ngateman 
      Salatun 
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9) Wali Kelas VII  : Elly Jauharoh A, S.Si (VII A) 
      Jaka Saparna S, S.Pd (VII B) 
      Slamet Pramono, S.T (VII C) 
      Titik Mafiroh, S.Pd (VII D) 
      Adik Ikhti, S.Pd.I (VII E) 
      Syahirul Alim, S.Pd (VII F) 
      Sri Pujihastuti, S.Ag (VII G) 
      Indah Mei, S.Psi (VII H) 
10) Wali Kelas VIII  : Retno W, S.Pd           (VIIIA) 
      Dra. Tri Winarsih (VIIIB) 
      Muh Tanwir, S.Sos (VIIIC) 
      Nur Rokhani T, S.S    (VIIID) 
      Yuliana, S.Pd  (VIIIE) 
      Ana Farida, S.Ag (VIIIF) 
      Miftakhul J, S.Sos.I   (VIIIG) 
11) Wali Kelas IX  : Ningrum Widi, S.Pd (IX A) 
      Sri Kusrini, S.Pd (IX B) 
      Drs. Muh Arifin Salimi(IX C) 
      Dhahri Munawar, S.Pd(IX D) 
      Estri Padmini, S.Pd (IX E) 
      Surtini, S.Pd  (IX F) 
      Hargiyanto, S.Pd (IX G) 
B. Penafsiran 
1. Manajemen pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada siswa kelas VIII di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten. 
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a. Perencanaan 
  Sebagaimana yang tertera  dalam BAB I bahwa tujuan 
penelitian ini untuk mendiskripsikan bagaimana manajemen 
pengembangan media pembelajaran PAI di MTsn Jatinom 
Kabupaten Klaten Tahun 2016/2017, mulai dari perencanaan, 
pengadaan, pelaksanaan, pemanfaatan dan pemeliharaan serta 
mengetahui faktor penghambat dan pendukung media 
pembelajaran PAI. Perencanaan yang dimaksud penulis dalam 
penelitian ini menekankan pada program rencana Madrasah 
beserta guru PAI secara sistematis mengenai pengelolaan media 
pembelajaran. Madrasah sebagaai lembaga formal hendaknya 
mampu mengelolanya dengan baik, dengan menerapkan konsep 
manajemen mulai dari perencanaan, pengadaan, pelaksanaan, 
pemanfaatan, dan pemeliharaan serta mengetahui faktor 
penghambat dan pendukung media pembelajaran PAI. Dengan 
menerapkan pola manajemen yang baik, sekolah diharapkan 
memiliki media yang dibutuhkan dan layak serta efektif baik dari 
kualitas maupun kuantitasnya, sehingga berhasil dalam mencapai 
tujuan pembelajarannya.  
  Dalam aspek perencanaan media ini, peneliti melakukan 
wawancara dengan subyek penelitian yaitu Kepala sekolah, Waka 
kurikulum, Waka sarana dan prasarana, guru PAI , perencana 
anggaran Madrasah, dan siswa-siswi MTsN Jatinom Kabupaten 
Klaten. Pada pertanyaan yang pertama penulis menanyakan 
apakah madrasah telah melakukan perencanaan media 
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pembelajaran PAI?  Berdasarkan hasil wawancara, terungkap 
bahwa perencanaan sekolah dalam pengelolaan media 
pembelajaran PAI disekolah ini sudah dilakukan. Hal itu sudah 
diperoleh dari beberapa keterangan yang telah disampaikan oleh 
beberapa narasumber seperti kepala madrasah, wakil kepala 
madrasah kurikulum dan wakil kepala madrasah sarana dan 
prasarana dan perencana anggaran serta guru PAI yang 
mengatakan bahwa pihak sekolah selalu melakukan perencanaan 
sebelum mengiplementasikan media pembelajaran PAI di MTsN 
Jatinom Kabupaten Klaten.  
  Pada pertanyaan mengenai perencanaan media 
pembelajaran penulis menanyakan apakah madrasah telah 
melakukan perencanaan media pembelajaran PAI? Dasar 
pertimbangannya apa adanya perencanaan sebelum pelaksanaan 
media PAI? Menurut wakil kepala madrasah bidang kurikulum 
Sri Maryati S.Pd menjelaskan sudah, bahwa dasar pertimbangan 
adanya perencanaan media PAI yaitu dengan adanya program 
perencanaan, kebutuhan, penting atau tidak, mendesak atau tidak, 
koordinasi guru mapel,  merencanakan anggaran dan 
merencanakan pemeliharaan (Kode: Wa. Wakakur 2). Sedangkan 
menurut Drs H Sunyata M.M mengatakan sudah, dasarnya adalah 
karena adanya kebutuhan media yang menjadi prioritas, dana, 
materi serta kompetensi inti dan kompetensi dasarnya, dan 
fasilitas pendukung lainnya (Kode: Wa.Kepsek 2). Seperti juga 
jawaban dari salah satu guru PAI, dalam pembelajaran Fiqh (Adik 
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Ihtisarwan S.Pd.I): sudah, alasanya belum  tersedianya bahan, 
kebutuhan, keadaan guru dan siswa serta fasilitas lainnya.(Kode: 
Wa. GuPAI). Sedangkan menurut salah satu guru bidang studi 
Qur’an Hadis Drs.Sholikin mengungkapkan bahwa: Ya, sudah,  
dengan mendiskusikan dan membahas kebutuhan media yang 
diperlukan pelajaran PAI serta membahas tata cara 
penggunaannya dasar prtimbangannya adanya kebutuhan dalam 
proses pembelajaran (Kode. Wa. GuPAI). Semua itu juga sejalan 
dengan jawaban guru bahasa arab (Drs Sugeng, M.Pd) 
mengatakan dasar pertimbangannya Kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, siswa dan guru (Kode. Wa. GuPAI).  
  Menurut Sunarno S.Ag M.Si menjawab sudah, alasannya 
dengan melakukan koordinasi/rapat bersama dengan guru PAI 
dan pihak yang terkait membahas tentang kebutuhan PAI 
(Kode:Wa.GuPAI). Jawaban ini selaras dengan jawaban Sri 
Hidayati S.Pd.I menjawab sudah, yaitu dengan mendiskusikannya 
dengan pihak yang berkepentingan yaitu membahas tentang 
kebutuhan media PAI (Kode:Wa.GuPAI). Pertanyaan selanjutnya 
yang penulis tanyakan adalah mengenai kesesuaian media 
pembelajaran dengan yang direncanakan. Apakah guru PAI 
pernah memperkenalkan media pembelajaran dikelas? Siswa 
Fauzan menjawab bahwa guru PAI pernah memperkenalkan 
media pembelajaran PAI seperti untuk Qur’an Hadist medianya 
Al-Qur’an, kamus bahasa arab, Kisah perang Nabi (SKI), Baju 
ihrom (Fiqh), pamflet, poster dll. 
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  Perencanaan dalam pengelolaan media pembelajaran PAI di 
MTsN Jatinom memiliki peranan yang sangat penting 
dikarenakan setiap kegiatan pembelajaran tentunya  memerlukan 
media, dan tentunya semua itu memerlukan perencanaan yang 
baik.Penyusunan perencanaan selalu mengacu kepada pencapaian 
tujuan pembelajaran dalam satuan pendidikan di MTsN Jatinom 
seperti yang dijelaskan bahwa penyusunan perencanaan memiliki 
prosedur bagaimana menyusun langkah-langkah perencanaan 
media.  
  Sedangkan langkah-langkah perencanaan media PAI 
menurut Drs H Sunyata M.Pd sekolah menyusun perencanaan 
media pembelajaran dengan mendiskusikannya dalam forum 
musyawarah dengan melibatkan kepala sekolah, perencana 
anggaran dan guru PAI (Kode:Wa.Kepsek 2). Lebih jauh lagi 
menurut Sri Maryati S.Pd bahwa langkahnya antara lain dengan 
mendaftar kebutuhan media yang ada disekolah dan yang belum 
ada, kemudian mempertimbangkan kebutuhan penting/mendesak 
atau tidaknya, mempertimbangkan dana, kemudian 
menginventarisir serta menetapkan media yang sangat penting 
dan sangat mendesak (Kode:Wa.Wakakur 2). Menurut Drs 
Sholikin menjawab langkah perencanaan media yaitu dengan 
mendata kebutuhan media PAI yang diperlukan 
(Kode:Wa.GuPAI). jawaban sama dengan yang diutarakan oleh 
Drs Sugeng M.Pd.I ya dengan mendata kebutuhan media PAI 
yang diperlukan oleh masing-masing guru (Kode:Wa.GuPAI).  
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  Sedang menurut Sunarno SA.g M.Si menjelaskan langkah 
perencanan media dengan guru PAI mendata media yang 
dibutuhkan kemudian menetapkan daftar media yang diadakan 
kemadrasah (Kode:Wa.GuPAI). Lebih lanjut Sri Hidayati S.Pd.I 
menjelaskan bahwa dengan mengajukan media yang dibutuhkan 
dalam pembelajaran kemadrasah (Kode:Wa.GuPAI).  
  Dengan ini dapat disimpulkan bahwa langkah perencanaan 
media pembelajaran PAI di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten 
adalah dengan melakukan pendataan yang diajukan oleh guru 
bidang studi tentunya dengan mempertimbangkan prioritas 
kebutuhan media yang sangat dibutuhkan dan sangat mendesak 
disamping juga mempertimbangkan dana yang sesuai dengan 
prioritas kepentingan.  
  Pada pertanyaan apakah tujuan diadakannya perencanaan 
media pembelajaran? Menurut pendapat Drs H.Sunyata M.M 
menjelaskan Penyusunan perencanaan mempunyai tujuan agar 
proses pembelajaran di dalam KBM tercapai (Kode: Wa. Kepsek 
2). Sedang menurut Sri Maryati S.Pd mengungkapkan bahwa agar 
tujuan pembelajaran tercapai, untuk menganalisis kesulitan siswa 
dapat dijadikan solusi membantu guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran (Kode:Wa.Wakakur2). Menurut Drs H. 
Makmun yang mengatakan tujuannya adalah membantu dan 
mempermudah guru dalam menyampaikan pembelajaran 
(Kode:Wa.Wakapras. 2).  
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  Menurut Drs Sugeng M.Pd.I dan Adik Ihtisarwan S.Pd.I 
menjawab bahwa tujuannya agar kegiatan belajar mengajar 
terarah dan terprogram (Kode: Wa.GuPAI). Jawaban ini selaras 
dengan jawan guru PAI lainya seperti Drs Sholikin, dan Sri 
Hidayati yang menjawab agar tercapainya pembelajaran yang 
sesuai dengan waktunya/tepat waktu (Kode:Wa.GuPAI). Lebih 
lanjut Sunarno S.Ag M.Si menjelaskan agar tercapainya 
pembelajaran yang sesuai dan tepat waktu dan tepat sasaran 
(Kode:Wa.GuPAI). Sedang pada pertanyaan selanjutnya 
mengenai sasaran perencanaan media pembelajaran,  menurut Drs 
Sunyata M.M mengatakan bahwa sasaran media pembelajaran 
PAI untuk peningkatan motivasi belajar dan mengajar antara 
siswa dan guru (Kode:Wa.Kepsek2).  Menurut Sri Maryati S.Pd 
sasaran media pembelajaran PAI  buat madrasah adalah ditujukan 
untuk guru PAI dan siswa MTsN Jatinom (Kode:Wa. Wakakur 
2). Lebih lanjut Drs H Makmun menjelaskan bahwa sasarannya 
ditujukan untuk guru agama islam dan siswa siswi MTsN Jatinom 
(Kode:Wa.Wakapras 2).  
  Sedang menurut Adik ihtisarwan S.Pd.I sasarannya 
ditujukan untuk peningkatan pengetahuan dan penguasaan 
kompetensi inti dan kompetensi dasarnya serta materi dalam 
pembelajaran (Kode:Wa.GuPAI). Sedang menurut Drs Sugeng 
M.Pd.I untuk meningkatkan wawasan pendidikan agama Islam 
sehingga mampu mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari 
(Kode:Wa.GuPAI). Menurut Drs Sholikin, Sri Hidayati SPd.I dan 
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Sunarno SA.g  M.Si menjelaskan bahwa sasarannya ditujukan 
pada siswa dan guru agama Islam, dalam penguasaan materi 
pembelajaran (Kode:Wa.GuPAI).  
  Dari hasil wawancara mengenai perencanaan dalam 
pengelolaan media pembelajaran PAI di MTsN Jatinom dapat 
digambarkan bahwa, perencanaan media di sekolah ini telah 
dilaksanakan secara bersama oleh kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah dan guru PAI dengan melakukan musyawarah baik dalam 
perencanaan, serta langkah-langkah perencanaan mulai dari 
mendata kebutuhan media pembelajaran, menetapkan daftar 
kebutuhan media dengan mempertimbangkan dana yang tersedia. 
Semua ini menggambarkan bahwa perencanaan dalam 
pengelolaan media itu sudah sesuai dengan konsep dasar dalam 
perencanaan yang meliputi menetapkan kegiatan-kegiatan dan 
tindakan yang tepat yang dibutuhkan. 
b. Pengadaan Media Pembelajaran PAI di MTsN Jatinom 
Kabupaten Klaten 
  Pengadaan media pembelajaran PAI merupakan tahap 
pembuatan, penyediaan serta pemilihan media untuk memenuhi 
kebutuhan pembelajaran sesuai dengan materi ajar. Ada beberapa 
hal yang harus diperhatikan dalam pengadaan media yaitu tujuan 
pembelajaran, Kompetensi inti dan Kompetensi dasarnya, kondisi 
siswa, ketersediaan perangkat pembelajaran, mutu pengajar dan 
biaya. Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa responden, 
144 
 
pada pertanyaan pertama mengenai pengadaan media 
pembelajaran PAI di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten.  
  Apakah sekolah melakukan pengadaan media 
pembelajaran PAI? Setiap responden menjawab ya Seperti yang 
diungkapkan oleh Adik Ihtisarwan S.Pd.I Ya sudah, madrsah 
sudah melakukan pengadaan media pembelajarn PAI yaitu 
dengan membeli media dipasaran seperti baju ihrom (Kode:Wa. 
GuPAI). Dan guru PAI yang lain menjawab ada yang belum, 
seperti yang dikatakan oleh guru akidah akhlak Sri Hidayati 
mengatakan sekolah belum menyediakan media pembelajaran 
akidah, sehingga guru membuat media sederhana sebagai 
alternatif dalam penyediaan media (Kode:Wa.GuPAI). Sedang 
guru bidang studi SKI Sunarno S.Ag M.S.i menjelaskan sekolah 
belum menyediakan media pembelajaran maka guru menyediakan 
media sendiri dengan mendonloud yang ada diinternet sepert 
perang salahudin dll (Kode:Wa.GuPAI).  
  Drs Sugeng M.Pd.I menjelaskan sekolah belum 
menyediakan media untuk pelajaran ini, sehingga mencari/ 
mengusahakan sendiri dengan membuat media sederhana dengan 
kertas yang digunakan untuk menggabungkan tulisan arab dan 
terjemahannya (Kode:Wa.GuPAI). Menurut Drs Sholikin sekolah 
belum menyediakan media peembelajaran maka guru membuat 
media sendiri atau mendonlod dari internet (Kode:Wa.GuPAI).  
Jawaban itu menunjukkan bahwa pengadaan media pembelajaran 
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PAI di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten sudah dilaksanakan tapi 
belum semuanya mengingat dananya yang dibatasi.  
  Menurut Taufik Nugroho M.Pd yang berpendapat  
bahwa perencanaan dan pengadaan begitu sangat penting karena 
memudahkan proses pembelajaran serta memberi penjelasan 
bahwa tahun ajaran 2016/2017 dari sekolah mengadakan media 
pembelajaran begitu minim yaitu Rp 2.000.000 dengan dana yang 
dengan rincian baju manasik/kain ihrom yang berjumlah 125, 
mukena 30  dan sajadah10 serta sarung 20 sebagai media. 
Sedangkan langkah-langkah dalam pengadaan media 
pembelajaran PAI antara lain; Adik ihtisarwan S.Pd.I (guru fiqh) 
menjawab  untuk pengadaan media pihak guru bidang studi 
mengajukan kepihak sekolah (kepala sekolah) keperencanaan 
sekolah kemudian diadakan rapat semua guru PAI, kemudian 
baru diputuskan media mana yang sangat dibutuhkan, serta 
melihat dana dari sekolah (Kode: Wa. GuPAI).  
  Jawaban dari guru PAI ini sejalan dengan jawaban dari 
Drs H Makmun yang mengatakan bahwa perencanaan dan 
pengadaan media pembelajaran itu sangat penting sekali sebelum 
pembelajaran sedangkan langkah pengadaan media itu dengan 
guru bidang studi mengajukan kepada sekolah kemudian sekolah 
mengajukan keperencana anggaran, baru kemudian dicari media 
yang lebih penting, kemudian disesuaiakan dengan dana 
disekolah, kalau tidak ada dana maka guru bidang studi 
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membuatnya/mengadakannya sendiri sesuai dengan 
kebutuhannya (Kode: Wa. Wakapras 2).  
  Pengadaan media pembelajaran yang dimiliki MTsN 
Jatinom perlu ditingkatkan dan ditambah lagi mengingat sekolah 
ini belum memiliki laboratorium PAI dan laboratorium bahasa 
arab, sebagai standar pelayanan pembelajaran bahasa. Sedangkan 
menurut Drs H Makmun menjelaskan bahwa media pembelajaran 
yang dimiliki sekarang ini antara lain: (a) 40 komputer yang 
disediakan Madrasah kondisi baik, (b) 20 belum terpasang 2 
sedang di lab IPA 1 slide proyektor LCD dengan kondisi baik, (c) 
28 papan tulis dengan kondisi semua baik, (d) TV ada 5 khusus di 
kelas unggulan. Sedang untuk slide proyekto yang ada dikelas 
terdiri dari 19 sedang jumlah kelasnya ada 24 kelas 
(Kode:Wa.Wakapras 2).  
  Sedangkan langkah pengadaan menurut  (Drs. H. 
Sunyata, M.M) dan Taufik Nugroho M.Pd menjelaskan dari guru 
bidang studi bersama koordinator keagamaan mengajukan 
kebutuhan media kesekolah (kepala sekolah) kemudian 
mengajukan kebagian tata usaha dan perencanaan anggaranng l 
kemudia dirapatkan dan diambil kesepakatan media yang lebih 
penting, yang lebih mendesak untuk diadakan yang kemudian 
dana diambilkan dari dana BOS untuk pengadaan media tersebut 
(Kode:Wa.Kepsek 2 dan perencana anggaran). Sedangkan 
menurut Sri Maryati S.Pd menjelaskan pengadaan media 
pembelajaran memiliki langkah-langkah dalam menyeleksi media 
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itu antara lain dengan melihat tingkat kepentingan dan kebutuhan 
yang kemudian disesuaikan dengan program kegiatan dan juga 
disesuaikan dengan kemampuan anggaran madrasah 
(Kode:Wa.Wakakur).  
  Menurut Drs Sholikin langkah pengadaan media PAI 
antara lain mempertimbangkan media yang sesuai dengan 
kurtilas, kompetensi inti dan kompetensi dasarnya, silabus dan 
RPP kemudian mempertimbangkan dananya serta memilih media 
yang sangat dibutuhkan (Kode:Wa.GuPAI). Sedang pada 
pertanyaan siapakah yang ikut team dalam pengadaan media 
pembelajaran PAI? guru PAI di MTsN Jatinom yaitu Drs 
Sholikin, Drs Sugeng M.Pd.I, Adik Ihtisarwan S.Pd.I, Sri 
Hidayati S.Pd.I menjelskan bahwa langkah dalam pengadaan 
media PAI sebagai berikut tim pengadaan terdiri dari guru, 
perencana anggaran, kepala sekolah, waka sarana dan prasarana 
dan wakakurikulum MTsN Jatinom (Kode:Wa.GuPAI. 
Sedangkan menurut  kepala MTsN Jatinom Drs H. Sunyata M.M 
menjelaskan Tim pengadaan terdiri dari guru PAI dan pihak 
terkait menentukan media yang dibutuhkan kemudian disesuaikan 
dengan dana dari sekolah (Kode:Wa.Kepsek 2).  Menurut 
Sunarno S.Ag..M.Si menjelaskan tim terdiri dari kepala sekolah, 
perencana anggaran, wakakur, wakasarana dan prasarana dan 
guru PAI (Kode. Wa.GuPAI). 
  Mengacu pada pernyataan diatas ditemukan hasil 
penelitian bahwa langkah pengadaan media pembelajaran PAI di 
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MTsN Jatinom antara lain: membentuk tim dalam pengadaan 
media yang terdiri dari guru PAI dan pihak yang terkait, mendata 
kebutuhan media, mempertimbangkan dana, memilih media yang 
sangat mendesak untuk diadakan.  
  Sedang tujuan pengadaan media pembelajaran  harus 
jelas karena perlu mempertimbangkan kondisi dalam pengadaan 
media pembelajaran. Pada pertanyaan berikutnya yaitu apakah 
tujuan pengadaan media pembelajaran PAI? Tujuan pengadaan 
media PAI menurut Drs H Sunyata M.M menjelaskan bahwa 
untuk melengkapi dan menambah jumlah media yang ada di 
MTsN Jatinom (Kode:Wa.Kepsek 2). Sedang menurut Sri 
Maryati S.Pd menjelaskan untuk membantu guru PAI dalam 
menyampaikan materi secara efektif dan efisien sehingga siswa 
mudah menerima pembelajaran yang disampaikan 
(Kode:Wa.Wakakur 2).  Drs H Makmun menjabarkan bahwa 
tujuan pengadaan media PAI agar guru PAI melaksanakan 
pembelajaran menjadi efisien dan tepat waktu dan tepat sasaran 
dalam mencapai tujuan pembelajaran (Kode:Wa.Wakapras 2).  
Menurut  Drs Sholikin menjelaskan bahwa tujuannya membantu 
guru PAI dalam penyampaian materi secara efektif dan efisien 
(Kode:GuPAI).   
  Menurut Drs Sugeng M.Pd.I yang mengatakan bahwa 
untuk melengkapi dan menambah jumlah media dan membantu 
guru dalam pembelajaran dan memudahkan siswa dalam 
menerima pelajaran (Kode:Wa.GuPAI). sedang menurut Sunarna 
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S.Ag M.Si bahwa tujuan pengadaan media untuk meningkatkan 
keberhasilan mutu dalam pembelajaran (Kode:Wa.GuPAI). 
Jawaban ini selaras dengan jawaban yang disampaikan oleh Sri 
Hidayati S.Pd.I dan Adik Ihtisarwan S.Pd.I yang menjelaskan 
mempermudah guru dalam pembelajaran sehingga siswa berhasil 
dalam menguasai kompetensi dadarnya (Kode:Wa.GuPAI).  
  Tujuan pengadaan menurut beberapa responden yang 
dilakukannya mengingat karena tujuannya adalah untuk 
memperoleh keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Namun 
jika sudah diadakan mengalami kekurangan karena masalah dana 
maka sekolah mempersiapkan media alternatif yang dibuat oleh 
guru bidang studi dengan membuatnya atau dengan mendonloud 
diinternet sekolah. 
  Pada pertanyaan berikutnya dari manakah sumber dana 
dalam pengadaan media pembelajaran PAI? Sedangkan sumber 
dana dalam pengadaan media PAI di MTsN Jatinom yaitu 
Menurut Drs H Sunyata M.M dan Taufik Nugroho M.Pd dana 
dalam pengadaan berasal dari dana badan operasional sekolah 
(BOS) yang berasal dari pemerintah ada dananya dibuat oleh guru 
bidang studi (Kode:Wa.Kepsek 2 dan perencana anggaran). 
Menurut Adik Ihtisarwan S.Pd.I menjawab dana berasal dari 
pemerintah yaitu badan operasional sekolah dan dana dari guru 
bidang studi (Kode:Wa.GuPAI). menurut Drs Sholikin, Drs 
Sugeng M.Pd.I, Sunarna S.Ag M.Si, Sri Hidayati S.Pd.I 
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mengatakan bahwa dana berasal dari BOS dan dana dari mandiri 
(Kode:Wa.GuPAI). 
  Jadi kesimpulannya semua pihak baik kepala sekolah, 
perencana anggaran, wakil sarana dan prasaarana, wakil 
kurikulum dan guru PAI terlibat dalam pengadaan media 
pembelajaran PAI baik dengan pembelian maupun dengan 
pembuatan. Dana yang digunakan disesuaikan dengan media yang 
telah direncanakan.  
  Selanjutnya pada pertanyaan bagaimana cara menyeleksi 
media dalam pengadaan media PAI karena jumlahnya sangat 
banyak? Pemilihan pengadaan media melalui seleksi media yang 
diajukan oleh guru PAI. Sesuai dengan pernyataan Drs H Sunyata 
M.M mengenai cara pemilihan media PAI antara lain dengan 
menyesuaikan silabus, materi, kompetensi dasarnya 
(Kode:Wa.Kepsek 2). Menurut Sri Maryati S.Pd, harus 
diseuaikan dengan silabus, RPP, materi dan KI dan KD nya 
(Kode:Wa.Wakakur 2). Sedang dalam penyeleksian media 
menurut Drs Sholikin yaitu dengan mempertimbangkan silabus, 
materi, metode, siswa, lingkungan (Kode:Wa.GuPAI). Sedang 
menurut Drs Sugeng M.Pd.I menjelaskan bahwa dalam 
penyeleksian media dengan mengutamakan dengan disesuaikan 
antara silabus, materi, metode, siswa dan kondisi lingkungan 
madrasah (Kode:Wa.GuPAI).  
  Menurut Sunarno S.Ag M.Si dalam penyeleksian media 
mengutamakan media yang lebih terpenting dan sangat mendesak 
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untuk segera diadakan yang belum ada dimadrasah 
(Kode:Wa.GuPAI). Menurut pernyataan Sri Hidayati S.Pd.I yang 
lebih utama yang belum ada media PAI di madrasah 
(Kode:Wa.GuPAI). 
  Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh gambaran 
bahwa, pengadaan media di MTsN Jatinom telah dilaksanakan 
bersama-sama dengan seluruh pihak yang terkait baik dengan 
pembelian maupun pembuatan oleh guru PAI. 
c. Pelaksanaan media pembelajaran PAI di MTsN Jatinom 
Kabupaten Klaten PAI MTsN Jatinom Klaten.  
   Proses pelaksanaan pengeloaan media pembelajaran 
merupakan tahap pembelajaran yang telah disusun. Dalam tahap 
ini kemampuan yang dituntut adalah ketelitian, kreaifitas guru 
dalam melaksanakan kegiatan pengelolaan media pembelajaran 
sesuai dengan rencana. Dalam pelaksanaan proses pengelolaan 
media seharusnya sudah terencana dan sistematis, dengan 
memperhatikan tujuan, prosedur, target, serta jenis media yang 
ada. Tahap pengelolaan dalam pelaksanaan media pembelajaran 
di Madrash ini menurut responden yang penulis tanya apakah 
madrasah telah melakukan pelaksanaan media pembelajaran PAI? 
Drs H Sunyata M.M menjawab bahwa madrasah ini telah 
melaksanakan penggunaan media pembelajaran PAI (Kode: 
Wa.Kepsek.2). Jawaban ini selaras dengan jawaban dari Drs H 
Makmun bahwa madrasah telah melaksanakan penggunaan media 
PAI sebagai contoh digunakannya baju ihrom untuk praktek 
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manasik haji dan umroh (Kode:Wa.Wakapras 2). Jawaban ini 
selaras dengan jawaban semua guru PAI yang menjawab ya sudah 
telah melaksanakan pelaksanaan media pembelajaran PAI 
(Wa:GuPAI). 
   Menurut Drs H Sunyata M.M tujuan pelaksanaan media 
pembelajaran PAI adalah untuk membantu penyampaian materi, 
metode dalam menyampaikan pembelajaran lebih bervariasi, 
menumbuhkan minat belajar siswa sehingga pembelajaran tidak 
membosankan, serta mudah dimengerti oleh siswa 
(Kode:Wa.Kepsek 2). Sedangkan menurut Sri Maryati S.Pd 
tujuan pelaksanaan media pembelajaran adalah untuk mencapai 
tujuan dengan indikator pembelajaran sehingga kemampuan siswa 
semakin meningkat baik mutu maupun prestasi (Kode: 
Wa.Wakakur.2).  
   Tujuan pelaksanaan menurut wakil sarana dan prasarana 
Drs H Makmun bahwa materi yang disampaikan itu lebih mudah 
diterima oleh siswa (Kode:Wa.Wakapras). jawaban yang 
diterangkan oleh Drs Sholikin yang mengatakan bahwa tujuannya 
agar materi yang disampaikan lebih efektif, jelas, menyenangkan 
serta meningkatkan belajar anak (Kode:Wa.GuPAI). berbeda 
dengan jawaban Drs Sugeng M.Pd.I yang menjelaskan agar 
tercapainya tujuan pembelajaran yang tepat waktunya 
(Kode:Wa.GuPAI). Sunarno S.Ag M.Si menjelaskan bahwa 
dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, 
meningkatkan minat dan belajar siswa (Kode:Wa.GuPAI). 
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Menurut Sri Hidayati S.Pd.I agar pembelajaran lebih hidup dan 
meningkatkan pembelajaran (Kode:Wa.GuPAI).  
   Sedang ketika penulis bertanya manfaat pelaksanaan media 
pembelajaran, menurut waka kurikulum Sri Maryati S.Pd bahwa 
manfaat media pembelajaran bagi guru adalah biar pembelajaran 
terarah, pengajaran lebih sistimatis, hasil belajar lebih optimal, 
membantu siswa untuk lebih memahami pelajaran, pelajaran tidak 
membosankan, dan agar tercapai tujuan pembelajaran yang 
efisien (Kode:Wa.Wakakur.2). Sedang menurut Drs H Makmun 
yang menjelaskan bahwa manfaat pelaksanaan media 
pembelajaran PAI pembelajaran yang sedang berlangsung mudah 
diterima oleh siswa (Kode:Wa.Wakapras 2).  Dari pernyataan 
diatas sama dengan peryataan dari guru Fiqih Adik Ihtisarwan 
S.Pd.I bahwa dengan adanya media pembelajaran itu lebih 
terstruktur/berurutan sehingga lebih mudah diterima siswa dalam 
pembelajaran (Kode:Wa.GuPAI).  
   Selaras dengan jawaban guru bahasa arab, Drs Sugeng M. 
Pd.I pembelajaran yang menggunakan media itu menjadi 
terprogram dan sistimatis sehingga memudahkan guru untuk 
menyampaikannya dan mudah dimengerti oleh siswa (Kode: 
Wa.GuPAI). Menurut Sri Hidayati S.Pd.I mempermudah dalam 
menyampaikan materi karena dalam penyampaian materi menjadi 
lebih terprogram (Kode:Wa.GuPAI). Sedangkan menurut Kepala 
Madrasah Drs H Sunyata M.M menyatakan bahwa tujuan dalam 
pelaksanaan media pembelajaran PAI adalah untuk 
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mempermudah dalam penyampaian materi, sehingga dalam 
penyampaian materi lebih bervariasi dan tidak membosankan bagi 
siswa, mudah dimengerti oleh siswa (Kode:Wa.Kepsek 2).   
   Pada pertanyaan mengenai manfaat pelaksanaan media 
pembelajaran, kepala madrasah menjelaskan bahwa dengan 
adanya media membuat  KBM lebih menyenangkan, 
meningkatkan kemampuan belajar mengajar dan siswa lebih 
mudah memahaminya. (Kode:Wa.Kepsek 2).  Pernyataan ini 
selaras dengan yang dikemukakan oleh Drs Sholikin guru PAI di 
MTsN Jatinom bahwa membantu guru dan siswa dalam KBM 
sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran 
(Kode:Wa.GuPAI). Yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan 
adalah cara penggunaan media.  
   Pertanyaan mengenai bagaimana cara penggunaan media 
pembelajaran PAI? Menurut Drs H Sunyata M.M menjelaskan 
bahwa didalam penggunaan media hendaknya adanya kesesuaian 
antara kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), materi, 
metode,  kondisi siswa,waktu, fasilitas  serta adanya kesesuaian 
dengan rencana pembelajaran (Kode.Wa.Kepsek 2). Sedang 
menurut Sri Maryati S.Pd cara menggunakan media dengan 
melihat kompetensi dasar, materi, metode,waktu dalam 
pembelajaran (Kode:Wa.Wakakur 2).   
   Sri Maryati S.Pd menjelaskan bahwa manfaat media 
pembelajaran bagi guru adalah biar pembelajaran terarah, 
pengajaran lebih sistimatis, hasil belajar lebih optimal, membantu 
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siswa untuk lebih memahami pelajaran, pelajaran tidak 
membosankan, dan agar tercapai tujuan pembelajaran yang 
efisien (Kode:Wa.Wakakur 2). Dari pernyataan diatas sama 
dengan peryataan dari guru Fiqih Adik Ihtisarwan S.Pd.I bahwa 
dengan adanya media pembelajaran itu lebih terstruktur/berurutan 
sehingga lebih mudah diterima siswa dalam 
pembelajaran’’(Kode:Wa.GuPAI). Lebih lanjut Sunarno S.Ag 
M.Si menjelaskan bahwa  untuk membantu guru dan siswa lebih 
aktif dan kreatif dalam kegiatan belajar mengajar 
(Kode:Wa.GuPAI). Sedang Sri Hidayati S.Pd.I menyatakan 
bahwa manfaatnya materi yang disampaikan tepat sasaran  atau 
sesuai dengan indikator dalam pembelajaran (Kode:Wa.GuPAI). 
Menurut Drs Sugeng M.Pd.I manfaatnya materi yang 
disampaikan mudah diterima oleh siswa (Kode:Wa.GuPAI). 
Sedang siswa yang bernama Fauzan   menjawab bahwa dengan 
menggunakan media pembelajaran semakin jelas dan 
menyenangkan, disamping mudah 
memahaminya(Kode:Wa.siswa).  
   Jadi pelaksanaan media pembelajaran di MTsN Jatinom 
sudah berjalan sesuai prosedur dari tujuan pembelajaran. Melalui 
pelaksanaan media pembelajaran PAI berarti tujuan pembelajaran 
telah tercapai. Dengan pelaksanaan media ini sangat bermanfaat 
untuk guru sehingga lebih mempermudah dalam penyampaian 
pembelajaran dan siswa lebih aktif dan membuat suasana 
pembelajaran lebih menyenangkan sehingga lebih meningkatkan 
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kemampuan belajar mengajarnya, dan menjadikan KBM lebih 
menyenangkan sehingga meningkatkan kemampuan belajar 
mengajar sehingga siswa lebih meningkatkan pemehaman tentang 
pembelajaran yang ia pelajari. 
   Dari hasil wawancara mengenai pelaksanaan dalam 
pengadaan media pembelajaran PAI di MTsN Jatinom Kabupaten 
Klaten, diperoleh gambaran bahwa; pelaksanaan media 
dimadrasah ini telah dilaksanakan tetapi belum sepenuhnya secara 
rurin memakainya dikelas dan belum maksimal. Meskipun 
responden mengungkapkan bahwa dengan menggunakan media 
proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan walaupun 
dalam pelaksanaan kadang-kadang media digunakan bahkan ada 
guru yang tidak menggunakan media. Ini menunjukkan bahwa 
guru kurang memiliki perhatian dalam penggunaan media dan 
guru kurang kreatif dalam memvariasikan dalam media 
pembelajaran. 
d. Pemanfaatan media pembelajaran PAI  
 Pada proses pelaksanaan pengelolaan dalam pemanfaatan 
media pembelajaran merupakan tahap implementasi program 
yang telah disusun. Dalam tahap ini kemampuan yang dituntut 
oleh seorang guru adalah ketelitian kreatifitas dalam pelaksanaan 
kegiatan pengelolaan media pembelajaran sesuai dengan rencana 
yang telah disusun. Dalam pelaksanaan proses pengelolaan media 
pembelajaran harus terencana dan sistematis yaitu memperhatikan 
tujuan, prosedur, target atau sasaran jenis media yang ada. Dalam 
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pemanfaatan media pembelajaran adanya keterkaitan dengan 
peningkatan kualitas pembelajaran yang diharapkan.  
 Menurut pendapat Sri Hidayati S.Pd.I Pemanfaatan media 
pembelajaran berkaitan erat dengan peningkatan kualitas 
pembelajaran yang diharapkan sehingga dengan menggunakan 
media pembelajaran dapat meningkatkan dan mempertinggi 
proses belajar siswa (Kode:Wa.GuPAI). Sedang menurut Sri 
Maryati, S.Pd pemanfaatan media itu dapat menjadikan 
pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga 
menumbuhkan motivasi belajar disamping bahan pengajaran lebih 
jelas maknanya (Kode:Wa.WakaKur2). Sedangkan menurut Drs. 
Sugeng M.Pd.I menjelaskan manfaat media pembelajaran bagi 
siswa adalah siswa dapat lebih banyak melakukan aktivitas 
belajar seperti mengamati,melakukan, mendemonstrasikan, dll 
(Kode:Wa.GuPAI).  
 Sedangkan menurut Adik Ikhtisarwan, S.Pd.I pengajaran 
lebih menarik perhatian siswa dan metode pengajaran lebih 
bervariasi dibandingkan hanya dengan menggunakan satu metode 
saja (kode:Wa.GuPai). Sedangkan menurut Drs. Solikhin bahwa 
dengan menggunakan pemanfaatan media pembelajaran itu sesuai 
dengan taraf berfikir siswa dimulai dari taraf berfikir konkrit 
menuju abstrak maksudnya dimulai dari yang sederhana menuju 
berfikir yang kompleks, sehingga pembelajaran dapat 
mempertinggi keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar.(kode:Wa.GuPAI). Begitu pula Sunarna S.Ag M.Si 
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menjelaskan bahwa pengajaran lebih menarik perhatian siswa, 
sehingga pembelajaran lebih menyenangkan (Kode:Wa.GuPAI).  
 Dengan pemanfaatan media pembelajaran ini memiliki 
keterkaiatan yang sangat erat dengan peningkatan pembelajaran, 
apalagi dengan penggunaan media visual seperti media gambar 
atau animasi yang ditampilkan dalam LCD membuat siswa fokus 
dan lebih mudah mengarahkan siswa dalam pembelajaran yang 
akan diterimanya, sehingga anak dalam menguasai materi 
pembelajaran lebih mudah memahaminya dibandingkan dengan 
hanya dengan ceramah  Sebagai bukti bahwa media visual dapat 
terlihat dari tingkat keterlibatan siswa dalam menyimaknya yang 
disertai dengan gambar visualisasi seperti slide/vidio contohnya 
dalam pembelajaran fiqih tentang sujud syukur/tilawah, manasik 
haji,  Perang salahudin (SKI), pembahasan tajwid (Qur’an Hadist) 
dan lain-lain. 
 Menurut Drs H Sunyata M.M menjelaskan didalam 
pemanfaatan media pembelajaran oleh pendidik diharapkan dapat 
menciptakan pengalaman yang lebih bermakna, memfasilitasi 
proses interaksi antar sesama peserta didik dan peserta didik 
dengan ahli bidang ilmu yang relevan serta memperkaya 
pengalaman belajar siswa. (kode:Wa.Kepsek 2). Sedangkan 
menurut Sunarna S.Ag, M.Si menjelaskan dengan pemanfaatan 
media mampu mengubah suasana belajar siswa yang pasif 
menjadi aktif untuk berdiskusi semetara pendidik berperan 
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menjadi fasilitator yang sama-sama terlibart dalam proses 
pembelajaran.(kode:Wa.GuPAI) 
 Menurut Drs H Sunyata M.M Jenis-jenis media 
pembelajaran PAI yang sering digunakan menurut pengamatan 
penulis adalah guru menggunakan papan tulis, spidol,  buku atau 
kamus, Al Qur’an, LCD, spiker, mukena , media yang mudah 
dibawa dan tidak rumit sedangkan yang jarang digunakan 
biasanya multimedia karena jumlahnya yang sangat  terbatas. 
Sedangkan menurut Drs. Sunyata menjelaskan multimedia jarang 
digunakan, yang sering digunakan adalah media buatan sederhana 
yang dibuat oleh guru itu sendiri.(kode:Wa.Kepsek 2). 
 Menurut Sri Maryati menjelaskan semua warga sekolah 
memiliki hak untuk menggunakan media yang tersedia diluar jam 
pelajaran, misalnya pada saat diskusi siswa dapat memanfaatkan 
media yang tersedia pada saat istirahat ddengan menggunakan 
media yang terdapat di perpustakaan.(kode:Wa.WakaKur2). 
Sedangkan media yang sering digunakan oleh guru menurut Drs. 
Sugeng M.Pd.I dan guru PAI lainnya mengungkapkan 
pemanfaatan media pembelajaran kegunaan utamanya adalah 
untuk menunjang pembelajaran PAI tetapi kegunaannya 
memungkinkan untuk dimanfaatkan dalam berbagai kegiatan 
diluar pembelajaran, seperti mukena, sarung, Al Qur’an, speaker, 
slide proyektor, dll.(kode:Wa.GuPAI).  Menurut siswa media 
yang sering digunakan oleh guru seperti buku paket, papan tulis, 
spidol, LCD, spiker dan media yang dibuat oleh guru. Sedang 
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menurut Sunarna S.Ag M.Si Buku paket, spidol, papan tulis, 
LCD, Kamus (Kode:Wa.GuPAI).  
 Sri Hidayati S.Pd.I mengungkapkan media yang sering 
digunakan adalah Buku guru dan buku siswa papan tulis, spidol 
dan media yang dibuat oleh guru (Kode: Wa.GuPAI) sedang Adik 
Ihtisarwan menyatakan bahwa media buku, papan tulis, spidol, 
Al-Qur’an, baju ihrom, mukena, LCD dll (Kode:Wa.GuPAI).  
 Dari beberapa media tersebut menjelaskan fungsi 
pengetahuan media visual dapat dilihat dari kajian ilmiah yang 
mengemukakan bahwa media visual atau gambar memperlancar 
dalam mencapai tujuan dalam memahami pembelajaran dan lebih 
mudah mengingat pesan yang terdapat dalam gambar. 
Pemanfaatan media oleh pendidik di MtsN Jatinom memiliki 
gambaran bahwa disini guru memiliki prosedur dalan 
pemanfaatan media pembelajaran dalam hal pemanfaatan media 
pembelajaran siswa lebih mudah memahami materi seperti 
jawaban pertanyaan mengenai pemahaman terhadap pembelajaran 
jika guru menggunakan media, siswa yang bernama Fauzan kelas 
VIII G menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami jika 
melihat objek secara langsung (kode:Wa.Fauzan). hal ini 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media dapat membantu baik 
siswa maupun guru maupun semua pihak yang terlibat dapat 
memanfaatkan media pembelajaran baik dalam kegiatan 
pembelajaran, maupun diluar media pembelajaran. Sehingga 
pemanfaatan media dapat digunakan semaksimal mungkin. 
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e. Pemeliharaan Media pembelajaran PAI di MTsN Jatinom 
Kabupaten Klaten 
  Pemeliharaan media pembelajaran PAI merupakan tahap 
yang memiliki peranan yang sangat penting sekali dalam 
pengelolaan media pembelajaran. Pemeliharaan media bertujuan 
untuk merawat dan memelihara agar media yang digunakan bisa 
bermanfaat dalam waktu yang lama. Dengan melakukan 
pemeliharaan media yang baik dan tidak akan cepat rusak dan 
tidak akan cepat hilang dan juga bisa digunakan dalam jangka 
yang lama akan berpengaruh dalam pengeluaran dana atau 
penghematan biaya dalam pengadaan media pembelajaran PAI. 
Di MTsN Jatinom. Penulis menanyakan kepada responden apakah 
madrasah telah melakukan pemeliharan terhadap media 
pembelajaran PAI? Semua responden menjawab sudah, bahwa 
sekolah sudah melakukan pemeliharaan media pembelajaran PAI.  
  Menurut Drs H. Makmun Pemeliharaan media 
pembelajaran yang bertujuan untuk menjaga dan merawat media 
pembelajaran yang ada dengan tujuan agar media dapat 
bermanfaat dalam jangka waktu yang lama (Kode:Wa.Wakapras). 
Sedangkan menurut Drs H. Sunyata, M.M dengan pemeliharaan 
media secara terstruktur dan terprogram serta baik maka akan 
menghemat dana karena media yang dipelihara dengan baik, tidak 
akan cepat rusak, tidak hilang, sehingga bisa digunakan dalam 
waktu yang lama. 
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  Seperti yang telah disampaikan oleh Drs H Sunyata M.M 
bahwa tujuan pemeliharaan media pembelajaran di MTsN 
Jatinom, adalah media yang disimpan dengan baik, bisa 
digunakan pada pembelajaran berikutnya (Kode:Wa.Kepsek 2). 
Sedangkan menurut pendapat dari wakil kepala madrasah 
kurikulum Sri Maryati S.Pd bahwa untuk pemeliharaan media 
berpendapat agar tidak cepat hilang, maka perlu disimpan dengan 
baik agar tidak cepat rusak. Media pembelajaran perlu mendapat 
perawatan secara khusus dengan tujuan  ketika akan digunakan 
siap dan sewaktu-waktu dibutuhkan siap digunakan. Maka dari itu 
ditunjuklah petugas yang tugasnya merawatnya yaitu dari salah 
satu pegawai tata usaha, disamping sebagiannya disimpan oleh 
masing-masing guru bidang studi. Sedang yang bertanggung 
jawab atas media yang tidak mungkin guru bidang studi 
memeliharanya maka ditempatkan diruang musik/tower karena 
belum ada tempat dalam penempatan media pemanfaatan media 
itu dapat menjadikan pengajaran lebih menarik perhatian siswa 
sehingga menumbuhkan motivasi belajar disamping bahan 
pengajaran lebih jelas maknanya (Kode:Wa.Wakakur). 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sarana 
dan prasarana bahwa  tempat pemeliharaan media PAI ada yang 
disimpan diruang musik ditaruh dilemari seperti baju manasik dan 
ada juga yang ditaruh dialmari dimasjid seperti mukena, sarung, 
dan sajadah. Sedang untuk media Al-Qur’an disimpan di masing-
masing kelas (Kode:Wa.Wakapras). Menurut Sunarno S.Ag M.Si 
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(guru SKI) dan Drs  Sugeng M.Pd.I untuk pemeliharaan media 
pembelajaran disimpan oleh guru bidang studi masing-masing 
karena situasi dan kondisi yang tidak ada tempatnya 
(Kode:Wa.GuPAI).  
  Lebih lanjut Sri Hidayati menjelaskan untuk pemeliharaan 
media pembelajaran disimpan oleh guru bidang studi masing-
masing karena belum adanya tempat (Kode:Wa.GuPAI) serta 
menurut Adik Ihtisarwan media mukena dan sarung disimpan 
dilemari masjid sedang untuk baju ihrom disimpan diruang musik 
dan Al-Qur’an disimpan di masing-masing kelas 
(Kode:Wa.GuPAI). Menurut kepala MTsN Jatinom dan wakil 
kepala kurikulum menjelaskan ‘’pemeliharaan media 
pembelajaran PAI, dikelola dan dipelihara oleh masing-masing 
guru bidang studi, karena kondisi tempat yang tidak 
ada’’(Kode:Wa.Kepsek dan Wakakur). Menurut adik ihtisarwan 
media Fiqh disimpan diruang tower/musik (Kode:Wa.GuPAI). 
  Dari hasil wawancara mengenai pemeliharaan media dalam 
pengelolaan media pembelajaran PAI di MTsN Jatinom dapat 
diperoleh gambaran bahwa, pemeliharaan  media telah 
dilaksanakan dengan menyimpan diruang musik/tower, ada juga 
yang disimpan didalam masjid dan ada pula yang disimpan oleh 
guru bidang studi masing-masing. Hal ini dikarenakan belum 
tersedianya ruangan khusus untuk media pembelajaran ini. 
Pemeliharaan dilakukan secara rutin baik setelah digunakan 
maupun tidak digunakan. Oleh karena itu karena situasi dan 
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kondisi maka untuk pemeliharaan media ini melibatkan semua 
pihak yang terlibat dalam perencanaan, pengadaan, pelaksanaan 
dan pemanfaatan, semua bertanggung jawab terhadap 
pemelihaeaan media PAI. 
f. Hambatan yang dihadapi dalam manajemen pengembangan media 
pembelajaran pada mata pelajaran PAI  kelas VIII di MTsn 
Jatinom Kabupaten Klaten.  
 Dalam pengelolaan media pembelajaran guru beserta 
sekolah membuat perencanaan program media yang akan 
diadakan dan disesuaikan dengan kondisi tertentu baik faktor 
biaya dan fasilitas serta kebutuhan siswa. Berikut pernyataan dari 
para responden mengenai penghambat dalam dalam perencanaan 
media. Pernyataan dari Kepala Madrasah Drs H Sunyata M.M 
yaitu dengan berdiskusi bersama guru PAI untuk  mencari jalan 
keluarnya karena dana sekolah yang tidak mencukupi 
(Kode:Wa.Kepsek 2).  
 Sedang pernyataan dari Drs H Makmun bahwa faktor dana 
yang menjadi kendala disamping jumlah media yang belum 
mencukupi dan dana yang tidak dianggarkan oleh sekolah 
(Kode:Wa.Wakapras 2). Pernyataan itu sejalan dengan waka 
kurikulum Sri Maryati S.Pd  terkendala karena faktor dana yang 
tidak dianggarkan sekolah, disamping media yang tidak dijual 
dipasaran maka guru bidang studi membuat sendiri dan di 
samping guru kurang kreatif dalam pelaksanaan media 
pembelajaran (Kode:Wa.Wakakur 2). Sedangkan menurut 
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pendapat dari beberapa guru PAI di MTsN Jatinom untuk 
perencanaan media faktor dana yang menjadi hambatan, 
sedangkan jalan keluarnya dengan membuat media sendiri sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing bidang studi 
(Kode:Wa.GuPAI).  
 Adapun faktor yang pendukung menurut kepala madrasah, 
dan wakil kepala madrasah beserta guru PAI di MTsN Jatinom 
adalah tujuan perencanaan yang jelas, tim kerja yang terkoordinir 
dan terkoorganisir, adanya pendataan media yang dibutuhkan oleh 
guru bidang studi, kondisi dana serta faktor siswa beserta 
lingkungannya (Kode.Wa.Kepsek. Wakapras, wakakur dan 
GuPAI).  Ini sesuai dengan pernyataan dari Drs H Sunyata M.M 
dalam pengadaan media adanya perencanaan yang jelas, tim kerja 
yang saling mendukung, diadakan pendataan kebutuhan media, 
dana, fasilitas pendukung bagi siswa (Kode:Wa.Kepsek.2).  
 Faktor penghambat dalam pengadaan media pembelajaran 
adalah dari segi kualitas dan kuantitas, dimana  barang yang tidak 
mencukupi dengan jumlah siswa apalagi media itu tidak dijual 
ditoko maka untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan 
membuat solusinya yaitu guru bidang studi PAI membuatnya 
sendiri disamping memberikan tugas kepada siswa. Seperti yang 
diutaraakan oleh kepala madrasah, wakil kepala madrasah dan 
guru PAI bahwa untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan 
membuat media yang mudah didapat, disamping guru membuat 
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sendiri dan menugaskan kepada siswa (Kode: Wa.Kepsek, 
Wakapras, Wakakur, GuPAI).  
 Faktor penghambat yang lainnya berasal dari faktor dana. 
Menurut Kepala madrasah Drs Sunyata M.M, Sri Maryati S.Pd, 
Drs H Makmun bahwa dana yang tidak mencukupi dan dana yang 
tidak dianggarkan untuk pengadaan semua mata pelajaran PAI 
sehingga belum mencukupi untuk memenuhi jumlah media yang 
diajukan oleh guru PAI, maka solusinya dengan mengoptimalkan 
guru untuk membuat atau mencari media lain yang sesuai dengan 
materi pembelajaran (Kode: Wa. Kepsek, Wakakur, Wakapras 2).  
 Sedangkan faktor pendukungnya dengan kreatifitas yang 
digunakan oleh guru dalam pengadaan media, disamping 
menugaskan siswa (Kode: Wa. Kepsek, Wakakur, Wakapras 2). 
Menurut Drs H SunyataM.M, Sri Maryati S.Pd, Drs H Makmun 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan media pembelajaran PAI 
yaitu belum dimaksimalkan dalam penggunaan media karena 
disamping alat/fasilitas yang kurang memadahi contoh LCD 
disetiap kelas yang masih kurang dan guru yang kurang 
memperhatikan materi, metode serta kompetensi inti dan 
kompetensi dasarnya. Untuk mengatasi hal tersebut maka dengan 
menggunakan ruang multimedia bagi kelas yang tidak ada 
LCDnya atau bisa juga dengan menggunakan kelas yang ada 
LCDnya dengan berkoordinasi dengan guru lainnya. Sedangkan 
faktor pendukungnya siswa itu sangat antusias dan sangat senang 
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saat menerima pembelajaran (Kode: Wa. Kepsek, Wakakur, 
Wakapras 2)  
 Faktor penghambat dalam pemeliharaan media PAI adalah 
tidak tersedianya tempat tersedianya ruangan yang khusus untuk 
menyimpan media sehingga media hanya ditempatkan diruang 
musik/tower dan di almari masjid. Disamping juga belum adanya 
petugas yang diserahi untuk menjaga dan memelihara media ini, 
maka solusinya guru bidang studi yang bertanggung jawab dalam 
pemeliharaan ini, dengan ditempatkan dialmari yang khusus 
untuk pemeliharaan media PAI (Kode:Wa. 
Kepsek,Wakakur,Wakapras 2).  
 Dari hasil wawancara dan observasi mengenai pengelolaan 
media pembelajaran PAI di MTsN Jatinom diperoleh gambaran 
bahwa , terdapat beberapa hambatan dalam proses pengelolaan 
media pembelajaran PAI dimadrasah ini. Di dalam perencanaan 
terdapat hambatan berupa media yang direncanakan tidak ada 
dananya/dana yang tidak dianggarkan. 
g. Cara mengatasi hambatan dalam manajemen pengembangan 
media pembelajaran PAI di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten.   
  Dalam pelaksanaan media pembelajaran PAI di MTsN 
Jatinom memperoleh hambatan berupa dana yang tidak 
mencukupi untuk pengadaan media apalagi dana yang teredia dari 
pemerintah tidak semua bisa digunakan untuk pengadaan media 
PAI. Selaras dengan pernyataan dari Drs H Sunyata M.M, Sri 
Maryati S.Pd dan Drs H Makmun bahwa dana yang menjadi 
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hambatannya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka 
solusinya adalah dengan merencanakan dan mengadakan media 
secara sederhana yang dibuat oleh guru dan siswa sehingga media 
ini dapat membantu proses pembelajaran (Kode:Wa.Kepsek, 
Wakakur, Wakapras 2). 
  Sedang faktor penghambat yang lainnya adalah belum 
tersedianya tempat untuk pemeliharaan maupun penyimpanan  
media PAI, disamping itu juga belum adanya petugas khusus 
yang diserahi dalam pemeliharaan dan penyimpanan media 
pembelajaran PAI ini. Untuk mengatasi permasalahan ini dengan 
menitipkan media keruangan yang masih tersedia seperti di ruang 
musik/tower. Sedangkan faktor pendukungnya adalah tersedianya 
ruanagan musik dan ada kerjasamanya dari pihak sekolah 
(Kode:Wa.Kepsek,Wakakur,Wakapras 2).  
  Faktor penghambat dalam pemeliharaan media 
pembelajaran PAI di madrasah ini adalah belum tersedianya 
ruangan khusus untuk menyimpan media yang ada. Sedangkan 
untuk mengatasinya dengan menitipkan media diruang 
musik/tower, dimasjid, dikelas dan dibawa oleh guru bidang studi 
masing-masing. Faktor pendukung yaitu tersedianya ruangan lain 
yang bisa digunakannya untuk menyimpan media ini. 
2. Manajemen pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten.  
  Dari hasil wawancara dalam perencanaan dalam pengelolaan 
media pembelajaran PAI di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten dapat 
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diperoleh gambaran bahwa, perencanaan media di madrasah ini telah 
direncanakan secara bersama-sama oleh pihak sekolah dengan 
melakukan musyawarah atau mendiskusikannya dalam merencanakan 
program beserta langkah-langkahnya yaitu dengan mendata  media 
yang dibutuhkan dalm pembelajaran PAI, mempertimbangkan dana 
dari madrasah sesuai dengan kebutuhan/prioritas kepentingan. Semua 
ini memberi gambaran bahwa perencanaan dalam pengelolaan media 
sudah dilaksanakan dan sudah sesuai dengan konpsep dasar dalam 
perencanaan media  
  Dari hasil wawancara mengenai pengadaan dalam pengeloaan 
media pembelajaran PAI di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten 
diperoleh gambaran bahwa, pengadaan media disekolah ini telah 
dilaksanakan oleh sekolah bersama dengan guru PAI mulai dari 
pembelian maupun pembuatan media pembelajaran oleh guru dan 
siswa. Dengan langkah tersebut yaitu pengadaan media PAI dengan 
memberdayakan semua sumber daya maupun mempertimbangkan 
terbatasnya dana yang tersedia disekolah, serta mempertimbangkan 
situasi dan kondisi. Karena terbatasnya dana dan media yang tidak 
mencukupi maka guru PAI mengatasinya dengan membuat media 
sendiri yang dibuat oleh guru itu sendiri atau siswa dengan 
membuat/membawa media yang belum ada seperti membawa Al-
Qur’an, membawa mukena, meminjam baju manasik untuk praktek 
umroh. 
  Dari hasil wawancara mengenai pelaksanaan dalam pengelolaan 
media pembelajaran PAI di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten dapat 
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diperoleh gambaran bahwa, pelaksanaan media pembelajaran 
dimadrasah ini semua guru PAI sudah melaksanakannya namun belum 
maksinmal. Meskipun semua responden menjawab dengan media 
menjawab memperlancar pembelajaran dan mempermudah dalam 
kegiata belajar mengajar dan disamping itu siswa mudah 
memahaminya, senang sehingga pembejarn mudah diingat. 
Pelaksanaan pelaksanaan media PAI telah dilaksanakan oleh guru PAI 
sesuai dengan tujuan, materi, dan  sesuai dengan kompetensi inti (KI) 
dan kompetensi dasarnya (KD), waktu dilaksanakan serta fasilitas 
pendukung lainnya. Namun disini guru kurang memiliki perhatian dan 
guru kurang kreatif dalam pelaksanaan media pembelajaran.  
  Dari hasil wawancara mengenai pemanfaatan dalam pengelolaan 
media pembelajaran PAI di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten 
diperoleh gambaran bahwa, dalam pemanfaatan media pembelajaran 
PAI guru telah melaksanakan dan mempraktekkannya sesuai dengan 
cara/urutan/proedur dalam pemanfaatan media pembelajaran sehingga 
pembelajaran menjadi menarik dan siswa mudah menerimanya. Hal 
ini sesuai dengan jawaban siswa bahwa siswa itu lebih mudah 
memahami pelajaran dengan gambar atau contoh yang langsung 
melihatnya. Semua ini menunjukkan bahwa media dapat membantu 
kegiatan belajar mengajar. 
  Sedang untuk pemeliharaan dalam pengelolaan media 
pembelajaran PAI di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten diperoleh 
gambaran bahwa, untuk pemeliharaan media madrasah telah 
melaksanakan dengan melakukan penyimpanan media di ruang musik/ 
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di ruang tower serta di masjid dan juga di simpan oleh guru PAI itu 
sendiri. Tempat penyimpanan media yang berbeda-beda dikarenakan 
belum adanya ruangan yang dikhususkan untuk menyimpan media 
PAI. Di samping belum ada pegawai khusus yang diberi tugas untuk 
pemeliharaan media PAI ini. Maka untuk pemeliharaan media PAI, 
semua guru PAI dilibatkan dalam perencanaan, pengadaan, 
pelaksanaan, serta pemanfataanya. 
3. Hambatan yang dihadapi manajemen pengembangan media 
pembelajaran PAI di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten. 
  Di dalam pelaksanaannya mengenai pengelolaan media 
pembelajaran PAI banyak mengalami banyak faktor yang 
menghambat diantaranya di dalam perencanaan media ditemukan 
hambatan berupa media yang direncanakan dengan  dana yang tidak 
mencukupi / dibatasi dalam perencanaan media. Disamping media 
LCD yang belum terpenuhinya dalam setiap ruang kelas, dan belum 
tersedianya ruang khusus untuk penyimpanan media.  
  Untuk mengatasi hambatan tersebut dengan guru bidang studi 
membuat media sendiri atau siswa diberi tugas untuk membuat media 
sebagai alat bantu proses pembelajaran. Sedang faktor pendukungnya 
adalah adanya ruang multimedia yang digunakan sebagai sebagai 
alternatif alat/media yang masih kurang/belum terpenuhi seperti 
penggunaan LCD. Disamping faktor lainnya yaitu tim kerja madrasah, 
adanya pengeloaan media dimadrasah itu jelas dari segi perencanaan, 
pengadaan, pemanfaatan dan pemeliharaan dan adanya masukan dan 
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saran mengenai data media yang dibutuhkan, adanya dana, faktor 
pendukung lainnya dan faktor lingkungan. 
4. Cara menghadapi hambatan yang dihadapi dalam manajemen 
pengembangan media pembelajaran PAI kelas VIII di MTsN Jatinom 
Kabupaten Klaten.  
  Dalam perencanaan media pembelajaran PAI di MTsN 
Jatinom terhadap hambatan seperti yang diungkapkan kepala 
madrasah, waka sarana dan prasarana, waka kurikulum beserta guru 
PAI bahwa hambatannya yaitu media yang telah direncanakan oleh 
guru PAI tidak sesuai dengan dana yang dianggarkan sekolah 
sehingga untuk mengatasinya dengan cara merencanakan media yang 
diadakan dan dibuat oleh guru maupun siswa sehingga pembelajaran 
bisa tercapai. 
  Sedang faktor penghambat dalam pemeliharaan yaitu belum 
tersedianya ruangan khusus yang digunakan dalam penyimpanan 
media maka untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan 
menitipkan media diruang musik/tower dan juga masih disimpan oleh 
guru bidang studi PAI. Faktor pendukungnya antara lain tersedianya 
ruangan lain atau tempat musik/tower sebagai tempat media 
pembelajaran PAI. 
 
C. Pembahasan 
1. Perencanaan Media Pembelajaran PAI kelas VIII di MTsN Jatinom 
Kabupaten Klaten. 
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 Sebagaimana yang tertera dalam Bab I bahwa tujuan penelitian ini 
untuk mendiskripsikan bagaimana manajemen pengembangan media 
pembelajaran PAI pada kelas VIII di MTsN Jatinom kabupaten Klaten 
dan untuk mengetahui hambatan dan solusi manajemen pengembangan 
media pembelajaran PAI pada kelas VIII di MTsN Jatinom Klaten mulai 
dari perencanaa, pengadaan, pemanfaatan dan pemeliharaannya. Untuk 
itu dalam bab IV ini penulis menganalis empat hal tersebut sesuai dengan 
metode yang digunakan yaitu menggunakan metode analisis diskriptif. 
 Analisis manajemen pengembangan media pembelajaran PAI di 
kelas VIII MTsN Jatinom. Dalam konteksnya dengan adanya program 
perencanaan, dengan mendata media, koordinasi kepala sekolah, dengan 
guru mata pelajaran PAI, perencana anggaran, merencanakan 
pemeliharaan dalam suatu lokasi waktu yang dilaksanakan pada masa 
tertentu untuk mencapai tujuan.Perencanaan menjadi pedoman 
pelaksanaan yang harus dilaksanakan oleh sekolah dan guru PAI dalam 
pengelolaan media , karena perencanaan dan pengeloaan media memiliki 
peranan yang sangat penting karena disetiap pembelajaran memerlukan 
media dalam penyampaian materi pembelajaran. 
 Menurut pengamatan penulis perencanaan dan pengelolaan media 
pembelajaran di MTsN Jatinom sudah berjalan sesuai dengan prosedur 
walaupun terdapat kekurangan seperti madrasah  belum menganggarkan 
dana untuk semua media PAI hanya sebagian saja yang dianggarkan 
seperti hanya untuk media pembelajaran fiqh sedangkan yang media 
pembelajaran PAI yang lainnya  tidak sehingga guru harus membuat 
media sebagai alternatif dalam pembelajaran. Tetapi pada intinya sudah 
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baik dan komponen-komponenya sudah sesuai dengan prosedur 
manajemen pengelolaan media pembelajaran PAI  di MTsN Jatinom. 
Tetapi yang menjadi kelemahannya pada saat ini semua guru mata 
pelajaran PAI belum semuanya merencanakan dalam membuat media 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar dari setiap pelajaran yang 
akan dicapainya. Padahal perencanaan media sebelum pembelajaran itu 
harus dibuat sebelum guru mengajar, agar pembelajaran terprogram dan 
efisien. Hal ini yang harus dibenahi oleh seorang guru di madrasah ini. 
 Selain itu sebelum merencanakan media haruslah disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran, materi, metode, dan adanya kesesuaian 
dengan keadaan siswa dan lingkungan, sangatlah penting dilakukan 
diawal perencanaan sebelum proses kegiatan belajar mengajar. Secara 
keseluruhan media pembelajaran haruslah diperhatikan dan dipersiapkan 
oleh seorang guru, karena secara tidak langsung program perencanaan 
akan berpengaruh pada proses kegiatan belajar mengajar. Namun perlu 
ditegaskan bahwa dengan merencanakan media itu bukan salah satu 
faktor penentu keberhasilan kegiatan belajar mengajar akan tetapi 
kegiatan belajar mengajar tidak akan berhasil tanpa adanya perencanaan 
media pembelajaran.  
 Jadi, dengan perencanaan media pembelajaran yang baik, akan 
membantu guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sehingga 
pembelajaran terarah dan terprogram serta efisien. 
2. Manajemen pengadaan media pembelajaran PAI pada kelas VIII di 
MTsN Jatinom Kabupatn Klaten. 
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 Dalam pengadaan media pembelajaran PAI untuk memenuhi 
kebuuhan dan kekurangan media di madrasah ini sudah dilaksanakan 
dengan upaya untuk memenuhi kekurangan media yaitu guru 
mengadakan atau mengusahakan sendiri mengingat dana yang terbatas, 
maka dalam pengadaan media hendaknya dilakukan dengan 
pertimbangan hati-hati dan teliti dalam pengadaan media tersebut. 
Pengadaan media hendaknya disesuaikan dengan dana dari madrasah 
dengan cara mengajukan permohonan bantuan pengadaan media 
kemadrasah dan keperencana anggaran baru kemudian dirapatkan baik 
guru PAI, kepala madrasah maupun perencana anggaran. Jika media 
yang diperlukan itu dapat dibuat atau diusahakan oleh masing-masing 
guru bidang studi maka maka guru  
mengusakahannya dengan membuat sendiri. Selanjutnya secara 
berkelanjutan madrasah melakukan pengecekan apakah media yang 
diperlukan sudah terpenuhi atau masih perlu adanya tambahan pengadaan 
media lagi. Maka dari itu madrasah hendaknya bijaksana dan mengambil 
solusi dalam pengadaan dana. Hendaknya dari madrasah menganggarkan 
dana dalam rencana anggaran madrasah. 
 Sedangkan langkah pengadaan media dimadraah ini dengan cara 
guru PAI mengajukan media yang dibutuhkan ke Madrasah(kepala 
madrasah) kemudian madrasah mengajukan ke perencana anggaran 
kemudian bersama guru PAI bermusyawarah untuk memilih media yang 
lebih penting dan mempertimbang dana guna untuk memilih media yang 
tepat untuk diadakan. Langkah-langkah dalam pengadaan media 
pembelajaran PAI secara prosedur operasional antara lain: (a) 
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Menampung semua usulan pengajuan media pembelajaran PAI 
kemadrasah kemudian melakukan pendataan kekurangan media PAI dan 
diiventariskan. (2) memadukan rencana kebutuhan media PAI 
keperencana anggaran dengan kebutuhan dana yang sesuai dengan 
anggaran madrasah dari pemerintah (BOS). Bila dana tidak mencukupi 
untuk pengadaan  semua media pembelajaran PAI maka kemudian 
diambil kesepakatan media yang sulit untuk membuatnya dan yang lebih 
penting lebih didahulukan. Sedang yang tidak sulit guru membuat 
alternatif membuat media sendiri sesuai dengan KI dan KD nya. (3) 
Memadukan daftar kebutuhan media yang dibutuhkan dengan dana dari 
BOS yang masih tersedia jika masih tersedia, maka kemudian melakukan 
musyawarah kembali dengan melakukan skala prioritas media yang lebih 
penting untuk diadakan. (4) Mengambil keputusan dan penetapan 
rencana pengadaan media pembelajaran PAI. 
 Langkah lain yang ditempuh oleh madrasah dan teamnya untuk 
pengadaan media pembelajaran PAI melalui pengalokasian dana dari 
BOS dengan membelinya. Namun jika sudah membelinya masih adanya 
kekurangan maka dari madrasah mengadakan cara dengan pengadaan 
media disekolah  Adapun cara yang ditempuh dari madrasah antara lain: 
(1) Menyuruh siswa untuk membawa atau mengadakan media sesuai 
dengan KI dan KD nya. (2) Menyuruh siswa untuk meminjam ke tempat 
lain. Kepala Madrasah memberikan penjelasan mengenai kekurangan 
dalam pengadaan media pembelajaran PAI di Madrasah ini  sudah 
menempuh dengan dua cara tersebut, cara yang pertama sudah berjalan 
sedang untuk cara yang kedua dilakukan jika kondisi sangat mendesak. 
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Sedangkan faktor lain yang harus dipertimbangkan dalam pengadaan 
media pembelajaran PAI adalah adanya kesesuaian dengan KI dan KD 
nya, kemudahan dalam pengadaan media pembelajaran secara edukatif 
dan mempermudah dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa pengadaan 
media pembelajaran PAI di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten sudah 
dilaksanakan oleh madrasah, hal ini dapat kita lihat dari data yang ada di 
madrasah namun semua belum terpenuhinya dalam pengadaan media ini 
karena alasan dana yang terbatas. Banyak ditemui guru bidang studi 
dalam pengadaan media PAI menggunakan cara dengan menggunakan 
media dengan mendonlod di internet, ada juga yang membuat media 
secara sederhana sesuai dengan KI dan KD nya. 
3. Manajemen pelaksanaan media pembelajaran PAI di MTsN Jatinom 
Kabupaten Klaten. 
 Pada tahap ini dalam pengelolaan media pembelajaran seharusnya 
sudah terencana dan sistimatis, dengan memperhatikan tujuan, prosedur, 
target, serta jenis media yang ada. Pengelolaan dalam pelaksanaan media 
pembelajaran di madrasah ini telah melaksanakan sesuai dengan 
tujuannya yaitu untuk membantu guru dalam menyampaikan materi, 
metode, dalam menyampaikan pembelajaran lebih bervariasi, 
menumbuhkan minat belajar siswa sehingga pembelajaran itu tidak 
membosankan serta mudah dimengerti oleh siswa serta sebagai indikator 
pembelajaran sehingga kemampuan siswa semakin meningkat baik mutu 
maupun prestasi. 
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 Pelaksanaan media pembelajaran di MTsN Jatinom  sudah berjalan 
sesuai dengan prosedur dari tujuan pembelajaran, melalui pelaksanaan 
media pembelajaran PAI berarti pembelajaran telah tercapai. Dengan 
pelaksanaan media PAI ini sangat bermanfaat untuk guru sehingga lebih 
mempermudah dalam penyampaian pembelajaran dan siswa lebih aktif 
dan membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan sehingga lebih 
meningkatkan kemampuan proses belajar mengajar dan menjadikan 
kegiatan belajar mengajarnya lebih menyenangkan sehingga 
meningkatkan pemahaman tentang pembelajaran yang dipelajari. 
 
 
4. Manajemen pemanfaatan media pembelajaran PAI di MTsN Jatinom 
Kabupaten Klaten 
   Tahap ini mengenai pemanfaatan dan pengelolaan dalam 
penggunaan media PAI, dalam tahap ini kemampuan yang dikehendaki 
adanya ketelitian dan kreatifitas guru dalam pemanfatan dan pengelolaan 
media pembelajarann. Untuk mengetahui seberapa besar guru dalam 
penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran PAI maka 
pemanfaatan media pembelajaran perlu memperhatikan kreatifitas guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas yang terencana, terprogram 
sesuai dengan target yang akan dicapai. 
  Media pembelajaran merupakan salah satu aspek yang sangat 
menentukan dalam proses pembelajaran selain dari peranan guru, siswa, 
materi, metode dan lingkungan pembelajaran. Sebagai salah satu aspek 
pembelajaran media pembelajaran bukan sebagai penentu dalam proses 
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belajar mengajar tetapi sebagai penunjang dalam proses belajar mengajar, 
jadi bukan sebagai penentu berhasil atau tidaknya proses belajar 
mengajar tersebut maksudnya bahwa media itu sebagai alat bantu 
seorang guru dalam menjelaskan materi lebih mudah untuk diterima 
siswa. Dalam pemanfaatan media maka seorang guru harus memiliki 
langkah-langkah dalam penggunaan media. Langkah-langkah dalam 
pemanfaatan media antara lain: (1) dalam mempersiapkan media, guru 
menyesuaiakan dengan KD yang akan dipelajarai (2) dalam kegiatan 
pemanfaatan media, semua siswa mampu melihatnya dan menjaga 
ketenangan dalam kelas.  
  Dari hasil penelitian di MTsN Jatinom diketemukan berapa guru 
yang telah menggunakan media Buku Paket, papan tulis, spidol,  LCD, 
baju manasik, Al-Qur’an, mukena dan sarung, tajwid, internet serta 
media yang lainnya dalam proses pembelajaran. Ini membuktikan bahwa 
untuk pemanfaatan dalam penggunaan media sudah berjalan dan sesuai 
dengan tujuan yaitu agar pembelajaran lebih terarah, sistimatis, optimal 
dan efisien sehingga pembelajaran memperoleh keberhasilan. 
5. Manajemen pemeliharaan media pembelajaran PAI di MTsN Jatinom 
Kabupaten Klaten. 
  Proses selanjutnya adalah pemeliharaan media pembelajaran PAI, 
pemeliharaan memiliki peranan yang sangat penting dengan tujuan agar 
media yang dipelihara itu bisa digunakan dalam jangka waktu yang lama 
dan agar tidak mudah rusak sehingga kapanpun bisa digunakan. Media di 
MTsN Jatinom yang diadakan disekolah baik itu dikelas maupun diruang 
yang lainnya itu memerlukan perawatan maka tempat atau ruangan 
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tempat menyimpan media sangat penting sekali, agar media tidak 
berceceran dan hilang. Setelah media digunakan untuk proses belajar 
mengajar maka perlu untuk disimpan kembali keruangan media. Untuk 
kesempatan ini siswa diberi kesempatan untuk mengembalikan media 
tersebut ketempat penyimpanan media diruang tower/ruang musik 
sehingga anak itu memiliki tanggung jawab dalam menggunakan dan 
memelihara media dimadrasah sehingga menumbuhkan sifat bertanggung 
jawab dan merasa memiliki sehingga berhati-hati dalam menggunakan 
media pembelajaran. 
  Pemeliharaan media yang baik dibutuhkan seorang pegawai yang 
bertugas khusus yang bertanggung jawab mengenai media tersebut. 
Sedangkan untuk perawatn media madrasah hendaknya mengalokasikan 
dana khusus untuk itu. Akan tetapi dana yang sangat terbatas maka untuk 
perawatan diserahkan kepada guru bidang studi dan melibatkan anak 
untuk merawat media tersebut, contohnya dalam penggunaan pakaian 
manasik siswa setelah selesai menggunakan kemudia siswa akan 
mencucinya sewndiri dirumah. Pada dasarnya semua warga madrasah 
baik guru siswa dan pegawai bertanggung jawab dalam pemeliharaan 
media pendidikan agama Islam. 
6. Faktor penghambat 
 Di dalam pelaksanaanya madrasah dalam mengelola media 
pembelajaran PAI mengalami banyak faktor, sedang faktor penghambat 
itu adalah faktor-faktor yang keberadaanya akan mengganggu terhadap 
usaha pencapaian tujuan yaitu dalam pengelolaan media PAI. Dengan 
adanya faktor penghambat madrasah hendaknya mencari jalan keluar 
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yang tepat. Dengan adanya faktor yang sudah dijelaskan oleh bapak dan 
ibu guru PAI serta kepala mdrasah, waka kurikulum dan waka sarana dan 
prasarana serta perencana anggaran madrasah. 
 Adapun faktor penghambat  dalam pengelolaan media PAI yang 
diketemukan oleh peneliti antara lain: 
1). Dana yang tidak dianggarkan dimadrasah. 
2). Media yang tidak mencukupi untuk sejumlah siswa 
3). Tempat penyimpana media yang belum disediakan. 
4). Media yang tidak dijual di pasaran. 
 Melihat hasil wawancara penulis, dapat dipahami bahwa sangatlah 
penting bagi madrasah untuk menganggarkan dana dan menyediakan 
tempat khusus untuk penyimpanan media pembelajaran PAI. 
 Faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan media 
pembelajaran pasti ada tapi bagaimana cara menyelesaikan permasalahan 
tersebut untuk faktor pendukung itu sebagai bahan penyeimbang dari 
faktor penghambat, faktor penghambat pelaksanaan pengelolaan media 
pembelajaran PAI di MTsN Jatinom itu wajar seperti masalah dana, 
media yang tidak mencukupi dengan sejumlah siswa dan belum adanya 
tempat khusus dalam pmeliharaan media. Yang jelas dalam pengelolaan 
media ini perlu adanya program dari sekolah yang jelas. 
 Jadi, berdasarkan wawancara dan uraian diatas diperoleh gambaran 
tentang faktor pendukung dalam pengelolaan media pembelajaran PAI di 
MTsN Jatinom adalah faktor adanya perencanaan, adanya tim kerja yang 
terorganisir, adanya pendatan media, dana, siswa dan lingkungan. 
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7. Solusi dari faktor penghambat 
 Untuk mengatasi hal-hal tersebut diatas maka langkah-langkah 
yang diambil oleh madrasah antara lain: 
a. Dengan tidak adanya dana maka guru bidang studi membuat media 
sendiri. 
b. Media yang masih kurang dengan menyuruh siswa untuk 
membawa/meminjamnya. 
c. Tempat penyimpanan media untuk sementara ditempatkan diruang 
musik/dibawa guru bidang studi masing-masing. 
d. Media yang tidak dijual dipasaran dengan membuat media yang 
sederhana yang bahannya mudah didapatkan. 
 Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan media 
pembelajaran PAI memiliki peranan yang sangat penting bagi kegiatan 
belajar mengajar. Media sebagai penunjang dalam proses pembelajaran 
sehingga memudahkan anak dalam menerima pembelajaran. Jadi, perlu 
adanya kerjasama antara madrasah dan guru serta pegawai dan siswa 
dalam pengelolaan media PAI. Pihak madrasah perlu melakukan kontrol 
dan pengawasan dalam pengelolaan media pembelajaran PAI. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada siswa Kelas VIII  MTsN Jatinom Kabupaten Klaten 
Tahun 2016/2017 dilakukan melalui 5 tahap antara lain: 
a. Perencanaan 
Pada tahap ini perencanaan memiliki peranan yang sangat 
penting dikarenakan setiap kegiatan pembelajaran memerlukan 
media dalam menyampaikan pembelajaran dan itu sema tentunya 
memerlukan perencanaan yang baik. Penyusunan perencanaan 
selalu mengacu kepada pencapaian tujuan pembelajaran. 
b. Pengadaan  
Pengadaan media pembelajaran merupakan tahap 
pembuatan, penyediaan serta pemilihan media untuk memenuhi 
kebutuhan pembelajaran sesuai dengan materi ajar namun ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengadaan media 
pembelajaran yaitu tujuan pembelajaran, Kompetensi inti dan 
Kompetensi dasarnya, kondisi siswa, ketersediaan perangkat 
pembelajaran, mutu pengajar dan biaya. 
 
c. Pelaksanaan 
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Dalam tahap pelaksanaan dituntut kemampuan yang 
dituntut adalah ketelitian, kreatifitas guru dalam pelaksanaan 
kegiatan pengelolaan media pembelajaran sesuai dengan rencana. 
Dalam pelaksanaan proses pengelolaan media seharusnya sudah 
terencana, target dan jenis media yang ada.  
d. Pemanfaatan 
Dalam pemanfaatan media pembelajaran adanya 
keterkaitan dengan peningkatan kualitas pembelajaran yang 
diharapkan maka guru dituntut membawa siswa fokus pada 
pembelajaran dan mudah dalam mengarahkan siswa dalam 
pembelajaran yang akan diterimanya sehingga siswa lebih mudah 
memahami dan menguasai pembelajaran. 
e. Pemeliharaan  
Dalam pemeliharaan media pembelajaran ini memiliki 
peranan yang sangat penting, pemeliharaan yang baik tidak akan 
cepat rusak dan tidak akan cepat hilang sehingga bisa digunakan 
dalam jangka waktu lama. 
2. Hambatan dan Solusi 
a. Perencanaan 
Terdapat hambatan berupa media yang direncanakan tidak adanya 
dana yang tersedia/dana yang dibatasi. Adapun solusinya dengan 
guru bidang studi membuat media sebagai alternatif dalam 
pembelajaran. 
b. Pengadaan 
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Penghambat dalam pengadaan media pembelajaran yaitu segi 
kualitas dan kuantitas yang belum mencukupi serta tidak adanya 
dana dalam pengadaan media PAI. Adapun solusinya guru 
mengadakan atau mengusahakan sendiri karena dana yang 
terbatas, dengan cara mengajukan permohonan ke sekolah 
melalui perencana anggaran yang kemudian dirapatkan oleh guru 
PAI. 
c. Pelaksanaan 
Sedang untuk penghambat dalam pelaksanaan media 
pembelajaran PAI belum sepenuhnya secara rutin 
dipergunakannya di dkels dan belum maksimal disamping guru 
kurang memiliki perhatian dalam menggunakan media dan guru 
kurang kreatif dalam memvariasikan dalam media pembelajaran. 
Adapun solusinya memaksimalkan guru untuk menggunakan 
media di setiap kompetensi dasarnya. 
d. Pemanfaatan 
Sedang penghambat dalam pemanfaatan media adalah belum 
tersedianya semua kelas adanya LCD dan jumlah media yang 
belum mencukupi. Adapun solusinya dengan menggunakan ruang 
multimedia. 
 
 
e. Pemeliharaan 
Faktor penghambat dalam pemeliharaan yaitu tidak tersedianya 
tempat dan ruangan khusus untuk menyimpan media. Adapun 
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solusinya dengan menempatkan media di ruang musik atau tower 
ataupun di kelas dan dibawa oleh guru bidang studi masing-
masing. 
Untuk menghadapi dan mengatasi hambatan tersebut maka 
guru PAI melakukan caara dengan membuat media alternatif 
sederhana yang dibuat oleh guru bidang studi yang lebih 
bermanfaat dimana memiliki fungsi sebagai media dalam 
membantu proses kegiatan belajar mengajar. Cara mengatasi 
tempat yang tidak ada yaitu dengan menitipkan media PAI 
diruang musik/tower, dialmari masjid, dan dibawa oleh guru 
bidang studi masing-masing. 
B. Implikasi 
Manajemen pengembangan media pembelajaran PAI pada siswa 
kelas VII di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten tahun 2016/2017 
merupakan upaya mendiskripsikan manajemen pengembangan media 
pembelajaran Agama Islam. Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan 
di atas, maka penulis mengajukan implikasi sebagai berikut:  
1. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perencanaan, pengadaan, 
pelaksanaan, pemanfaatan, pemeliharaan media pembelajaran PAI 
sudah sesuai dengan konsep dasar dalam pengelolaan media 
pembelajaran yang meliputi menspesifikasi tujuan-tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan menetapkan kegiatan atau 
tindakan yang tepat yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
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2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujuka sekolah, dan guru 
pendidikan Agama dalam mengelola media pembelajaran pada 
pelajaran Agama Islam. 
C. Saran 
Berdasarkan implementasi di atas, maka dilaksanakan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Untuk Guru PAI 
a. Untuk meningkatkan kreatifitas dalam menyampiakan materi 
dengan menggunakan media pembelajaran seadanya yang dibuat 
oleh guru. 
b. Untuk menggunakan media  pembelajaran sehingga pembelajaran 
menjadi menarik dan menyenangkan bagi siswa. 
2. Untuk sekolah 
a. Untuk melengkapi sarana dan prasarana bagi sekolah guna 
menunjang proses kegiatan belajar mengajar. 
b. Dalam pengelolaan media pembelajaran PAI hendaknya sekolah 
melakukan kerjasama dengan guru PAI dan pihak yang terkait 
dalam pengelolaannya. 
c. Dalam pengadaan media pembelajaran PAI hendaknya sekolah 
mengalokasikan dana khusus untuk pengadaan media PAI setiap 
tahunnya. 
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TABEL PENGEMBANGAN PENGUMPULAN DATA 
TOPIK FOKUS KATEGORI SUB KATEGORI 
Managemen 
Pengembangan 
Media 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Agama Islam 
Pada Siswa Kelas 
VIII di MTsN 
Jatinom 
Kabupaten Klaten 
tahun 2016/2017 
Bagaimana 
managemen 
pengembangan 
media 
pembelajaran 
pendidikan agama 
Islam pada siswa 
kelas VIII di 
MTsN Jatinom 
Kabupaten Klaten 
tahun 2016/2017? 
 Manajemen 
pengembangan 
media 
pembelajaran PAI  
1. Latar belakang 
manajemen 
pengembangan 
media 
pembelajaran PAI 
2. Program 
pengembangan 
media 
pembelajaran 
3. Pengelolaan 
media 
pembelajaran 
 
Pengelolaan 
media 
pembelajaran PAI  
1. Perencanaan 
media 
pembelajaran 
 
2. Pengadaan media 
pembelajaran 
 
3. Pelaksanaan 
media 
pembelajaran 
 
4. Pemanfaatan 
media 
pembelajaran 
 
5. Pemeliharaan 
media 
pembelajaran 
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TABEL PENJABARAN KATEGORI DAN SUB KATEGORI 
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KATEGORI I SUB KATEGORI TEKNIK SUBJEK 
DAN 
INFORMAN 
PEDOMAN 
Kebijakan 
madrasah 
dalam 
manajemen 
pengembangan 
media 
pembelajaran 
PAI 
1. Latar belakang 
pengembangan 
media 
pembelajaran PAI  
Wawancara  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi 
Kepala 
Sekolah 
 
 
Wakil 
Kepala 
Sekolah 
Bagian 
Kurikulum 
 
 
 
 
Wakil 
Kepala 
Sekolah 
Bagian 
Sarpras 
 
 
 
 
 
Perencana 
anggaran 
 
 
 
Kepala tata 
usaha 
Pedoman 
wawancara 
untuk 
kepala 
sekolah 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk wakil 
kepala 
sekolah 
bagian 
kurikulum 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk wakil 
kepala 
sekolah 
bagian 
sarpras 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk 
perencana 
anggaran 
 
Pedoman 
Observasi 
untuk KTU 
 2. Pengelolaan 
pengembangan 
media 
Wawancara 
 
Kepala 
Sekolah 
Pedoman 
wawancara 
untuk 
kepala 
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pembelajaran PAI Dokumentasi  
Wakil 
Kepala 
Sekolah 
Bagian 
Kurikulum 
 
 
Wakil 
Kepala 
Sekolah 
Bagian 
Sarpras 
 
Perencana 
anggaran 
 
 
Guru PAI 
sekolah 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk wakil 
kepala 
sekolah 
bagian 
kurikulum 
 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk 
kepala 
sekolah 
bagian 
sarpras 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk 
perencana 
anggaran 
 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk guru 
PAI 
 3.Pengelolaan 
media 
pembelajaran  
Wawancara 
 
Observasi 
 
Dokumentasi 
Kepala 
Sekolah 
 
 
Wakil 
Kepala 
Sekolah 
Bagian 
Kurikulum 
 
 
 
Wakil 
Pedoman 
wawancara 
untuk 
kepala 
sekolah 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk wakil 
kepala 
sekolah 
bagian 
kurikulum 
 
 
Pedoman 
wawancara 
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Kepala 
Sekolah 
Bagian 
Sarpras 
 
 
 
Perencana 
anggaran 
 
 
Guru PAI 
untuk wakil 
kepala 
sekolah 
bagian 
sarana dan 
prasarana  
 
Pedoman 
wawancara 
untuk 
perencana 
anggaran 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk guru 
PAI 
Pengelolaan 
media 
pembelajaran 
PAI   
1. Perencanaan 
media 
pembelajaran 
PAI 
Wawancara 
 
Dokumentasi 
Guru PAI 
 
 
 
 
 
Kepala 
sekolah 
 
 
Wakil kepala 
kurikulum 
 
 
 
 
Wakil kepala 
sarpras 
Pedoman 
wawancara 
untuk guru 
PAI 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk 
kepala 
sekolah 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk wakil 
kepala 
kurikulum 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk wakil 
kepala 
sarpras 
 
Pedoman 
observasi 
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KBM 
 2. Pengadaan 
media 
pembelajaran 
PAI 
Wawancara 
 
Dokumentasi 
Kepala 
Sekolah 
 
Wakil 
Kepala 
Kurikulum 
 
 
Wakil kepala 
Sarpras 
 
 
 
Guru PAI 
Pedoman 
wawancara 
untuk 
kepala 
sekolah 
 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk wakil 
kepala 
kurikulum 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk wakil 
kepala 
sarana dan 
prasarana 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk guru 
PAI 
 3. Pelaksanaan 
media 
pembelajaran 
Wawancara 
 
Dokumentasi 
Kepala 
sekolah 
 
 
Wakil kepala 
kurikulum 
 
 
Wakil kepala 
sarana dan 
prasarana 
Guru PAI 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk 
kepala 
sekolah 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk wakil 
kepala 
kurikulum 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk wakil 
kepala 
sarana dan 
prasarana 
 
Pedoman 
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wawancara 
untuk guru 
PAI 
 
 
 4. Pemanfaatan 
media 
pembelajaran 
PAI 
Wawancara 
 
Dokumentasi 
Kepala 
sekolah 
 
 
Wakil 
Kepala 
Kurikulum 
 
 
 
 
Wakil kepala 
sarana dan 
prasarana 
 
Guru PAI 
Pedoman 
wawancara 
untuk 
kepala 
sekolah 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk wakil 
kepala 
sekolah 
bagian 
kurikulum 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk wakil 
kepala 
sarana dan 
prasarana 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk guru 
PAI  
 
 5. Pemeliharaan 
media 
pembelajaran 
PAI 
Wawancara 
 
Dokumentasi 
Kepala 
sekolah 
 
 
 
Wakil 
Kepala 
Kurikulum 
 
 
Wakil 
Pedoman 
wawancara 
untuk 
kepala 
sekolah 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk wakil 
kepala 
sekolah 
bagian 
kurikulum 
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Kepala 
Sarpras 
 
 
 
 
Guru PAI 
Pedoman 
wawancara 
untuk wakil 
kepala 
sekolah 
bagian 
sarana dan 
prasarana 
 
Pedoman 
wawancara 
untuk guru 
PAI 
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FIELD NOTE 
Kategori  : Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran PAI 
Sub Kategori  : Pengembangan Media Pembelajaran PAI 
Subjek  : Drs. H. Sunyata, MM 
Waktu   : Senin, 7 Agustus 2017 jam 10.00 WIB 
Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 
Pertanyaan Jawaban 
Bagaimana sejarah berdirinya MTsN 
Jatinom 
Di dalam sejarah berdirinya MTs Negeri 
Jatinom banyak mengalami liku-liku. 
Pada bulan januari 1965 pengurus 
Muhammadiyah Cabang Jatinom 
mendirikan PGA Muhammadiyah 
Jatinom dengan kepala sekolah Bapak 
Sugiarto. Sekolahan tersebut terdapat 
pengesahan dari Pimpinan 
Muhammadiyah Daerah Klaten dengan 
nomor A.I/173 pada tanggal 31-8-1966. 
Kurang lebih 2 tahun dari kepemimpinan 
Beliau Bp.Sugiarto diangkat oleh 
pemerintah sebagai pamong desa 
Bonyokan (sebagai Ulu-ulu) maka 
kepemimpinan PGA kemudian 
digantikan oleh Bapak Sudarjo. Pada 
tahun 1974 Bapak Sudarjo diangkat 
sebagai Penilik Pendidikan Agama 
sehingga Kepala Sekolah dijabat oleh 
Bp.Marjuki, BA. Berhubung Bapak 
Marjuki, BA tugas dinasnya juga sebagai 
Penilik Pendidikan Agama maka beliau 
hanya memimpin sementara ± 1½ tahun 
kemudian digantikan Bapak Muhtadi. 
Karena perubahan peralihan, dijajaran 
Departemen Agama tentang perubahan 
PGA, maka PGA Muhammadiyah 
Jatinom berubah menjadi MTs 
Muhammadiyah Jatinom. Perjalanan dan 
perkembangan MTs Muhammadiyah 
Lampiran 1.1 
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tersebut kurang begitu lancar dan 
memprihatinkan sebab animo 
masyarakat terhadap sekolah tersebut 
tidak begitu besar. Pada bulan Januari 
1979 Pimpinan Muhammadiyah Cabang 
Jatinom mengangkat Kepala Sekolah 
(MTs Muhammadiyah) yang baru yaitu 
Bapak Bakir Said karena Kepala Sekolah 
yang lama mengundurkan diri. 
Pengangkatan tersebut tertuang dalam 
surat Keputusan Pimpinan 
Muhammadiyah Cabang Jatinom bagian 
Pendidikan dan Pengajaran No. 
01/B/KPT/1979/ tertanggal 20 Januari 
1979. 
Setelah 1 tahun kepemimpinannya atas 
hasil musyawarah Kepala Sekolah dan 
dewan guru, timbullah perencanaan 
untuk mengajukan peralihan status 
menjadi Sekolah Negeri Fillial atau kelas 
jauh dari MTs Negeri Klaten, atas ijin 
dan persetujuan dari :  a. PPM Cabang 
Jatinom bagian Pendidikan dan 
Pengajaran b. PPM Daerah Klaten yaitu 
almarhum H. Drs. Wiyojo, HR dengan 
alamat Mlinjon Klaten  c. Kepala MTs 
Negeri Klaten yaitu Bapak Drs. 
Supartono. Maka dibuat dan diajukan 
surat permohonan tersebut ke Kantor 
Departeman Agama Wilayah Jateng di 
Semarang dan dibuat tembusan ke 
Kantor Pusat Departemen Agama RI di 
Jakarta.  
Pada tanggal 1 April 1982 terbitlah surat 
keputusan Kepala Wilayah Departemen 
Agam Propinsi Jawa Tengah 
No.WK/Ia/4972/tahun 1982 tentang 
perubahan Status MTs Muhammadiyah 
Jatinom menjadi MTs Negeri Klaten 
kelas Jauh (FILLIAL) di Jatinom. 
Karena perubahan  tersebut maka 
sekolahan menjadi tertib dan animo 
masyarakat ternyata kian meningkat, 
sehingga tiap tahun jumlah murdinya 
semakin banyak. Pada tahun ini juga 
mendapat pengesahan pembentukan 
kelas jauh (Filliah) Madrasah 
Tsanawiyah dari Surat Keputusan 
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Direktur Jenderal Pembinaan 
kelembagaan Agama Islam Departemen 
Agama Pusat di Jakarta dengan Nomor 
KEP/P/224/1982 tertanggal 27 Juli 1982 
dengan status MTs Negei Ketandan Jalan 
Jatinom Sangkal Putung Klaten Kelas 
Jauh (Fillial) di MTs Muhammadiyah 
jalan Krajan Jatinom Klaten. Pada tahun 
2002 Bp. H. Bakir Said purna tugas 
kemudian digantikan Bp. Darmanto, 
S.Ag. 
Tahun 2003/2004 dimulai tahun ini 
diberlakukan sistem belajar kelompok 
dengan jumlah siswanya 696 siswa yang 
terbagi dalam 15 lokal sampai sekarang. 
Dalam perkembangannya, sebagai  
sekolah Fillial MTs Jatinom tidak dapat 
terlepas dari hubungan luar sekolah. Di 
sini penulis membagi dua bagian :   
Hubungan antara Madrasah Tsanawiyah 
Di dalam menyelenggarakan proses 
belajar mengajar, evaluasi dan kegiatan 
yang lain, khusus item Departemen 
Agama MTs Negeri Jatinom dikoordinir 
oleh sekelompok kerja Madrasah yang 
dalam hal ini dipimpin oleh Kepala 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Klaten, 
sebagai induk. Koordinasi ini 
mempunyai anggota yaitu : 
MTs Negeri Klaten di Klaten, MTs 
Negeri di Jatinom MTs Negeri 
Selogringging di Tulung, MTs Negeri 
Fillial Jeblog di Karanganom, MTs 
Fillial Wonosari di Delanggu, MTs 
Muhammadiyah Jogonalan di Gondang 
Winangun, MTs Muhammadiyah Janti di 
Polanharjo dan MTs Muhammadiyah 
Sunan Kalijaga di Tulung. 
Hubungan Dinas dengan kantor 
Departemen Pendidikan Nasional 
Kecamatan Jatinom meliputi : 
Hubungan kekeluargaan seperti 
pertandingan olah raga atletik antara 
sekolah di bawah Diknas. 
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Peringatan Hari Besar Nasional seperti : 
upacara bendera bersama dengan 
sekolah-sekolah di bawah Diknas. 
Sedangkan hubungan Diknas dengan 
Kantor Departemen Pendidikan Nasional 
Kabupaten misalnya :  
Adanya droping buku-buku pelajaran 
umum seperti buku pelajaran 
Matematika, Bahasa Inggris, PPKn, IPS, 
Bahasa Indonesia dan buku IPA. 
Penyelenggaraan EBTANAS Bersama, 
dimana sertifikat DANEM diterbitkan 
oleh Diknas yang berguna untuk 
melanjutkan ke SLTA milik Diknas dan 
Depag.. 
Pada tahun 2004 dengan terbitnya KMA 
Nomor 558 tahun 2003 tentang 
penegrian 250 madrasah, dimana 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom 
termasuk di dalam madrasah yang 
dinegerikan. Peresmian penegerian itu 
dilakukan oleh Menteri Agama RI, Prof. 
Dr. H. Said Agil Husein Al Munawar, 
MA, yang tempatnya dipusatkan di 
MAN Sawit Boyolali Jawa Tengah pada 
tanggal 23 Maret 2004, dan pada waktu 
itu pelantikan kepala madrasah yang 
baru. Adapun yang ditunjuk sebagai 
kepala madrasah adalah Bp. Darmanto, 
S.Ag yang pelantikan dan pengambilan 
sumpahnya dilakukan di kantor wilayah 
Depag Propinsi Jawa Tengah tanggal 7 
April 2004 oleh Bp. Drs. H.M. Chabib 
Thoha, MA atas nama Menteri Agama 
RI, yang tertuang dalam dalam SK nya 
nomor WK/Ib/Kp.076/1038/2004 
tanggal 14 April 2004. 
Dengan statusnya MTs Negeri yang 
baru, kepala madrasah bertekad untuk 
membawa Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Jatinom menuju ke depan harus lebih 
maju dan berkembang. Pada tanggal 2 
April 2007 Bp. Darmanto, S.Ag purna 
tugas kemudian digantikan oleh Bp. 
Sriyanto, M.Ag dan kepala madrasah 
yang terakhir yaitu Bp. Drs. H. Sri 
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Harjono. Beliau bertekad membawa MTs 
Negeri Jatinom lebih maju, berkembang 
dan berkualitas. Secara terperinci profil 
MTsN Jatinom Kabupaten Klaten adalah 
sebagai berikut; Nama sekolah         ;   
MTsN Jatinom, Alamat  ;JL. Tasgading 
Krajan Jatinom, Phone  0272.337351, 
NSM                        :121133100004,   
Status Akreditasi A  
Apakah misi MTsN Jatinom? Misi 
Menyelenggarakan pendidikan yang 
berkualitas dalam pencapaian prestasi 
akademik dan non akademik 
Mewujudkan pembelajaran dalam 
pembiasaan dalam mempelajari Al-
Qur’an dan menjalankan ajaran agama 
Islam. 
Mewujudkan pembentukan karakter 
Islami yang mampu menjadi generasi 
pengembang da’wah Islam 
Meningkatkan pengetahuan dan 
profesionalisme tenaga kependidikan 
sesuai dengan perkembangan dunia 
pendidikan  
Menyelenggarakan tata kelola madrasah 
yang efektif, efisien, transparan dan 
akuntabel.  
 
Tujuan MTsN Jatinom Terbentuknya siswa muslim yang 
berakhlak mulia, percaya diri, cerdas, 
memiliki ilmu yang luas yang berguna 
bagi Nusa dan Bangsa.  
Bertolak dari tujuan umum pendidikan 
dasar tersebut, MTsN Jatinom 
mempunyai tujuan sebagai berikut: 
Mengoptimalkan proses pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran aktiv, inovatif, kreatif, 
efektif, menyenangkan (PAIKEM) dan 
berkarakter. 
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Mengembangkan potensi akademik, 
minat dan bakat siswa melalui layanan 
bimbingan konseling dan kegiatan ekstra 
kurikuler. 
Membiasakan perilaku islami 
dilingkungan madrasah sebagai dasar 
untuk mengaktualisasikan diri dalam 
masyarakat. 
Meningkatkan prestasi akademik siswa 
dengan nilai rata-rata 7,5. 
Meningkatkan prestasi akademik siswa 
dibidang seni & olah raga (AKSIOMA) 
dan keagamaan lewat kejuaaraan dan 
kompetisi.  
Apakah pihak sekolah telah 
merencanakan, pengadaan, 
pemanfaatan dan pemeliharaan adanya 
media pembelajaran? 
Sudah, pihak sekolah selalu melakukan 
perencanaan sebelum 
mengiplemengtasikan media 
pembelajaran PAI di MTsN Jatinom 
Apakah dasar pertimbangan terhadap 
perencanaan dan pengadaan media 
pembelajaran PAI buat Madrasah? 
Dasar pertimbangannya adalah adanya 
perencanaan media pembelajaran PAI 
karena memiliki perana yang sangat 
penting karena setiap kegiatan 
pembelajaran memerlukan media dan 
tentunya perlu perencanaan yang baik 
Bagaimanakan langkah-langkah 
perencanaan media pembelajaran 
PAI? 
Pihak sekolah menyusun perencanaan 
media pembelajaran dengan cara 
mendiskusikannya dalam forum 
musyawarah dengan melibatkan kepala 
sekolah, perencana anggaran dan guru 
PAI  
Apakah manfaat perencanaan dari segi 
pembelajaran buat Madrasah? 
Manfaatnya perencanaan media 
pembelajaran PAI yang mempunyai 
tujuan agar dalam proses pembelajaran 
di dalam kegiatan belajar mengajar 
tercapai. 
Apakah sasaran perencanaan media 
pembelajaran buat Madrasah? 
Untuk perencanaan sasarannya ditujukan 
untuk guru PAI dan siswa siswi MTsN 
Jatinom 
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Kategori : Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran PAI 
Sub Kategori : Pengelolaan media Pembelajaran PAI 
Subjek : Drs. H. Sunyata, MM 
Waktu  : Selasa, 8 Agustus 2017 
Lokasi  : Ruang Kepala Madrasah 
Pertanyaan Jawaban  
Perencanaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah merencanakan 
adanya media pembelajaran PAI? 
Sudah, Perencanaan dalam pengelolaan 
media pembelajaran PAI di MTsN 
Jatinom memiliki peranan yang sangat 
penting dikarenakan setiap kegiatan 
pembelajaran tentunya  memerlukan 
media, dan tentunya semua itu 
memerlukan perencanaan yang baik. 
Bagaimana langkah-langkah 
perencanaan media pembelajaran PAI? 
langkah-langkah perencanaan media 
PAI sekolah menyusun perencanaan 
media pembelajaran dengan 
mendiskusikannya dalam forum 
musyawarah dengan melibatkan kepala 
sekolah, perencana anggaran dan guru 
PAI. Penyusunan perencanaan 
mempunyai tujuan agar proses 
pembelajaran di dalam KBM tercapai 
seperti yang diungkapkan oleh kepala 
madrasah 
Apakah sekolah telah melakukan 
pengadaan media PAI? 
Sudah 
Bagaimana langkah-langkah dalam 
pengadaan media pembelajaran PAI? 
dari guru bidang studi bersama 
koordinator keagamaan mengajukan 
kebutuhan media kesekolah (kepala 
sekolah) kemudian mengajukan 
kebagian tata usaha dan perencanaan 
anggaranng l kemudia dirapatkan dan 
Lampiran 1.2 
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diambil kesepakatan media yang lebih 
penting, yang lebih mendesak untuk 
diadakan yang kemudian dana 
diambilkan dari dana BOS untuk 
pengadaan media tersebut 
Berapakah dana yang dianggarkan 
untuk pengadaan media PAI? 
Untuk tahun ajaran 2016/2017 anggaran 
yang dikeluarkan dari dana Bos itu 
sekitar RP. 2.000.000 saja sedangkan 
untuk tahun pelajaran berikutnya tidak 
ada anggarannya karena dana yang 
terbatas. 
 Guru bidang studi bersama koordinator 
keagamaan mengajukan kebutuhan 
media PAI ke madrasah (kepala 
madrasah) kemudian mengajukan 
kebagian tata usaha dan keperencanaaan 
anggaran yang kemudian dirapatkan, 
diambil kesepakatan media yang lebih 
penting dan mendesak untuk diadakan.  
Pelaksanaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melaksanakan 
pelaksanaan dalam penggunaan media 
PAI? 
menjawab bahwa madrasah ini telah 
melaksanakan penggunaan media 
pembelajaran PAI 
Apakah tujuan pelaksanaan media 
pembelajaran PAI? 
tujuan dalam pelaksanaan media 
pembelajaran PAI adalah untuk 
mempermudah dalam penyampaian 
materi, sehingga dalam penyampaian 
materi lebih bervariasi dan tidak 
membosankan bagi siswa, mudah 
dimengerti oleh siswa 
Apakah manfaat pelaksanaan media 
pembelajaran PAI? 
bahwa dengan adanya media membuat  
KBM lebih menyenangkan, 
meningkatkan kemampuan belajar 
mengajar dan siswa lebih mudah 
memahaminya. 
Bagaimanakah cara menggunakan 
media PAI? 
didalam penggunaan media hendaknya 
adanya kesesuaian antara kompetensi 
inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), 
materi, metode,  kondisi siswa,waktu, 
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fasilitas  serta adanya kesesuaian 
dengan rencana pembelajaran 
Pemanfaatan media pembelajaran PAI 
Apakah tujuan pemanfaatan media 
pembelajaran PAI? 
 
didalam pemanfaatan media 
pembelajaran oleh pendidik diharapkan 
dapat menciptakan pengalaman yang 
lebih bermakna, memfasilitasi proses 
interaksi antar sesama peserta didik dan 
peserta didik dengan ahli bidang ilmu 
yang relevan serta memperkaya 
pengalaman belajar siswa. 
Media apakah yang sering digunakan 
dalam pembelajaran PAI? 
guru menggunakan papan tulis, spidol,  
buku atau kamus, Al Qur’an, LCD, 
mukena , media yang mudah dibawa 
dan tidak rumit sedangkan yang jarang 
digunakan biasanya multimedia karena 
jumlahnya yang sangat  terbatas. 
Pemeliharan media pembelajaran PAI  
Apakah Madrasah telah melakukan 
pemeliharaan media PAI? 
Sudah, untuk media PAI ada yang 
disimpan ditempat alat musik/tower 
(untuk sementara) karena tidak adanya 
tempat sedang media yang lainnya 
disimpan dimasjid dan ada yang 
disimpan oleh guru bidang studi 
masing-masing. 
Apakah tujuan pemeliharaan media 
pembelajaran PAI di MTsN Jatinom? 
Tujuannya adalah dengan pemeliharaan 
media secara terstruktur dan terprogram 
serta baik, tidak cepat rusak, tidak 
hilang, sehingga bisa digunakan dalam 
waktu yang lama. 
Faktor apakah yang menghambat 
dalam pemeliharaan media PAI? 
Belum adanya ruang khusus guna ntuk 
menyimpan media PAI karena faktor 
tempat karena situasi dan kondisi,  
Bagaimana cara mengatasi faktor 
hambatan tersebut? 
Pemeliharaan dilakukan secara rutin 
baik setelah digunakan maupun tidak 
digunakan. Karena situasi dan kondisi 
maka untuk pemeliharaaan ini 
melibatkan semua pihak yang terlibat 
dalam perencanaan, pengadaan, 
pelaksanaan dan pemanfaatan dan 
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semua yang bertanggung jawab 
terhadap pemeliharaan media PAI. 
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FIELD NOTE 
Kategori  : Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran PAI 
Sub Kategori  : Pengembangan Media Pembelajaran PAI 
Subjek  : Sri Maryati, S.Pd 
Waktu   : Selasa, 8 Agustus 2017 jam 09.30WIB. 
Lokasi   : Ruang Guru 
Pertanyaan Jawaban 
Menurut saudara kapan 
madrasah ini di negrikan? 
Pada tahun 2004 dengan terbitnya KMA Nomor 558 tahun 2003 
tentang penegrian 250 madrasah, dimana Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Jatinom termasuk di dalam madrasah yang dinegerikan. 
Peresmian penegerian itu dilakukan oleh Menteri Agama RI, Prof. 
Dr. H. Said Agil Husein Al Munawar, MA, yang tempatnya 
dipusatkan di MAN Sawit Boyolali Jawa Tengah pada tanggal 23 
Maret 2004, dan pada waktu itu pelantikan kepala madrasah yang 
baru. Adapun yang ditunjuk sebagai kepala madrasah adalah Bp. 
Darmanto, S.Ag yang pelantikan dan pengambilan sumpahnya 
dilakukan di kantor wilayah Depag Propinsi Jawa Tengah tanggal 7 
April 2004 oleh Bp. Drs. H.M. Chabib Thoha, MA atas nama 
Menteri Agama RI, yang tertuang dalam dalam SK nya nomor 
WK/Ib/Kp.076/1038/2004 tanggal 14 April 2004. 
Dengan statusnya MTs Negeri yang baru, kepala madrasah bertekad 
untuk membawa Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom menuju ke 
depan harus lebih maju dan berkembang. Pada tanggal 2 April 2007 
Bp. Darmanto, S.Ag purna tugas kemudian digantikan oleh Bp. 
Sriyanto, M.Ag dan kepala madrasah yang terakhir yaitu Bp. Drs. H. 
Sri Harjono. Beliau bertekad membawa MTs Negeri Jatinom lebih 
maju, berkembang dan berkualitas. Secara terperinci profil MTsN 
Jatinom Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut; Nama sekolah         
;   MTsN Jatinom, Alamat  ;JL. Tasgading Krajan Jatinom, Phone  
0272.337351, NSM                        :121133100004,   Status 
Akreditasi A . 
Apakah visi MTsN Jatinom 
kedepan? 
Terwujudnya generasi Islam yang terampil Qiro’ah, tekun beribadah, 
berakhlak mulia dan unggul dalam berprestasi. 
Indikator visi: 
Lampiran 1.4 
Kode : 
Wa. WaKaKur. 1 
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Terwujudnya generasi umat yang mampu membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan benar (tartil). 
Terwujudnya generasi umat yang tekun melaksanakan ibadah yang 
wajib maupun sunnah 
Terwujudnya generasi yang santun dalam tutr kata dan berperilaku. 
Terwujudnya generasi umat yang tangguh dalam prestasi akademik 
dan non akademik sebagai bekal melanjutkan kependidikan yang 
lebih tinggi dan/ hidup mandiri. 
Apakah tujuan MTsN 
Jatinom? 
Terbentuknya siswa muslim yang berakhlak mulia, percaya diri, 
cerdas, memiliki ilmu yang luas yang berguna bagi Nusa dan 
Bangsa.  
Bertolak dari tujuan umum pendidikan dasar tersebut, MTsN 
Jatinom mempunyai tujuan sebagai berikut: 
Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran aktiv, inovatif, kreatif, efektif, 
menyenangkan (PAIKEM) dan berkarakter. 
Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa melalui 
layanan bimbingan konseling dan kegiatan ekstra kurikuler. 
Membiasakan perilaku islami dilingkungan madrasah sebagai dasar 
untuk mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 
Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai rata-rata 7,5. 
Meningkatkan prestasi akademik siswa dibidang seni & olah raga 
(AKSIOMA) dan keagamaan lewat kejuaaraan dan kompetisi.  
Bagaimanakah strategi 
pelaksanaan pendidikan dan 
pembelajaran di madrasah 
ini? 
Meningkatkan kualitas pendidikan yang berkelanjutan melalui 
pendekatan yang tepat sesuai dengan kemampuan dan minat siswa 
antara lain: 
Peningkatan kualitas pembelajaran dengan strategi pembelajaran 
PAIKEM yaitu pembelajaran yang aktiv, inovatif, kreatif, efektif & 
menyenangkan. 
Membuat sistim penilaian kurikulum 13 untuk menunjang pelayanan 
penilaian berbasis kompetensi. 
Mengadakan kegiatan pengayaan berbasis bakat dan minat siswa. 
Melaksanakan pembinaan bagi karyawan, pendidik dan siswa secara 
berkelanjutan. 
Melaksanakan kerjasama dengan instansi lainya seperti: PMI, 
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PUSKESMAS, Kepolisian. 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kategori  : Manajemen pengembangan media pembelajaran PAI 
Sub Kategori  : Pengelolaan media pembelajaran PAI 
Subjek  : Sri Maryati, S.Pd 
Waktu   : Selasa, 8 agustus 2017 jam 09.30 WIB 
Lokasi   : Ruang guru MTsN Jatinom 
Pertanyaan Jawaban 
Perencanaan  media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah merencanakan 
adanya media pembelajaran PAI? 
Sudah, sekolah selalu melakukan 
perencanaan sebelum 
mengiplementasikan media Pendidikan 
agama Islam. 
Apa dasar pertimbangan terhadap 
perencanaan media buat madrasah? 
dasar pertimbangan adanya perencanaan 
media PAI yaitu dengan adanya 
program perencanaan, kebutuhan, 
penting atau tidak, mendesak atau tidak, 
koordinasi guru mapel,  merencanakan 
anggaran dan merencanakan 
pemeliharaan 
Bagaimana langkah-langkah 
perencanaan media pembelajaran? 
pihak sekolah cara mendiskusikannya 
dalam forum musyawarah dengan 
melibatkan kepala sekolan, perencana 
anggaran dan guru PAI. Penyusunan 
perencanaan mempunyai tujuan agar 
proses pembelajaran didalam KBM 
tercapai, seperti yang diungkapkan oleh 
kepala sekolah 
   Apakah madrasah telah melakukan 
pengadaan media PAI? 
Sudah 
Lampiran 1.5 
Kode : 
Wa. KaKaKur. 2 
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Bagaimana langkah-langkah 
pengadaan media pembelajaran PAI di 
MTsN Jatinom? 
pengadaan media pembelajaran 
memiliki langkah-langkah dalam 
menyeleksi media itu antara lain dengan 
melihat tingkat kepentingan dan 
kebutuhan yang kemudian disesuaikan 
dengan program kegiatan dan juga 
disesuaikan dengan kemampuan 
anggaran madrasah 
Pelaksanaan media pembelajaran PAI 
Apakah tujuan pelaksanaan media 
pembelajaran PAI? 
tujuan pelaksanaan media pembelajaran 
adalah untuk mencapai tujuan dengan 
indikator pembelajaran sehingga 
kemampuan siswa semakin meningkat 
baik mutu maupun prestasi 
Apakah manfaat pelaksanaan media 
pembelajaran PAI? 
manfaat media pembelajaran bagi guru 
adalah biar pembelajaran terarah, 
pengajaran lebih sistimatis, hasil belajar 
lebih optimal, membantu siswa untuk 
lebih memahami pelajaran, pelajaran 
tidak membosankan, dan agar tercapai 
tujuan pembelajaran yang efisien. 
Bagaimanakah cara menggunakan 
media PAI? 
cara menggunakan media dengan 
melihat kompetensi dasar, materi, 
metode,waktu dalam pembelajaran 
3. Pemanfaatan media PAI 
Apakah tujuan pemanfaatan media 
PAI? 
pemanfaatan media itu dapat 
menjadikan pengajaran lebih menarik 
perhatian siswa sehingga menumbuhkan 
motivasi belajar disamping bahan 
pengajaran lebih jelas maknanya 
Media apakah yang sering digunakan 
dalam pembelajaran PAI? 
Papan tulis, spidol, buku, kamus, Al-
Qur’an LCD. 
Pemeliharaan Media pembelajaran PAI 
Apakah Madrasah telah melakukan 
pemeliharaan media PAI? Tempatnya 
dimana? 
 Sudah,  ’pemeliharaan media 
pembelajaran PAI, dikelola dan 
dipelihara oleh masing-masing guru 
bidang studi, karena kondisi tempat 
yang tidak ada’ 
Apakah tujuan pemeliharaan media 
PAI? 
bahwa untuk pemeliharaan media 
berpendapat agar tidak cepat hilang, 
maka perlu disimpan dengan baik agar 
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tidak cepat rusak. Media pembelajaran 
perlu mendapat perawatan secara 
khusus dengan tujuan  ketika akan 
digunakan siap dan sewaktu-waktu 
dibutuhkan siap digunakan. Maka dari 
itu ditunjuklah petugas yang tugasnya 
merawatnya yaitu dari salah satu 
pegawai tata usaha, disamping 
sebagiannya disimpan oleh masing-
masing guru bidang studi. Sedang yang 
bertanggung jawab atas media yang 
tidak mungkin guru bidang studi 
memeliharanya maka ditempatkan 
diruang musik/tower karena belum ada 
tempat dalam penempatan media 
pemanfaatan media itu dapat 
menjadikan pengajaran lebih menarik 
perhatian siswa sehingga menumbuhkan 
motivasi belajar disamping bahan 
pengajaran lebih jelas maknanya. 
 
Apa faktor pendukung dan penghambat 
dalam pengelolaan media PAI? 
terkendala karena faktor dana yang tidak 
dianggarkan sekolah, disamping media 
yang tidak dijual dipasaran maka guru 
bidang studi membuat sendiri dan di 
samping guru kurang kreatif dalam 
pelaksanaan media pembelajaran 
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FIELD NOTE 
Kategori  : Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran PAI 
Sub Kategori  : Pengembangan media Pembelajaran PAI 
Subjek  : Drs. H. Makmun, S.Pd 
Waktu   : Kamis, 10 Agustus 2017 jam 08.30 WIB. 
Lokasi   : Ruang Kepala Madrasah 
Pertanyaan Jawaban 
Fasilitas apa yang dimiliki 
MTsN Jatinom Pak? 
MTsN Jatinom terdiri dari 23 (dua puluh tiga) ruang rombongan 
belajar, yang terdiri dari kelas IX 7 ruang kelas, VIII 8 ruang 
kelas, VII 8 ruang kelas. Fasilitas lainnya antara lain; ruang 
kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang guru, ruang perpustakaan, 
ruang UKS, ruang laboratorium IPA, lab. Komputer yang 
dilengkapi dengan jaringan internet, Masjid, kamar mandi/WC,  
ruang OSIS, ruang BP, tempat parkir 
Bagaimanakah strategi 
pelaksanaan dalam 
pengembangan sarana dan 
prasarana ? 
Mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sebagai pusat 
kegiatan PBM. 
Meningkatkan pelayanan perpustakaan terhadap siswa dengan 
menggiatkan siswa untuk berkunjung keperpustakaan. 
Mengoptimalkan penggunaan laborat IPA 
Menunjuk pendidik untuk melakukan pelatihan.  e)Melakukan 
penambahan alat praktek sebagai media 
Pengadaan sarana dan media pembelajaran 
Pengadaan ruang UKS 
Pengadaan laborat komputer 
Pengadaan ruang olah raga dan penambahan alat olah raga 
Pengadaan ruang seni dan alatnya 
Pengadaan ruang OSIS 
Pengadaan ruang bimbingan dan konseling. 
Lampiran 1.6 
Kode : 
Wa. Wakapras. 1 
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Pengadaan lapangan olah raga. 
Pengembangan lingkungan sekolah menuju sekolah yang aman, 
sehat , sejuk, rapi, indah. 
 Penanaman tanaman kedalam area sekolah agar PBM menjadi 
sejuk dan asri. 
Pemagaran pekarangan sekolah untuk menjaga keamanan. 
Melakukan pengecatan ulang agar sekolah terkesan baru. 
Bagaimana keadaan 
sarana dan prasarana yang 
berada di MTsN Jatinom? 
Berdasarkan wawancara dengan Drs H. Makmun selaku wakil 
kepala madrasah bagian sarana dan prasarana  menjelaskan 
keadaan sarana dan prasarana MTsN Jatinom Kabupaten Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017, tercantum pada tabel berikut ini 
Tabel 5 Sarana dan Prasarana 
 
No Pegawai Jumlah 
Ruang 
1 Ruang kepala sekolah 1   buah 
2 Ruang guru 1   buah 
3 Ruang TU 1   buah 
4 Ruang kelas 24 buah 
5 Ruang BP 1   buah 
6 Ruang perpustakaan 1   buah 
7 Ruang UKS 1   buah 
8 Ruang Lab. IPA 1   buah 
9 Ruang Komputer 1   buah 
10 Ruang Olah Raga 1   buah 
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11 Ruang Koperasi siswa 1   buah 
12 Ruang OSIS 1   buah 
13 Kamar Mandi/WC 21 buah 
14 Kantin 2    buah 
15 Gudang 2    buah 
16 Masjid 1    buah 
17 Ruangan Tower/musik 1    buah 
Jumlah 62  buah 
Ditemui diruangan kepala sekolah  Ruangan yang dimiliki 
madrasah ada 62 ruang, sedangkan untuk tahun ajaran 2017/2018 
akan menambah 2 ruang kelas khusus untuk laboratorium 
komputer yang akan digunakan untuk ujian nasional berbasis 
komputer (UNBK). 
Bagaimanakah strategi 
madrasah dalam 
pengembangan sarana dan 
prasarananya? 
Pengembangan sarana dan prasarana  
Mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sebagai pusat 
kegiatan PBM. 
Meningkatkan pelayanan perpustakaan terhadap siswa dengan 
menggiatkan siswa untuk berkunjung keperpustakaan. 
Mengoptimalkan penggunaan laborat IPA 
Menunjuk pendidik untuk melakukan pelatihan.   
)Melakukan penambahan alat praktek sebagai media 
Pengadaan sarana dan media pembelajaran 
Pengadaan ruang UKS 
Pengadaan laborat komputer 
Pengadaan ruang olah raga dan penambahan alat olah raga 
Pengadaan ruang seni dan alatnya 
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Pengadaan ruang OSIS 
Pengadaan ruang bimbingan dan konseling. 
Pengadaan lapangan olah raga. 
Pengembangan lingkungan sekolah menuju sekolah yang aman, 
sehat , sejuk, rapi, indah. 
enanaman tanaman kedalam area sekolah agar PBM menjadi 
sejuk dan asri. 
Pemagaran pekarangan sekolah untuk menjaga keamanan. 
Melakukan pengecatan ulang agar sekolah terkesan baru 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kategori  : Manajemen pengembangan media pembelajaran PAI 
Sub kategori     : Pengelolaan media pembelajaran PAI 
Subjek  : Drs H. Makmun 
Waktu   : Kamis, 10 agustus 2017 jam 08.30 WIB. 
Lokasi   : Ruang guru MTsN Jatinom 
Pertanyaan Jawaban 
Perencanaan  media pembelajaran 
PAI 
Apakah madrasah sudah melakukan 
perencanaan media pembelajaran 
PAI? 
Sudah, sekolah selalu melakukan 
perencanaan sebelum 
mengiplementasikan media pembelajaran 
PAI. 
Apa tujuan penyusunan perencanaan materi yang disampaikan itu lebih mudah 
Lampiran 1.7 
Kode : 
Wa. WaKaPras. 2 
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media PAI? diterima oleh siswa 
Apakah madrasah telah melakukan 
pengadaan media PAI? 
Sudah, bahwa perencanaan dan 
pengadaan media pembelajaran sangat 
penting sekali sebelum pembelajaran. 
 
 
langkah pengadaan media itu dengan 
guru bidang studi mengajukan kepada 
sekolah kemudian sekolah mengajukan 
keperencana anggaran, baru kemudian 
dicari media yang lebih penting, 
kemudian disesuaiakan dengan dana 
disekolah, kalau tidak ada dana maka 
guru bidang studi 
membuatnya/mengadakannya sendiri 
sesuai dengan kebutuhannya 
Media pembelajaran apa yang 
dimiliki madrsah sekarang ini? 
media pembelajaran yang dimiliki 
sekarang ini antara lain: (a) 40 komputer 
yang disediakan Madrasah kondisi baik, 
(b) 20 belum terpasang 2 sedang di lab 
IPA 1 slide proyektor LCD dengan 
kondisi baik, (c) 28 papan tulis dengan 
kondisi semua baik, (d) TV ada 5 khusus 
di kelas unggulan. Sedang untuk slide 
proyekto yang ada dikelas terdiri dari 19 
sedang jumlah kelasnya ada 24 kelas 
Pelaksanaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
pelaksanaan media pembelajaran 
PAI? Tujuannya apa? 
Sudah, bahwa madrasah telah 
melaksanakan penggunaan media 
pembelajaran PAI, sebagai contoh 
digunakannya baju ihrom untuk praktek 
pembelajaran manasik haji. Sedang 
tujuannya adalah Tujuan pelaksanaan 
materi yang disampaikan itu lebih mudah 
diterima oleh siswa 
Apakah manfaat dari pelaksanaan 
media pembelajaran PAI? 
Manfaat dari pelaksanaan media PAI bagi 
pembelajaran yang sedang berlangsung 
mudah diterima oleh siswa. 
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Pemanfatan media pembelajaran PAI 
Apakah tujuan pemanfaatan media 
PAI? 
Diharapkan dapat menciptakan 
pengalaman yang lebih bermakna, dan 
terjadinya interaksi antar peserta didik 
dengan pserta didik dan guru. 
Media apakah yag sering digunakan 
oleh guru PAI? 
Buku paket, spidol, papan tulis, laptop, 
LCD, kamus bahasa arab, dan media 
yang dibuat oleh guru bidang studi 
Pemeliharaan media pembelajaran 
PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
pemeliharaan media PAI? Tempatnya 
dimana? 
 
Semua responden menjawab sudah, 
bahwa sekolah sudah melakukan 
pemeliharaan media pembelajaran PAI. 
tempat pemeliharaan media PAI ada yang 
disimpan diruang musik ditaruh dilemari 
seperti baju manasik dan ada juga yang 
ditaruh dialmari dimasjid seperti mukena, 
sarung, dan sajadah. Sedang untuk media 
Al-Qur’an disimpan di masing-masing 
kelas 
Apakah tujuan pemeliharaan media 
PAI? 
Pemeliharaan media pembelajaran yang 
bertujuan untuk menjaga dan merawat 
media pembelajaran yang ada dengan 
tujuan agar media dapat bermanfaat 
dalam jangka waktu yang lama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1.8 
Kode : 
Guru PAI 
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FIELD NOTE 
Kategori  : Manajemen pengembangan media pembelajaran PAI 
Sub Kategori  : Pengelolaan media pembelajaran PAI 
Subjek  : Drs Sholikin (guru Qur’an Hadist) 
Waktu   : Rabu, 9 agustus 2017 jam 13.00 WIB. 
Lokasi   : Ruang guru MTsN Jatinom 
Pertanyaan Jawaban 
Perencanaan  media pembelajaran PAI. 
Apakah madrasah telah melakukan 
perencanaan media pembelajaran PAI 
pak? 
Ya, sudah,  dengan mendiskusikan dan 
membahas kebutuhan media yang 
diperlukan pelajaran PAI serta 
membahas tata cara penggunaannya 
Bagaimana cara mengajukan 
perencanaan media kemadrasah pak? 
Dengan mendiskusikan dan membahas 
kebutuhan media yang diperlukan 
pelajaran PAI serta membahas tata cara 
penggunaanya. 
Apakah tujuan diadakannya 
perencanaan media pembelajaran PAI? 
agar tercapainya pembelajaran yang 
sesuai dengan waktunya/tepat waktu 
Ditujukan kepada siapa sajakah sasaran 
media pembelajaran PAI? 
sasarannya ditujukan pada siswa dan 
guru agama Islam 
Pengadaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
pengadaan media pembelajaran PAI? 
sekolah belum menyediakan media 
peembelajaran maka guru membuat 
media sendiri atau mendonlod dari 
internet 
Bagaimanakah langkah-langkah 
pengadaan media pembelajaran PAI? 
Guru bidang studi mengajukan 
kemadrasah, kemudia madrasah 
mengajukan keprencana anggaran 
kemudian diadakan rapat semua guru 
PAI. 
Untuk pengadaan media PAI siapakah 
yang ikut terlibat dengan ini? 
. terdiri dari kepala sekolah, perencana 
anggaran, wakakur, wakasarana dan 
prasarana dan guru PAI. 
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Tujuannya apa dengan adanya 
pengadaan media pembelajaran PAI? 
tujuannya membantu guru PAI dalam 
penyampaian materi secara efektif dan 
efisien 
Dalam pengadaan media pembelajaran 
PAI sumber dananya dari mana? 
sumber dana dalam pengadaan media 
PAI di MTsN Jatinom yaitu berasal dari 
dana badan operasional sekolah (BOS) 
yang berasal dari pemerintah ada 
dananya dibuat oleh guru bidang studi. 
Bagaimanakah cara menyeleksi media 
dari pihak sekolah karena jumlah 
media banyak? 
dengan mempertimbangkan silabus, 
materi, metode, siswa, lingkungan 
Pelaksanaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
pengadaan media pembelajaran PAI? 
ya sudah telah melaksanakan 
pelaksanaan media pembelajaran PAI 
Apakah tujuan pelaksanaan PAI bagi 
madrasah? 
tujuannya agar materi yang disampaikan 
lebih efektif, jelas, menyenangkan serta 
meningkatkan belajar anak 
Apakah manfaat pelaksanaan 
pembelajaran PAI? 
membantu guru dan siswa dalam KBM 
sehingga siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran 
Bagaimanakah cara penggunaan media 
pembelajaran PAI? 
Dengan melihat silabus, KI, KD, materi, 
metode, siswa dan waktu pembelajaran. 
Pemanfaatan media pembelajaran PAI 
Apakah tujuan pemanfaatan bagi 
media pembelajaran PAI? 
dengan menggunakan pemanfaatan 
media pembelajaran itu sesuai dengan 
taraf berfikir siswa dimulai dari taraf 
berfikir konkrit menuju abstrak 
maksudnya dimulai dari yang sederhana 
menuju berfikir yang kompleks, 
sehingga pembelajaran dapat 
mempertinggi keberhasilan dalam 
proses belajar mengajar. 
Media apakah yang sering digunakan 
oleh guru PAI dalam pembelajaran? 
Papan tulis, spidol, buku guru dan 
siswa, Al-Qur’an, spiker, mukena, LCD. 
Pemeliharaan media pembelajaran PAI sudah, bahwa sekolah sudah melakukan 
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Apakah madrasah telah melakukan 
pemeliharaan media pembelajaran 
PAI?  
pemeliharaan media pembelajaran PAI.  
 
Dimanakah tempat penyimpanan 
media pembelajaran PAI? 
’untuk pemeliharaan media 
pembelajaran disimpan oleh guru 
bidang studi masing-masing karena 
situasi dan kondisi yang tidak ada 
tempatnya 
Pakah faktor penghambat dalam 
pemeliharaan media pembelajaran 
PAI? 
untuk perencanaan media faktor dana 
yang menjadi hambatan, sedangkan 
jalan keluarnya dengan membuat media 
sendiri sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing bidang studi, dari segi 
kualitas dan kuantitas, dimana  barang 
yang tidak mencukupi dengan jumlah 
siswa apalagi media itu tidak dijual 
ditoko, berasal dari faktor dana, belum 
dimaksimalkan dalam penggunaan 
media karena disamping alat/fasilitas 
yang kurang memadahi contoh LCD 
disetiap kelas yang masih kurang 
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FIELD NOTE 
Kategori  : Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran PAI 
Sub Kategori  : Pengembangan Media Pembelajaran PAI 
Subjek  : Taufik Nugroho, M.Pd 
Waktu   : Senin, 7 Agustus 2017 
Lokasi   : Ruang Guru 
Pertanyaan Jawaban 
Apakah madrasah telah melakukan 
perencanaan dan pengadaan media 
pembelajaran PAI? 
Sudah, dengan melakukan perencanaan 
sebelum melaksanakan pembelajaran, 
perlu adanya pertimbangan adanya 
perencanaan baik perencanaan media 
maupun perencanaan anggarannya. 
Apa ada dana dari madrasah untuk 
perencanaan dan pengadaan media 
pembelajaran PAI untuk setiap 
tahunnya? 
Untuk tiap tahunnya media PAI tidak 
ada anggarannya sedang untuk tahun 
ajaran 2016/2017 ada anggarannya 
untuk media PAI, itu saja hanya untuk 
pelajaran fiqh sedang untuk media 
pelajaran yang lainnya belum ada 
anggarannya. 
Berapakah besaran dana yang 
dikeluarkan dari madrasah? 
Untuk tahun 2016/2017 dana yang 
dianggarkan tahun ajaran 2016/2017 
dari sekolah mengadakan media 
pembelajaran begitu minim yaitu Rp 
2.000.000 dengan dana yang dengan 
rincian baju manasik/kain ihrom yang 
berjumlah 125, mukena 30  dan 
sajadah10 serta sarung 20 sebagai 
media. 
Bagaimanakah langkah-langkah 
pengadaan media pembelajaran PAI? 
Dan dari manakah asal dana untuk 
pengadaan media PAI? 
menjelaskan dari guru bidang studi 
bersama koordinator keagamaan 
mengajukan kebutuhan media 
kesekolah (kepala sekolah) kemudian 
mengajukan kebagian tata usaha dan 
Lampiran 1.9 
Kode : 
Wa. Perencana 
Anggaran.  
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perencanaan anggaranng l kemudia 
dirapatkan dan diambil kesepakatan 
media yang lebih penting, yang lebih 
mendesak untuk diadakan yang 
kemudian dana diambilkan dari dana 
BOS untuk pengadaan media tersebut 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kategori  : Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran PAI 
Sub Kategori  : Pengelolaan Media Pembelajaran PAI 
Subjek  : Drs Sugeng M.Pd.I 
Waktu   :  Rabu, 9 Agustus 2017 
Lokasi   : Ruang Guru MTsN Jatinom 
Pertanyaan Jawaban 
Perencanaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
perencanaan media pembelajaran PAI 
PAK? 
Ya sudah, guru PAI yang mengatakan 
bahwa pihak sekolah selalu melakukan 
perencanaan sebelum 
mengiplementasikan media 
pembelajaran PAI di MTsN Jatinom 
Kabupaten Klaten.  
 
Bagaimana cara mengajukan 
kemadrasah pak? 
 
      Apakah tujuan diadakannya 
perencanaan media pak? 
tujuannya agar kegiatan belajar 
mengajar terarah dan terprogram 
  Ditujukan kepada siapa sasaran media 
pembelajaran PAI 
untuk meningkatkan wawasan 
pendidikan agama Islam sehingga 
mampu mempraktekkan dalam 
Lampiran 1.10 
Kode : 
Wa. GuPAI 
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kehidupan sehari-hari 
Pengadaan media pembelajaran PAI  
Apakah madrasah melakukan 
pengadaan media pembelajaran PAI 
menjelaskan sekolah belum 
menyediakan media untuk pelajaran ini, 
sehingga mencari/ mengusahakan 
sendiri dengan membuat media 
sederhana dengan kertas yang 
digunakan untuk menggabungkan 
tulisan arab dan terjemahannya 
Bagaimanakah langkah-langkah/cara 
dalam pengadaan media pembelajaran 
PAI? 
langkah dalam pengadaan media PAI 
sebagai berikut tim pengadaan terdiri 
dari guru, perencana anggaran, kepala 
sekolah, waka sarana dan prasarana dan 
wakakurikulum MTsN Jatinom 
Untuk pengadaan PAI siapakah yang 
ikut dalam pengadaan ini? 
tim terdiri dari kepala sekolah, 
perencana anggaran, wakakur, 
wakasarana dan prasarana dan guru 
PAI. 
Tujuannya apa dengan adanya 
pengadaan media pembelajaran PAI? 
tujuannya membantu guru PAI dalam 
penyampaian materi secara efektif dan 
efisien 
Dalam pengadaan media pembelajaran 
PAI sumber dananya dari mana? 
sumber dana dalam pengadaan media 
PAI di MTsN Jatinom yaitu berasal dari 
dana badan operasional sekolah (BOS) 
yang berasal dari pemerintah ada 
dananya dibuat oleh guru bidang studi. 
Bagaimanakah cara menyeleksi media 
dari pihak sekolah karena jumlah 
media PAI banyak? 
dalam penyeleksian media dengan 
mengutamakan dengan disesuaikan 
antara silabus, materi, metode, siswa 
dan kondisi lingkungan madrasah 
Pelaksanaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
pengadaan media pembelajaran PAI? 
ya sudah telah melaksanakan 
pelaksanaan media pembelajaran PAI 
 Apakah tujuan pelaksanaan PAI bagi agar tercapainya t menjelaskan agar 
tercapainya tujuan pembelajaran 
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madrasah? pembelajaran yang tep 
tujuanpembelajaran yang tepat 
waktunya. 
Apakah manfaat pelaksanaan 
pembelajaran PAI? 
pembelajaran yang menggunakan media 
itu menjadi terprogram dan sistimatis 
sehingga memudahkan guru untuk 
menyampaikannya dan mudah 
dimengerti oleh siswa 
Bagaimanakah cara penggunaan media 
pembelajaran PAI 
DDengan melihat k Dengan melihat 
kompetensi inti dan kompetensi 
dasarnya, materi, metodemetode 
Pemanfaatan media pembelajaran PAI 
Apakah manfaat  media pembelajaran 
PAI bagi siswa? 
  
Siswa dapat lebih banyak melakukan 
aktifitas belajar seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan dll. 
Media apakah yang sering digunakan 
oleh guru PAI dalam pembelajaran? 
mukena, sarung, Al Qur’an, speaker, 
slide proyektor dl 
Pemeliharaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
pemeliharaan media pembelajaran 
PAI? 
sudah, bahwa sekolah sudah melakukan 
pemeliharaan media pembelajaran PAI.  
 
Dimanakah tempat penyimpanan 
media pembelajaran PAI? 
untuk pemeliharaan media pembelajaran 
disimpan oleh guru bidang studi 
masing-masing karena situasi dan 
kondisi yang tidak ada tempatnya 
Apakah faktor penghambat dalam 
pemeliharaan media PAI? 
Faktor dana, faktor kualitas dan 
kuantitas, tidak tersedianya 
tempat/ruangan yang khusus untuk 
media pembelajaran 
Apakah faktor pendukung dalam 
pemeliharaan media pembelajaran 
PAI? 
Jalan keluar dalam menghadapi tidak 
adanya dana dan segi kualitas dan 
kuantitas barang yang tidak mencukupi 
dengan jumlah siswa maka guru bidang 
studi dengan membuat  media sendiri 
sesuai dengan kebutuhan masing-
masing bidang studi dan menugaskan 
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siswa. Untuk tempat pemeliharaan ada 
ruangan lain yang bisa digunakan dalam 
penyimpanan media PAI. 
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FIELD NOTE 
Kategori  : Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran PAI 
Sub Kategori  : Pengelolaan media Pembelajaran PAI 
Subjek  : Adik Ikhtisarwan, S.Pd.I (Fiqih) 
Waktu   : Jumat, 11 Agustus 2017 jam 13.00 WIB. 
Lokasi   : Ruang Guru 
Pertanyaan Jawaban 
Perencanaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
perencanaan media pembelajaran 
PAI?alasannya apa? 
Sudah, alasannya tersedianya bahan, 
kebutuhan, keadaan guru dan siswa 
serta fasilitas lainnya. 
Bagaimanakah cara mengajukan 
perencanaan media PAI kemadrasah? 
Dengan mendata kebutuhan yang 
diperlukan oleh guru bidang studi  
Apakah tujuan diadakan perencanaan 
media PAI? 
Agar kegiatan belajar mengajar terarah 
dan terprogram. 
Ditujukan kepada siapa saja sasaran 
media pembelajaran PAI? 
Sasarannya ditujukan untuk peningkatan 
pengetahuan dan penguasaan KI dan 
KD nya serta materi dalam 
pembelajaran.  
Pengadaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
pengadaan media pembelajaran PAI? 
Ya sudah,  
Bagaimanakah langkah-langkah 
pengadaan media pembelajaran PAI? 
untuk pengadaan media pihak guru 
bidang studi mengajukan kepihak 
sekolah (kepala sekolah) keperencanaan 
sekolah kemudian diadakan rapat semua 
guru PAI, kemudian baru diputuskan 
Lampiran 1.11 
Kode : 
Wa. GuPAI.  
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media mana yang sangat dibutuhkan, 
serta melihat dana dari sekolah 
Siapakah yang masuk tim dalam 
pengadaan media pembelajaran PAI? 
tim terdiri dari kepala sekolah, 
perencana anggaran, wakakur, 
wakasarana dan prasarana dan guru 
PAI. 
Tujuannya apa dengan adanya 
pengadaan media pembelajaran PAI? 
tujuannya membantu guru PAI dalam 
penyampaian materi secara efektif dan 
efisien 
Dalam pengadaan media pembelajaran 
PAI sumber dananya dari mana? 
Berasal dari dana badan operasional 
sekolah berasal dari pemerintah serta 
ada beberapa media yang dananya 
dibuat oleh guru bidang studi. 
Bagaimanakah cara menyeleksi media 
dari pihak madrasah karena jumlah 
media banyak? 
dalam penyeleksian media 
mengutamakan media yang lebih 
terpenting dan sangat mendesak untuk 
segera diadakan yang belum ada 
dimadrasah 
Pelaksanaan media pembelajaran PAI 
Apakah madasah telah melakukan 
pelaksanaan media pembelajaran PAI? 
Ya sudah, madrasah telah melaksanakan 
pelaksanaan media pembelajaran PAI 
           Apakah tujuan pelaksanaan 
media pembelajaran PAI bagi 
madrasah? 
dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi, 
meningkatkan minat dan belajar siswa 
Apakah manfaat pelaksanaan media 
pembelajaran PAI 
dengan adanya media pembelajaran itu 
lebih terstruktur/berurutan sehingga 
lebih mudah diterima siswa dalam 
pembelajaran 
 Bagaimanakah cara penggunaan 
media pembelajaran PAI? 
Hendaknya adanya kesesuaian antara KI 
dan KD nya, materi, metode, siswa, 
waktu dll. 
Pemanfaatan media pembelajaran PAI 
APakah manfaat menggunakan  media 
pembelajaran PAI? 
pengajaran lebih menarik perhatian 
siswa dan metode pengajaran lebih 
bervariasi dibandingkan hanya dengan 
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menggunakan satu metode saja 
Media apakah yang sering digunakan 
oleh guru PAI dalam pembelajaran? 
mukena, sarung, Al Qur’an, speaker, 
slide proyektor, 
Pemeliharaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
pemeliharaan media pembelajaran 
PAI? 
Sudah, sekolah sudah melakukan 
pemeliharaan media pembelajaran PAI 
Dimanakah tempat penyimpanan 
media pembelajaran PAI? 
Diruang musik/ di tower. 
Adakah faktor penghambat dalam 
pemeliharaan media pembelajaran 
PAI? 
Untuk perencanaan faktor dana 
Segi kualitas dan kuantitas 
Belum dimaksimalkan dalam 
penggunaan media 
Tidak adanya tempat/ruang khusu 
pemeliharaan media 
Dakah faktor pendukung dalam 
pemeliharaan media pembelajaran 
PAI? 
Membuat media sendiri 
Membuat sendiri dan menugaskan siswa 
Menggunakan ruang multi media. 
Media ditempatkan diruang 
musik/tower. 
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FIELD NOTE 
Kategori  : Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran PAI 
Sub Kategori  : Pengelolaan Media Pembelajaran PAI 
Subjek  : Sri Hidayati, S.Pd.I (Akidah Akhlak) 
Waktu   : Jumat, 11 Agustus 2017 jam 11.00 WIB 
Lokasi   : Ruang Guru 
Pertanyaan Jawaban 
Perencanaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
perencanaan media pembelajaran PAI 
bu? 
sudah, yaitu dengan mendiskusikannya 
dengan pihak yang berkepentingan yaitu 
membahas tentang kebutuhan media 
PAI 
Bagaimanakah cara mengajukan 
perencanaan media PAI kemadrasah 
bu? 
bahwa dengan mengajukan media yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran 
kemadrasah 
Apakah tujuan didakannya 
perencanaan media pembelajaran PAI? 
Agar tercapainya pembelajaran yang 
sesuai dengan waktunya/tepat waktu 
Di tujukan kepada siapa sajakah 
sasaran media pembelajaran PAI? 
Ditujukan pada siswa dan guru agama 
Islam 
Pengadaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
pengadaan media pembelajaran PAI? 
Belum, sekolah belum menyediakan 
meyediakan pembelajaran akidah 
sehingga guru membuat media 
sederhana sebagai alternatif dalam 
penyediaan media 
Bagaimanakah langkah-langkah 
pengadaan media pembelajaran PAI? 
Untuk pengadaan media pihak guru 
bidang studi mengajukan kepihak 
sekolah (kepala sekolah) keperencanaan 
anggaran sekolah kemudian dirapatkan 
semua guru PAI, kemudian baru 
diputuskan media yang sangat 
Lampiran 1.12 
Kode : 
Wa. GuPAI.  
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dibutuhkan serta melihat dana dari 
sekolah 
Siapakah yang menjadi team panitia 
dalam pengadaan media pembelajaran 
PAI? 
Tim terdiri dari kepala sekolah, 
perencana anggaran, wakakur, 
wakapras, dan guru PAI 
Tujuannya apa dengan adanya 
pengadaan media pembelajaran PAI? 
Membantu guru PAI dalam 
penyampaian materi secara efektif dan 
efisien 
Dalam pengadaan media pembelajaran 
PAI sumber dananya dari mana? 
Dana berasal dari badan operasional 
sekolah (BOS) yang berasal dari 
pemerintah serta ada beberapa media 
yang dananya dibuat oleh guru bidang 
studi. 
Bagaimanakah cara menyeleksi media 
dari pihak sekolah karena jumlah 
media banyak? 
Yanglebih utama yang belum ada media 
PAI di madrasah 
Pelaksanaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
pelaksanaan media pembelajaran PAI? 
Ya sudah, madrasah telah melaksanakan 
pelaksanaan media pembelajaran PAI 
Apakah tujuan pelaksanaan media PAI 
bagi sekolah 
Agar pembelajaran lebih hidup dan 
meningkatkan pembelajaran bagi siswa. 
Apakah manfaat pelaksanaan media 
pembelajaran PAI? 
Manfaatnya materi yang disampaikan 
tepat sasaran atau sesuai dengan 
indikator dalam pembelajaran 
Bagaimanakah cara menggunakan 
media pembelajaran PAI? 
Dengan melihat silabus, KI dan KD, 
materi, siswa dan adanya kesesuaian 
dengan RPP 
Pemanfaatan media pembelajaran PAI 
Apakah manfaat  media pembelajaran 
PAI? 
Mempermudah dalam menyampaikan 
materi karena penyampaian materi 
dengan programmenggunakan media 
menjadi terprogram 
Media apakah yang serig digunakan 
oleh guru PAI dalam pembelajaran? 
Al-Quran, buku guru dan buku siswa, 
papan tulis, spidol dan media yang 
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dibuat guru. 
Pemeliharaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
pemeliharaan media pembelajaran 
PAI? 
Sudah, sekolah sudah melakukan 
pemeliharaan media pembelajaran PAI. 
Dimanakah tempat penyimpanan 
media pembelajaran PAI? 
Untuk pemeliharaan media 
pembelajaran PAI khusus pelajaran 
akidah akhlak disimpan oleh guru 
bidang studi masing-masing karena 
belum adanya tempat untuk menyimpan 
media. 
Adakah faktor penghambat dalam 
pemeliharaan media pembelajaran 
PAI? 
Faktor penghambatnya antara lain: 
faktor dana, faktor kualitas dan kuantitas 
barang yang tidak mencukupi dan tidak 
dijual dipasaran, tidak tersedianya 
tempat untuk pemeliharaan media PAI. 
Adakah faktor pendukung dalam 
pemeliharaan media pembelajaran? 
Faktor pendukungnya antara lain: 
dengan membuat media sendiri sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing 
bidang studi, media yang tidak tercukupi 
dengan menugaskan siswa. Sedang 
untuk tempatnya sekolah menyediakan 
ruang musik/tower sebagai tempat 
pemeliharaan media. 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kategori  : Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran PAI 
Sub Kategori  : Pengelolaan Media Pembelajaran PAI 
Subjek  : Drs. Sunarna, S.Ag, M.Si (SKI) 
Lampiran 1.13 
Kode : 
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Waktu   : Jumat, 11 Agustus 2017 08.00 WIB 
Lokasi   : Ruang Guru 
Pertanyaan Jawaban 
Perencanaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
perencanaan media pembelajaran PAI 
bu? 
Ya sudah. Sekolah selalu melakukan 
perencanaan sebelum 
mengiplementasikan media 
pembelajaran PAI. 
Bagaimana caranya mengajukan media 
pembelajaran PAI ke Madrasah? 
Dengan melakukan rapat bersama 
dengan guru PAI dan pihak yang 
berkepentingan yang membahas tentang 
kebutuhan media PAI. 
Apakah tujuan diadakannya 
perencanaan media pembelajaran PAI? 
Agar tercapainya pembelajaran yang 
sesuai dengan tepat waktu dan tepat 
sasaran. 
Ditujukan kepada siapakah untuk 
media pembelajaran PAI? 
Ditujukan pada siswa dan guru Agama 
Islam dalam penguasaan materi 
pembelajaran 
Pengadaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
pengadaan  media pembelajaran PAI? 
sekolah belum menyediakan media 
pembelajaran maka guru menyediakan 
media sendiri dengan mendonloud yang 
ada diinternet sepert perang salahudin 
dll 
Bagaimanakah langkah-langkah dalam 
pengadaan media pembelajaran PAI? 
mempertimbangkan media yang sesuai 
dengan kurtilas, kompetensi inti dan 
kompetensi dasarnya, silabus dan RPP 
kemudian mempertimbangkan dananya 
serta memilih media yang sangat 
dibutuhkan 
Untuk pengadaan media PAI, siapakah 
yang menjadi tim dalam pengadaan 
media ini? 
tim terdiri dari kepala sekolah, 
perencana anggaran, wakakur, 
wakasarana dan prasarana dan guru 
PAI. 
Tujuannya apa dengan adanya 
pengadaan media pembelajaran PAI? 
tujuan pengadaan media untuk 
meningkatkan keberhasilan mutu dalam 
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pembelajaran 
Dalam pengadaan media pembelajaran 
PAI sumber dananya dari mana? 
bahwa dana berasal dari BOS dan dana 
dari mandiri 
Bagaimanakah cara menyeleksi media 
PAI karena jumlah media PAI yang 
banyak? 
dalam penyeleksian media 
mengutamakan media yang lebih 
terpenting dan sangat mendesak untuk 
segera diadakan yang belum ada 
dimadrasah 
Pelaksanaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
pelaksanaan media pembelajaran PAI? 
ya sudah telah melaksanakan 
pelaksanaan media pembelajaran PAI  
 
Apakah tujuan pelaksanaan media 
pembelajaran PAI bagi madrasah? 
bahwa dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi, 
meningkatkan minat dan belajar siswa 
Apakah manfaat pelaksanaan media 
pembelajaran PAI? 
menjelaskan bahwa  untuk membantu 
guru dan siswa lebih aktif dan kreatif 
dalam kegiatan belajar mengajar 
Pemanfaatan media pembelajaran PAI 
Apakah tujuan pemanfaatan bagi 
pembelajaran media PAI? 
menjelaskan bahwa pengajaran lebih 
menarik perhatian siswa, sehingga 
pembelajaran lebih menyenangkan 
Apakah tujuan pemanfaatan media 
pembelajaran PAI ? 
pemanfaatan media mampu mengubah 
suasana belajar siswa yang pasif 
menjadi aktif untuk berdiskusi semetara 
pendidik berperan menjadi fasilitator 
yang sama-sama terlibart dalam proses 
pembelajaran. 
Media apakah yang sering digunakan 
olh guru dalam pembelajaran? 
Buku paket, spidol, papan tulis, LCD, 
Kamus 
Pemeliharaan media pembelajaran PAI 
Apakah madrasah telah melakukan 
pemeliharaan PAI? 
sudah, bahwa sekolah sudah melakukan 
pemeliharaan media pembelajaran PAI.  
 
Di manakah tempat penyimpanan untuk pemeliharaan media pembelajaran 
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media pembelajaran PAI? disimpan oleh guru bidang studi 
masing-masing karena situasi dan 
kondisi yang tidak ada tempatnya 
Adakah faktor penghambat dalam 
pemeliharaan media pembelajaran 
PAI? 
Faktor dana, jumlah media yang tidak 
mencukupi dengan jumlah murid, tidak 
tersedianya tempat khusus guna 
menempatkan media PAI. 
 
Adakah faktor pendukung dalam 
pemeliharaan media pembelajaran 
PAI? 
Guru membuat media sendiri untuk 
mengatasinya disamping harus kreatif 
dan inovatif dalam menciptakan media 
yang murah, untuk pemeliharaan media 
dibawa oleh guru bidang studi. 
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FIELD NOTE 
Kategori  : Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran PAI 
Sub Kategori  : Pengelolaan media  Pembelajaran PAI 
Subjek  : Fauzan 
Waktu   : Jumat, 11 Agustus 2017 
Lokasi   : Ruang kelas 
 
Pertanyaan Jawaban 
Apakah guru PAI pernah 
memperkenalka nmedia pembelajaran 
PAI? 
guru PAI pernah memperkenalkan 
media pembelajaran PAI seperti untuk 
Qur’an Hadist medianya Al-Qur’an, 
kamus bahasa arab, Kisah perang Nabi 
(SKI), Baju ihrom (Fiqh), pamflet, 
poster dll. 
 
Media apakah yang sering digunakan 
guru PAI 
Buku paket, papan tulis, spidol, buku, 
LCD, spiker, dan media yang dibuat 
oleh guru 
Ketika guru mengajar menggunakan 
media LCD sedang dikelas itu tidak ada 
bagaimana mengatasinya 
Guru mengajak siswa dan siswi untuk 
pindah keruang multimedia 
 
 
 
 
 
Lampiran 1.14 
Kode : 
Siswa/siswi 
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LAMPIRAN 2 
FIELD NOTE OBSERVASI 
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FIELD NOTE 
Kategori  : Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran PAI 
Sub Kategori  : Pengelolaan media  Pembelajaran PAI 
Subjek  : Fauzan 
Waktu   : Jumat, 17 Agustus 2017 
Lokasi   : Ruang kelas VIII G 
Hari ini saya melakukan observasi pembelajaran fiqih kelas VIII G, materi yang 
akan disampaikan adalah manasik haji. Saya masuk kelas pukul 07.00 WIB. Pak 
adik Ihtisarwan masuk kelas jam 07.05 WIB kemudian mengawali pembelajaran 
dengan salam dan berdo’a dipimpin oleh siswa. Kegiatan awal pembelajaran guru 
mengabsen siswa dan menanyakan kabar beritanya dan kemudian melanjutkan tes 
kemampuan awal melalui pertanyaan singkat pembelajaran yang lalu. Selanjutnya 
guru menjelaskan tujuan mempelajari materi dan kompetensi yang akan dicapai 
serta menjelaskan langkah yangakan dilaksanakan selama proses pembelajaran.  
Kemudian pak adik menayangkan gambar pada layar LCD. Peserta didik diajak 
mengamati gambar-gambar yang berkenaan dengan sujud syukur 
Guru bersama peserta didik mengamati gambar-gambar orang yang yang sedang 
melakukan kegiatan sujud syukur dan kegiatan siswa membuat pertanyaan  sesuai 
dengan gambar dan membuat jawabannya. 
Kegiatan Inti: Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pengertian sujud 
syukur dimana siswa membaca  hukum sujud syukur beserta dalil sujud syukur. 
Siswa menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan sujud syukur dan serta siswa 
diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya tentang sujud syukur dan 
berdiskudsi tentang tata cara sujud sukur dan selanjutnya psiswa menggali dari 
apa yang diamati dari tayangan vidio tentang sujud syukur dan kemudia siswa 
memberikan kesimpulan dan membuat peta konsep tentang sujud syukur. 
Kemudian guru mengadakan refleksi atas proses dan hasil pembelajaran yang 
sudah dilaksanakan, kemudian guru mengajak siswa untuk menyimpulkan hasil 
pembelajaran  dan kemudian guru mengadakan tes secara langsung dengan tes 
tertulis maupun tes lesan. Selanjutnya guru menjelaskan materi selanjutnya guru 
memberikan pesan-pesan moral berkaitan dengan kompetensi inti dan kompetensi 
dasarnya. Kemudia ditutup dengan do’a. 
 
 
Lampiran 1.15 
Kode : 
Siswa/siswi 
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FIELD NOTE 
Kategori  :  Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran PAI 
Sub Kategori  :  Pengelolaan Media Pembelajaran PAI 
Subjek  :  Dra Sri Rahayu 
Waktu   :  Kamis, 10-8-2017, 10.30 WIB 
Lokasi   :  Ruang TU  
Pertanyaan Jawaban 
Berapakah jumlah guru dan 
karyawan di MTsN Jatinom? 
Status kedudukan guru dan pegawai MTsN 
Jatinom Kabupaten Klaten , terdiri dari guru 
dan karyawan  berjumlah 64 orang yang 
terdiri dari 47 guru PNS, guru tidak tetap 8 
dan tenaga administrasi 13 orang. 
Bagaimanakah data pendidik dan 
tenaga kependidikan di MTsN 
Jatinom? 
Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Berstatus PNS 
No Nama Bidang 
keahlian 
1 Drs. Sri Harjono Qur’an Hadits 
2. Dra. Umi Khasanah Matematika 
3 Drs Sholikin Qur’an Hadits 
4 Estri Padmini S.Pd Matematika 
5 Jaka Saparna S.Pd Bahasa 
Indonesia 
6 Dra Tri Winarsih Bahasa Inggris 
Lampiran 1.16 
Kode : 
Kode KTU 
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7 Eko Widodo Olah raga 
8 Ahmad S.Pd IPA 
9 Umi Kulsum S.Ag Bahasa Arab 
10 Makmun S.Pd Matematika 
11 Yuliyana S.Pd IPA 
12 Sri Kusrini S.Pd Matematika 
13 Drs. M Arifin Salimi PKn 
14 Sabari S.Pdi Fiqih 
15 Sri Hidayati S.Pdi Akidah 
Akhlak 
16 Siti Nariyah S.Pd BP 
17 Sri Maryati S.Pd Bahasa Inggris 
18 Surtini S.Pd IPS 
19 Riftina lailatul 
Nikmah S.Pd 
IPA 
20 Elly Jauharrah 
Asriani S.Si 
Matematika 
21 Umi Safitri S.Pd BP 
22 Nur Rokhani Tri 
Utami S.S 
Bahasa 
Indonesia 
23 Nanik Mulyani S.Pd Bahasa Inggris 
24 Syahirul Alim S.Pd IPS 
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25 Ningrum Widiyani 
S.Pd 
Matematika 
26 Muh. Rois Al 
Muttasiff 
Seni Budaya 
27 Hargiyanto S.Pd IPS 
28 M. Tanwir S.Pd IPS 
29 Sri Pujihastuti S.Ag Qur’an Hadist 
30 Sunarna S.Ag M.Si SKI 
31 Taufiq Nugroho 
M.Pd 
IPA 
32 Nurdin Ahmad S.Pd Olah Raga 
33 Drs Sugeng M.Pdi Bahasa Arab 
34 Dahri Munawar S.Pd Matematika 
35 Ana Farida 
Mahmudah S.Ag 
Bahasa Arab 
36 Hj. Fauziyah Hayu 
Irawati S.Pdi 
SKI 
37 Titik Mafiroh S.Pd IPA 
38 Retno Wulandari 
S.Pd 
Bahasa Jawa 
39 Slamet Pramono ST Komputer 
40 Miftahul Jannah 
I.Sos.I 
Akidah 
Akhlak 
41 Sumarma S.Pd IPA 
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BerdasBerdasarkan tabel tersebut dapat 
diketahui bahwa jumlah pendidik dan tenaga 
kependidikan yang berjenis kelamin laki-laki 
berjumlah 22 sedangkan yang berjenis 
kelamin perempuan ada 24 orang. Pada 
observasi hari Kamis Agustus penulis 
diberikan data tentang data pendidik dan 
tenaga kependidikan yang berstatus tidak tetap 
42 Dra Sri Rahayu KTU 
43 Harini Dwiningsih Bendahara 
44 Novi Hapsari 
Nugraheni 
Bendahara 
BOS 
45 Baharudin TU 
46 Paiman TU 
Berapakah jumlah pendidik dan 
tenaga pendidikan yang tidak 
tetap? 
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Tidak Tetap berjumlah 12 orang yang terdiri 
dari laki-laki 6 orang sedang untuk perempuan 
berjumlah 6 orang. 
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LAMPIRAN 3 
DOKUMENTASI 
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MEDIA PEMBELAJARAN MUKENA DAN SARUNG DI ALMARI 
MASJID 
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MEDIA AL-QUR’AN DI ALMARI KELAS 
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  MEDIA PAI UNTUK HAJI DAN UMROH MTsN JATINOM 
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SUASANA RUANG KELAS MTsN JATINOM KABUPATEN KLATEN 
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